TRIOLOGI 


TRIOLOGI 
ALVARETTALAM & SOMEDAY 
[THANK YOU, GALANG] 


# Series 3 
(TRIOLOGI ALVARETTAM & SOMEDAY] 


Waktu itu berjalan sama dengan kehidupan yang di rasa 
sekarang fikiran akan bertambah dewasa dan juga harus 
ada pendamping. Bagi Gracia di tinggal oleh Galang 
menimbulkan luka di hati nya ia seperti sudah mati hanya 
menjadi mayat hidup. 


Dirinya tak sengaja melihat Ghea, kekasih Galang di 
bandara. Gracia memutuskan mengikuti nya hanya demi 
bertemu Galang namun naas keberuntungan mereka 
menjadi keburukan membuat Gracia harus lumpuh namun 
saat seperti itu Galang menemani Gracia. 


Kejadian itu membuat Gracia malu dengan Galang ia 
memilih memundurkan diri untuk tak berdekatan lagi 
dengan nya biar lah ia akan menjauh biarlah sekarang ia 
ikhlas. Tak sengaja Galang memberitahu bahwa bulan depan 
ia akan menikahi seorang gadis yang ia cintai. 


Biarkan puisi ini bersuara setelah kepergian mu Kenangan 
yang selalu aku ingat setiap benak detik hembusan nafas 
ku. Ku ikhlaskan semua segala rasa sakit yang tertancap di 
hati ku terdalam, sulit untuk bisa aku melaju lebih jauh dari 
sebelumnya. 


Kebahagian kehidupan bersama pun di langkah kan dengan 
sangat penuh rasa cinta, membimbing menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Arti sebuah kesabaran terjawab sebuah 


pertanyaan yang dulu hinggap tahun ini terjawab. Namun 
siapa sangka setelah kata "Welcome" akan ada nanti kata 
"Good Bye". 


Siap kah mereka semua membangkitkan kisah cinta ala 
Romeo dan Juliet? 


See you 
Next Chapter 
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-Jika bibir tak bisa bersuara mungkin kisah saksi bisu kita di 
atas kertas akan bersuara- 


Untuk Galang 
Dari Gracia 


Sudah lama aku tak berjumpa, rasa rinduku tidak berkurang 
ternyata, kian menambah tanpa jeda. Ternyata rinduku 
untukmu begitu kuat terus menghantam relung hati sampai 
tak tersisa. 


Cintaku terlalu lengkap untukmu butuh waktu lama hingga 
aku bingung harus memulai dan melepaskan dari mana. 
Yang tumbuh akan ada, yang hilang akan berganti 
begitupun kau yang memang sudah tak mengganggap ku 
ada. 


Aku pernah berteriak kencang agar kamu tidak pergi, aku 
pernah menangis sejadi-jadinya agar kamu berbalik. Namun 
kamu tidak peduli berpura tak tau dan memilih berlalu 
begitu saja. 


Berlinang sudah air mataku namun, tak satu pun hal yang 
aku perjuangkan kamu terima. Seolah hatimu sudah di tutup 
untukku kamu memilih pergi dengan menyisakan luka 
daripada mengelus dada ku. 


Thank you, Galang! 


Ini dia Gracia Anjalina Surya Lau, gadis yang dulu mencoba 
bangkit di Masa SMA dan juga Perkuliahan dirinya 
tersenyum memandang Langit yang begitu cerah. Rumah 
yang ia tempati di Jakarta rupa nya telah pindah Di 
Bandung. Nuansa kamar yang ia ganti menjadi warna Abu 
yang berisikan Kaca bening mampu membuat imajinasi jiwa 
kepenulisan nya sekarang. 


Sebulan lalu dirinya Wisuda di Universitas Indonesia 
Fakultas Bahasa akhirnya ia bisa membanggakan orang 
terdekat. Rambut yang dulu hanya panjang sebahu menjadi 
se pinggang duluan yang dia tidak bisa bermakeup rupanya 
nya sekarang bisa, memang di sudah dewasa. 


Tetapi walaupun sudah berubah namun di hatinya tetap 
sama, Galang! Tiada hari dirinya membuatkan Seutas kata 
di atas kertas ia ingin jika nanti ia bertemu di atas bersama 
Galang, gracia ingin Galang tau seberapa besar cinta nya 
pada Dirinya. 


"Kak cia" kata anak berusia 2 tahun itu, ia melihat Tasya 
sedang berjalan menuju kursinya, Gracia meletakan buku 
diary nya lalu menggendong Tasya ke ruang makan di sana 
ada mama nya, karena Alam harua bertugas seminggu ke 
Belanda untuk urusan bisnis nya 


"Ma tadi tasya ke kamar loh" 
"Masa? Perasaan tadi mama taruh dia di ruang tamu" 


"Tasya kangen aku kali ma" ucap Gracia. Gracia beranjak ke 
sofa menemani adiknya bermain ia lupa jika ada janji 
dengan Shinta dan Yeni, Karena Yeni akan segera saja 
bertunangan dengan Angga sungguh beruntung bukan? 
Cinta SMA yang langgeng tidak seperti kisahnya. 


-Thank you, Galang- 


Galang merapikan baju nya ke dalam Koper ia harus Ke 
Indonesia semenjak kecelakaan yang membuat ia koma lalu 
meninggal ternyata tuhan memberikan nya kesempatan 
Untuk bersama sang pujaan hati, Ghea!. Ia berencana ke 
Indonesia tepatnya ke Jakarta karena undangan pernikahan 
teman SMA nya itu tentu saja Galang akan bersama Ghea ke 
sana. 


"Sayang udah siap? Kita ketinggalan nanti" 


"Iya sudah ayo berangkat" ucap Galang namun saat galang 
ingin mematikan lampu kamarnya ia melihat foto kecil 
terjatuh di Bawah lemari. la melihat foto itu tiba-tiba saja ia 
pusing seperti ada pecahan ingatan setelah melihat foto ini 
namun semua normal dan baik saja. 


"Kamu siapa sih? Aku merasa kita pernah bertemu namun di 
hatiku aku pernah bersalah padamu" 


Galang langsing menuju mobil Ghea. Setelah ghea 
membawa Galang ke rumah sakit London Dokter 
menyatakan bahwa Galang hilang ingatan Masa Lalu nya ia 
hanya ingat bahwa dirinya Di rumah sakit sisa nya ia tak 
ingat, Hampir 6 bulan dirinya koma setelah mengucapkan 
nama "cia" Ghea tak pantang mundur ia terus berusaha 
memiliki hati Galang! 


Di dalam pesawat Galang tidur itu lebih baik menurutnya, 
Sejujurnya galang mencoba membuka hati untuk Ghea 
namun tidak bisa baginya itu sulit. 


Sedangkan Ghea ia menelpon Jonathan yang sudah stand 
bye di Indonesia mempersiapkan kedatangan nya. 


-Thank you, Galang- 


Gracia akan ke apartemem Shinta karena di sana katanya 
mereka berkumpul jam 11 siang namun dirinya di parkiran 
jam 11 lebih 15 menit. Dirinya berlari di lobby Apartemen 
nya lumayan luas sampai dirinya menabrak seseorang 


"Aduh maaf banget aku enggak sengaja tadi" kata gracia ia 
melihat pria di depan nya dengan pakaian serba hitam serta 
Kaca mata nya 


"Maaf juga" ucap pria itu setelah pria itu pergi, Gracia 
nampak berpikir ia pernah bertemu namun di mana? la tau 
namun lupa, sambil berjalan gracia mengingat itu Jonathan? 
Sekretaris Galang? Gracia berbalik badan ini berkaitan 
dengan galang kan? Dirinya harus kesana urusan teman nya 
itu bisa nanti. 


"Aduh itu tadi jonathan kemana sih? Gue kehilangan jejak 
gini?" 


Duar 
"Eh shinta astaga" 


"Hehe sorry lo ngapain di sini? Ayo gue udah nunggu lo 
sama yang lain ah" 


"Eh tapi gue--" 
"Udah buruan" 
Gracia mengalah ia lebih mengikuti shinta namun pria yang 
tau di ikuti Gracia tampak melihat saja apa jadinya jika 


mereka bertemu? 


Di dalam apartemen sudah ramai ada Shinta, Yeni dan 
Angga, Yoga dan Gera, Genta dan juga dirinya. 


"Ah princess baru datang ternyata" ucap yeni 
"Jangan mulai yen" 


"Hehe enggak kok,ya udah sekarang gimana sama Konsep 
pernikahan gue?" 


"Usulin shinta gue mau ke dapur" ucap gracia ia akan 
membuatkan teh untuk semua nya. Sambil mengaduk 
gracia melamun Jonathan? Untuk apa ia kemari? 


"Hai ngelamun aja mikirin apa sih?" Tanya genta, Iya genta 
masih saja menempel pada Gracia. 


"Lagi nyuci baju, ya buat minum lah" 
"Oh haha sini gue bantu bawa ke depan" 


"Ta tunggu dulu" gracia memegang lengan genta 
menghentikan pergerakan genta 


"Eh gue mau ngomong sama lo" 
"Iyaapa?" 


"Gg--gue ta--di ketemu Jonathan" ucap gracia ragu, Genta 
mengerutkan dahi nya 


"Siapa? Mantan lo?" 
"Ish bukan lah" 
"Terus?" 


"Lo lupa? Jonathan Sekretarisnya galang di London waktu 
itu" 


"Dia di sini? Ngapain?" Tanya genta 


"Entahlah" ucap gracia enteng, saat genta meminum teh 
nya gracia bertanya 


"Ta mungkin gak sih orang mati bangkit lagi?" 
Uhuk uhuk uhuk 
"Cia lo kek nya dosis rindu lo kelebihan deh, ngaco deh cia" 


"Ah sudahlah ta jangan di bahas ayo kasih minuman ini ke 
anak lain nya" 


Gracia lebih dulu pergi genta memikirkan untuk apa 
Jonathan kemari? Dan itu Otomatis Ghea di sini bukan? 


See you 
Next Part 
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1 kara untuk Gracia 
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-Karena aku menyayanginya mu Tanpa Karena- 


Di apartemen Shinta semua sedang memakan pesanan ojek 
online sedang di ruang tamu hanya membahas warna Baju 
pernikahan Angga dan Yeni. 


"Ngga lo mau nikahan di mana?" Tanya yoga yang sambil 
meminum jus naga nya itu. 


"Jakarta lah, gue kan punya gedung sekalian irit buat 
honeymoon iya enggak" 


"Sa aja lo deh, antara pelit sama hemat mah beda tipis" 
Gelak tawa terdengar di ruang tamu hingga ponsel Gracia 
berbunyi rupanya papa nya yang mengabari nya. Gracia 
sedikit menjauh lalu mengangkat telfon papa nya 


"Cia sekarang dimana?" 


"Di apartemen shinta pa, lagi bahas soal anak muda 
memang kenapa pa?" 


“Gini papa lagi keluar bandung papa minta tolong sama 
kamu jemput Gio ya" 


Gracia matanya berbinar rupa nya kakak tirinya sudah 
pulang "iya pa sekarang Gracia otw ke jakarta ya pa" 


"Hati-hati ya nak" 
"lya pa" 


Gracia beralih ke ruang tamu "guys gue pamit duluan ya 
mau jemput Kak gio ri bandara" 


"Hah kak gio balik? Wah udah lama gue enggak ketemu 
sama kakak lo cia, sapa tau jadi bule kan" ucap shinta 


"Enggak tau aku juga kepo, ikut?" Tanya gracia 


"Ya pastilah siapa coba yang nemenin lo, ntar kalo ilang kan 
repot" kata genta lalu ia berdiri 


"Lo kalau ngomong rada ambigu gue ta" ucap yoga 
"Betul tuh" celetuk angga 

"Hah? Ambigu dari mana nya?" 

"Iyalah di culik takit ilang bilang aja juga lo khwatir" 


Gelak tawa keduanya menjodohkan genta dan gracia 
kembali membuat genta memutar bola matanya. Semua 
berjalan menuju mobil gracia terpaksa mengikuti mobil 
genta karena Angga, Yoga, Shinta dan Yeni ada di mobil 
Angga dan tersisalah Genta. 


"Beli makan yuk" tawar genta di dalam mobil 


"Enggak mau! Gue udah kangen banget sama kakak gue ya 
kali gue makan nanti aja deh" 


"Janji?" Tagih genta 


"Hehe enggak tau sih" 


"Ya udah malam minggu nanti keluar sama gue ya" ucap 
genta 


"Lo kapan ke jerman ta?" Tanya gracia 

"Emang kenapa? Lo udah siap kehilangan gue?" 

Puk 

Gracia memukul genta, "Percaya Diri nya di kurang in oke" 
"Pukulan lo keras juga ih takut gue" 


"Udah sekarang lo nyetir gue mau tidur dan mimpi indah" 
gracia memposisikan kepala nya ri kaca jendela mobil 


"Kok mimpi indah? Mimpi gue aja enak" 
-Thank You, Galang- 


Mereka berdiri di kursi tunggu tunggu perjalanan 3 jam 
cukup melelahkan. 


"Guys gue laper banget nih, gimana dong?" Kata gracia 


"Iya nih cia sumpah gue kek mau mati enggak makan" ucap 
yeni 


"Yang kamu ngomong apa sih, ya udah mau di beliin 
makanan?" Tawar angga 


"No big no! Enak aja situ mah enak punya pacar lah gue 
sama gracia di anggurin? Khusu sekarang lara cewe yang 
belanja paham lo-lo pada diam di tempat" bantah shinta 


"Enggak lah shin lo mau ngilang?" Ledek yoga 


"Eh diem lo, masih meragukan gue? Udah biar gue, gracia 
sama yeni" 


Shinta menarik tangan tangan Gracia dan Yeni lalu mereka 
keliling bandara. 


"Yen shin toilet dulu yuk, gue pingin pipis loh" ucap gracia 


"Boleh juga tuh, lumayan fotoan di kaca haha terus lokasi 
nya di amerika haha" kata shinta 


Yeni dan gracia saling pandang mungkin Shinta sedang 
sedikit sakit. Gracia menuju kamar mandi sangat ramai 
gracia berdiri sambil mondar mandir sedangkan mereka 
berdua duduk. 


Saat gracia ingin masuk ke pintu kamar mandi di dalam 
perempuan itu sudah keluar gracia tak sengaja menabrak 
perempuan itu. 


"Sorry gue enggak sengaja gue eng--" Gracia membeku 
melihat wajah perempuan ini seprtinya ia kenal 


"Kamu?" Gracia menunjuk wajah perempuan itu, namun 
perempuan itu sadar bahwa itu gracia ia ari dari toilet saat 
gracia ingin mengejar tak bisa karena orang di sana sangat 
ramai. 


"Enggak mungkin itu tadi?" Beo gracia melihat wanita itu 


"Cia lo kenapa? Enggak jadi ke kamar mandi? Lo ngejar 
siapa?" Tanya yeni 


"Oh enggak kok" ucap gracia lalu ia masuk ke dalam toilet. 
Sudah disana gracia, shinta dan yeni membeli cemilan dan 
beberapa minuman tatapan gracia sendu seakan seolah ia 


harus mencari tau untuk apa wanita itu di Bandara, 
Indonesia? 


"Cia lo engak kesambet kan habis dari toilet?" Tanya shinta 
melihat wajah gracia heran 


"Eh enggak kok" 


Mereka bertiga berjalan menuju kursi tunggu lalu memakan 
cemilan yang di beli bersama para anak lelaki disana. Gracia 
menatap Genta terlihat tenang wajahnya 


"Ngapain lo natap gue? Gue tampan ya?" Tanya genta 
Gracia memundurkan wajahnya "sok pede lo!" 


"Ya habis nya natap nya gitu banget, ada yang mau di 
omongin?" Tanya genta 


"Diem deh lo!" 


"Lah marah sendiri bilang aja kali, lo nyesel kan nolak gue?" 
Goda genta 


"Genta! Kalau lo ngaco lagi sekali mending lo pulang!" 
"Awas jangan kangen ya, ntar berat loh kek badan lo" 


"Genta sumpah lo bisa diam gak sih?" Gracia memukul 
genta dari tadi menggoda nya sedang genta dan yang lain 
nya terbahak-bahak sedangkan shinta mem video nya nya 
dan memasukan ke status wa nya. 


Gracia dan yang lain nya berdiri dari kejauhan gracia bisa 
melihat kakak tampan nya itu la sudah dewasa dan semakin 
tampan. 


"Kak gio OMG gue kangen banget sama lo" 


Gracia memeluk Gio dan di balas oleh Gio ia tak menyangka 
akan menemui adik kecilnya itu 


"Udah lebih dari 5 tahun kakak ninggalin aku fan sekarang 
berubah banget ya" kata gracia 


Shinta menatap kakak nya kagum hampir tak berkedip. Dan 
juga angga dan yoga serta genta menyalami ala anak lelaki 
yeni juga menyalami dengan halus 


"Omg gracia lo nyimpen kakak lo dimana? Kenapa tampan 
gini sih astaga, gue enggak papa kan jadi kakak ipar lo?" 
Ucap shinta melantur 

"Shin lo malu-malu in sekali sih" 


"Habisnya kak Gio enggak pernah balik ke indo, gue harus 
jadi pacarnya" ucap Shinta. 


Gio hanya tersenyum lalu ia menyapa para kawan gracia 
"hai semua" 


Gracia terkejut ia sambil memeluk gracia kembali dan juga 
kawanya sama terkejutnya kecuali genta 


"Kak ini beneran lo?" Tanya gracia 


"Iya ini gue kakak lo, selain belajar gue juga operasi pita 
suara lah" 


Gracia senang Gio yang dulu di bully, di tindas dan tidak di 
temani akhirnya sukses di depan mata semua orang bahkan 
di mempunyai bisnis kerajinan di negara nya dulu, Canada, 
Ontorio 


"Lo udah berubah ya, makin the best" 


Genta yang tak paham hanya tersenyum seutas melihat Gio 
ada sedikit kemiripan dengan, Galang? 


"Ya udah ayo balik dulu ke Bandung, gue ambil mobil dulu 
oke" ucap genta dan yang lain mengikuti hanya ada Gracia 
dan Gio, gioe merangkul pundak gracia selagi berjalan ke 
parkiran membicarakan hal sederhana namun sangat 
berarti. 


"Kak gue mau peluk lo sumpah gue kangen" kata gracia 
"Sini ayo peluk" 


Gracia memeluk galang ia terlalu pendek untuk Gio yang 
tinggi sudah sangat nyaman gracia membuka mata nya 
namun yang pertama kali di lihat adalah seseorang lelaki 
dari jauh tepatnya di lobby bersama perempuan, hatinya 
perlahan tergoyah pelukan nya mulai mereda 


Ini engga mungkin, kenapa bisa begini? Batin gracia la tak 
percaya apa yang di tatap nya saat ini. 


"Kak ayo kita pulang” Gracia buru-buru mengajak Gio ke 
parkiran 


"Kamu kenapa?" Tanya Gio. 


See You 
Next Part 


1 kata untuk Gio 
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-Aku ingin pergi dari cinta 
Karena tak sanggup merasakan luka- 


Gracia meminta pada kawan nya, Shinta dan Yeni untuk 1 
mobil sedangkan sisanya grup cowok nya. Gracia ia tak tau 
harus meluapkan apa siapa rasa yang ia tau saat ini. 


"Cia lo kenapa minta kita satu mobil? Lo berantem sama 
Genta?" Tanya Shinta yang mengendarai mobil 


"Jangan mikir ya aneh ya shin, gue lagi bingung" 


"Kenapa sih? Lo tau enggak gue sama yeni merasa Io 
nutupin sesuatu ke kita" kata Shinta 


"Maaf, gue juga enggak mau ngerepotin kalian" 


"Sans lah lo tinggal bilang lo ada apa?" Tanya 
Shinta sedangkan yeni hanya mendengarkan di antara ke 
duanya di jok belakang 


"Lo percaya gak? Orang mati bisa hidup lagi?" Tanya Gracia 
pada Shinta 


"Lo ngaco? Bahkan lo tanya sama anak kecil pun dia tau 
emang lo ketemu siapa?" Yakin Yeni 


"Hm gue lihat Ghea di bandara tadi" 

"Hah? Siapa tuh?" Tanya Shinta yang menoleh ke sisi kiri 
"Ghea dia tunangan Galang, dan Mantan Tunangan Genta" 
Semua mata tertuju pada Gracia baik Yeni atau Shinta 
"Terus kenapa lo ngungkit orang mati?" 


"Di apartemen lo tadi gur keteku Jonathan, sekretaris galang 
dulu di Paris dan Ghea tunangan nya dan juga Gue lihat 
Galang di parkiran" 


"WHAT!" 
"Cia lo sehat kan? Galang udah meninggal enggak --" 


"Shin gue sehat gue lihat sendiri waktu meluk gio di sana 
ada galang sama ghea hiks hiks kenapa dia ke sini lagi?" 
Gracia menutup wajahnya dengan tangan nya ia malu jika 
menangis di hadapan orang lain 


"Cia lo tenang in diri dulu, kita percaya kok sama lo, tapi 
gue mau tanya sama lo seandainya jika lo ketemu sama 
galang apa yang bakal lo laku in" tanya yeni ia mengelus 
punggung gracia dari belakang 


"Lo enggak tau kan gimana rasanya merindukan seseorang 
tanpa pernah lo lihat? Kalau memang takdirnya gue harus 
ketemu gue mau peluk dia membayar kerinduan ini dama 
dia" 


Shinta dan Yeni diam ia tak mau membahas hal ini lagi. Bagi 
Shinta dan Yeni gracia tak pantas mengharapkan sosok 
Galang lagi ia sudah banyak menyakiti hati Gracia. 


-Someday- 


Jonathan mengendarai mobil nya dan di jok belakang 
terdapat Ghea dan Galang. Di perjalanan Galang seperti 
mengingat kota ini namun hanya kilasan saja. 


"Ge apa aku pernah ke sini? Sebelum kamu ngajak aku?" 
Tanya Galang 


Ghea tak tau harus menjawab apa ia diam namum akhirnya 
berkata "kamu dulu pernah di sini, tapi setelah itu kamu ke 
london 


"Oh begitu, ada rasa rindu pada kota ini" 


"udah ya jangan di pikirin kita bakal ke Bandung lalu ke 
Jakarta buat hadir di pernikahan teman kamu Angga" 


"Iya juga sih yang, ya udah aku mau tidur sebentar" 


Galang tidur di pangkuan Ghea, ghea mengelus rambut 
galang. 


Aku enggak mau kamu kembali untuk dia, aku sudah 
terlanjur sayang sama kamu jika ada yang bisa merubah itu 
hanya bisa seseorang dari masa lalu batin Ghea. 


Ghea tak mau galang akan tertinggal di sini, sudah cukup 
pertunangan yang di undur karena galang mengalami 
Amnesia ingatan selama 3 tahun lalu hilang ghea berusaha 
memberitahu semua pada Galang, Namun Ghea tak 
mengingatkan pada nama Gracia. 


Saat jonathan mengenai lampu merah ia tak sengaja 
menoleh pada Jendela kaca kanan ia melihat Gracia dan 
kawan nya tampak Gracia membuka kaca jendela 


astaga gracia nangis? Batin Jonathan lampu hijau jonathan 
cepat-cepat melajukan kendaraan nya. Gracia yang melihat 


mobil itu ingat pada galang 


"Shin kita jangan ke bandung dulu deh, kita ikutin mobil itu 
belok ke kanan gue yakin itu galang” kata Gracia 
mengguncang bahu shinta 


"Lo yakin? Tanpa lo lihat?" 
"Yakin 100% halal udah buruan ikutin" 


Shinta mengikuti mobil yang di tunjuk Gracia sedang Yeni 
yang khawatir akan sesuatu ia menelpon Angga bahwa 
dirinya tak ikut ke bandung. 


Angga di dalam mobil memukul dashboard 

"Lo kenapa ngga?" Tanya Yoga 

"Yeni gak ikut ke bandung" 

"Maksud lo? Jadi para cewek ngilang?" Tanya yoga 


"Iya katanya ngikutin mobil siapa gitu gracia yang nyuruh" 
ucap Angga 


"Emang gracia mau kemana? Kok tumben gitu" 


Genta dan Gio saling berpikir Gracia tak mungkin begitu 
Genta mempunyai firasat buruk pada Gracia. 


"Kita putar balik aja" genta memutar balikan mobilnya 
walau sudah ketinggalan jauh namun dirinya akan berusaha 
mengikuti gracia. 


Di dalam mobil ada 4 cowok yang sedang khawatir tak 
hanya Angga yang berfirasat tapi dengan Gio dan juga 
Genta 


Dasar lo cia gadis nakal ngapain juga lo ngikutin mobil 
orang batin Genta ketar ketir di dalam mobil. 


Shinta terus mengikuti mobil yang menjadi tersangka 
Galang mobil yang diikuti sepertinya tau dia sedang diikuti 
oleh Gracia dan kawan-kawan. 


"Cia kayaknya mobil depan tau deh di ikutin" 
"Iya gue juga liat shin tapi lo hati-hati oke" 


Shinta menganggukan kepala shinta menancapkan gas di 
atas 90 km/jam ia semakin lelah shinta bukan pembalap 
perempuan. Karena terlalu kelelahan dan juga hanya fokus 
pada mobil galang dan pukul menuju jam 6 sore lebih 5 
menit. 


Shinta tak melihat dari arah kanan ada per empatan jalan 
sebuah Truk besar menabrak mobil shinta. Yeni, Gracia 
melihat cahaya semakin mendekat terkejut dan berteriak di 
dalam mobil. 


Cit 
Duar 


Mobil Shinta tertabrak besar-besaran. Shinta di dalam 
sedangkan Yeni dan juga Gracia terpental cukup jauh tetapi 
kaki Gracia mengenai salah satu ban Truk itu 


"Galang, huh huh aku cinta kamu" 


Matanya ter arah pada mobil Jonathan sambi tangan nya 
tergapai lalu matanya menutup hitam. 


Genta menepikam mobilnya terasa begitu sesak nafasnya 


"Lo enggak papa kan ta?" Tanya Angga 


"Perasaan gue dari tadi enggak enak ngga di aman 
sekarang Gracia sama yang lain gue telpon juga enggak di 
angkat" 


"Biar gue ya nyetir" ucap Gio lalu genta pindah posisi 
dirinya mencoba berpikiran positive namun hatinya 
bergemuruh hebat. 


Di mobil lainya Jonathan menyerengit karena di belakang 
nya para mobil berhenti pikiran nya tertuju pada Gracia. 


"Aaa enggak!" 
Ghea terbangun karena teriakan Galang 


"Sayang kamu kenapa?" Kata ghea lalu menyodorkan 
minum 


"Ge ge ada kecelakaan di belakang ge" kata Galang sambil 
memutar tubuhnya melihat dari jendela belakang 


"Hay sayang kau tidur mana Mungkin kau lihat kecelakaan 
sudah ayo tidur masih lama k Bandung" 


"Ge walaupun aku tidak bisa melihat kecelakaan itu tapi 
Hati ku bisa merasakan nya ge" kata Galang 


Ghea tak mengerti apa maksud Galang. "Jo, apakah terjadi 
kecelakaan di belakang?" 


"Tidak tuan" 


Galang harus kalah karena perumpamaan nya salah Namun 
hatinya tetap sama ia merasa bahwa orang yang ia sayangi 
itu Jatuh dalam Musibah. 


"Oke aku kalah sudah ayo kembali tidur" 


Para ambulance mengangkat tubuh Supir dan rekan nya 
dan juga Shinta, Gracia dan juga Yeni 


Salah satu perawat menelfon reka dari Gracia pesan terakhir 
tertuju pada Papa nya namun nomor nya tidak di angkat 
terpaksa ia haru menelfon bernama Genta. 


SEE YOU 
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-Sakit ini tak akan lebih sakit saat kau dengan yang lain dan 
juga pergi tanpa pamit lalu datang dengan sebuah 
undangan- 


Genta membulatkan matanya ini tak mungkin pikirnya lalu 
mengatakan pada semua nya tentang kabar Gracia saat ini 
Angga merasa tak becus menjaga pujaan hati nya. 


Mereka menuju rumah sakit yang di tepati Gracia, Shinta 
dan Yeni. Genta dan yang lai nya melangkah kan kaki nya di 
gedung putih di depan ruang Unit Gawat Darurat. 


"Permisi saya akan memindahkan Pasien Gracia dan juga 
Shinta ke ruang intensif" ucap perawat membawa bangkar 
gracia. 


Genta dan juga Gio mengiring Gracia ke dalam ruangan ICU 
mencolos hati Genta yang yak bisa menjaga bidadari surga 
nya begitupun dengan Gio seharusnya ia bersama Gio tadi. 


Sedangkan Yeni ia hanya terluka pada Dahi tidak separah 
Shinta dan Gracia, Angga menuju Yeni yang bangun 


"Sayang kamu enggak papa kan? Mana yang sakit?" Tanya 
angga 


"Aku enggak papa Gracia sama Shinta mana?" Tanya yeni 


"Mereka di rawat Intensif" 
"Angga anterin aku kesana ngga" 


Angga mengiyakan lalu membantu Yeni berjalan di sana di 
kursi tunggu ada Genta, Gio dan juga Yoga 


"Lo istirahat aja dulu kak, lo habis pulang kan dari canada 
biar gue yang jaga Gracia sama Shinta" ucap genta 


"Makasih ta lo emang tulus sama adek gue, gue pulang dulu 
nanti gue kesini lagi dan gue bakal bawa beberapa makanan 
sama lo pada" 


Gio pergi dengan mengambil tas nya ia harus menuju 
Bandung terlebih dahulu. Genta menggosok wajah nya 
kasar kenapa seperti ini andaikan Genta yang di posisi nya 
bukan Gracia. 


Jam menunjukan pukul 11 Malam Angga dan Yeni 
memutuskan kerumah nenek Angga di Jakarta dan juga 
Yoga yang kembali ke Bandung karena besok ia harus ada 
ujian di Kampusnya. Tinggalah Genta sendiri menjaga 2 
perempuan itu. Perawat datang membawakan Makanan, 
inisiatif genta yang akan menyuapi Gracia. 


Genta rapuh hatinya sakit banyak alat di pasang di tubuh 
Gracia infus di tangan kanan dan juga kirinya dan juga di 
hidung di pasang selang. 


"Hai bidadari bangun ayo, semua nunggu lo sadar apa lo 
enggak kangen sama kakak lo? Kenapa lo kejar dia? Kenapa 
lo gak nurut sama gue?" 


Genta meneteskan air matanya, ia masih bingung kenapa 
Gracia mengikuti mobil seseorang untuk apa? Genta 
menghapus jejak air matanya saat dokter datang 


"Anda keluarga pasien?" Tanya Dokter yang jelas tercantum 
bernama Aksa 


"Saya teman nya dok" 
"Di mana keluarga?" Tanya dr. Aksa 


"Keluarga nya di luar kota dok dan kakak nya juga baru 
pulang dari Bandara jadi saya yang menggantikan nya" 
jelas Genta 


"Baiklah saya akan memberi kabar tentang nona Gracia. 
Sebelumnya saya minta maaf, ke dua kaki nona Gracia 
untuk sementara ini akan lumpuh selama kurang lebih 3 
Bulan ke depan. Di harapkan pasien bisa kemo nantinya 
supaya lumpuhnya bisa teratasi dan tolong Gracia sangat 
membutuhkan semangat orang yang ia sayangi sekarang" 
Jelas dr. Aksa 


Genta paham tapi ia tak tau harus menjelaskan apa 
nantinya pada Gracia 


"Baik dok saya paham terima kasih dok" 
"Baiklah saya permisi" 


Genta hanya tersenyum ia menatap miris Gracia jika saja 
tuhan mengijinkan biar kan genta yang di posisi nya saat 
ini. 


-Thank You, Galang- 
Angga di dalam kamar Yeni menginterogasi calon istrinya ini 


"Jujur yang kamu kemana? Kenapa bisa seperti ini?" Tanya 
angga sambil menyuapkan makanan pada Yeni 


"Kamy janji jangan marah?" 


"Iya udah aku janji tapi jelasin" 


Yeni menjelaskan kejadian sampai mengikuti mobil yang di 
Sangka Galang itu dan juga saat shinta tak fokus dan truk 
menabraknya 


"Hah Galang?!" Kata Angga kaget 
"Yang udah malam jangan teriak gitu dong" 


"Iya kaget lah refleks, coba saja enggak menyembunyikan 
kalau Galang masih hidup ke Gracia pasti enggak kayak ginj 


"Yang ini udah keputusan kita kamu enggak Mau kan Gracia 
di sakitin lagi, apalagi kamu juga tau Bahwa Galang juga 
mau nikah sama Ghea" jelas Yeni sambil merapikan tempat 
tidurnya karena bekas makanan 


"Yang kalo nanti Gracia tau kalau galang masih hidup 
gimana? Apa kita enggak usah undang Galang ya?" Ragu 
Angga 


"Yang Galang sahabat kamu ya kali enggak di Undang iya 
kita lihat lah nanti kedepan nya" 


"| love you, good night" ucap Angga mengecup kening Yeni 
"More yang" 


Angga menutup pintu kamar Yeni, angga bingung haruskah 
ia memberi tahu hanya dia yang tau Kondisi Galang saat 
ini? 


Gio memasuki rumah nya itu rumah baru nya ternyata sepi 
hanya ada Tukang kebun, 3 satpam dan 2 pembantu. Gio 
memasuki kamar adik nya melihat banyak sekali gulungan 


kertas berpita hampir 1 kardus besar Gio mencoba 
membuka satu saja. 


Dear Galang 
From Gracia 


Karena aku mencintaimu tanpa karena 


Gio menggulung lagi kertas itu apakah kertas 1 kardus 
berisikan tentang Galang? Dan sampai saat ini setelah 
bertahun-tahun mereka tetap saling mencintai? 


"Kalau iya Gracia punya hubungan sama Galang, kenapa 
gue enggak lihat galang pas jemput gue? Dan juga siapa 
Genta? Ini sebenarnya ada apa sih?" 


Lalu gio duduk di kasur gracia ia melihat foto galang di loker 
nya 


"sebegitu kamu cinta nya sama Galang dek, aku juga rindu 
sama kakak ku Galang tapi di mana dia?" 


Banyak kisah yan enggak Gio tau di sini ada beberapa 
pertanyaan di kepala nya pertama di Mana Galang dan 
Gilang kakak kembar kandung nya ke dua Ri mana 
sahabatnya Bagas dan juga yang ketiga Siapa Genta? 


Ini teka teki bagi Gio siapa yang bisa menjawabnya. 
"Siapa yang bisa jawab pertanyaan gue?" 
-Thank you, Galang- 


Galang memasuki apartemen di Bandung ia merebahkan 
dirinya di kamar 


"Sayang jangan lupa mandi dulu, makan langsung tidur ya" 
jelas kata Ghea di ruang tamu 


"Iya sayang" teriak Galang dari kamar 


Galang berdiri membuka baju nya pikiran nya tertuju pada 
perasaan nya sekarang, Rasa khawatir rasa sesak dan takut 
kehilangan seolah ada yang memanggil namanya namun 
siapa galang juga tidak tau. 


Galang memasuki kamar mandi ia mengguyur dirinya di 
Bawa shower dengan air dingin 


"I love you" 
"Aku cinta kamu, Galang" 
"I Love you" 
"Aku cinta kamu, Galang" 
"I love you" 
"Aku cinta kamu, Galang” 


Tiba saja kata itu terngiang di pikiran galang ia mencoba 
fokus namun tidak bisa, suara itu bukan lah suara Ghea atau 
pun bibi nya yang selaku memerahi nya di London. 


Suara ini suara yang berasal dari bawah alam rindu dan 
tidur hampir setiap hari suara ini menghiasi telinga nya ia 
mencoba mengingat namun kepala akan semakin sakit dan 
pusing. 


Galang memukul keramik di tembok ia sungguh frustasi, 
Ghea bilang ini adalah suara nya setiap malam namun 
Galang merasa Ghea berbohong. 


"Kamu siapa? Tolong aku bantu ingatan ini" 


See you 
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-Rasa nya lidah ku kelu menyebutkan nama orang lain di 
dalam doa ku selain nama mu- 


Galang baru saja keluar dari kamar mandi ia mengenakan 
bajunya lalu akan turun kr bawa sarapan tapi dirinya 
berhenti melangkah di kamar Ghea galang mendekatkan 
telinga nya ke dalam ruangan itu. 


"Jo kamu yakin, Gracia lihat Galang? Aku juga sempat 
ketemu dia di toilet bandara" ucap Ghea 


"Ya nona saya melihat Gracia sepertinya dia kemarin 
mengikuti kita dari belakang mobil" 


"Lalu bagaimana ini jo, saya enggak mau Galang kembali 
pada Gracia, saya sudah cinta dengan nya" 


Galang memegang kepala nya yang beputar 


"Nona tidak perlu khawatir saya akan jamin tuan Galang 
tidak akan tau ini" 


"Jika perlu jauhkan Galang dan Gracia" 


Bayangan wanita itu semakin jelas oleh Galang ia 
mendobrak pintu Ghea. Di dalam ada Jonathan 2 bodyguard 
dan Ghea yang duduk di pinggir ranjang menangis 


"Maksud kamu ap ge?" Tanya galang marah terlihat nafas 
yang bergemuruh 


"Kamu...ngomong apa?" Tanya ghea mulai mendekat namun 
Galang menjauh 


"Maksud aku kenapa kamu mau jauh in aku sama Gracia? 
Kasih tau aku siapa Gracia? Kamu pasti tau kan masa lalu 
aku?" Tanya galang mengguncang bahu ghea 


"Lang kamu ngomong apa" ghea akan pura-pura tak tau 


"Ghe jujur sama aku siapa masa lalu aku? Kamu tau ge sakit 
rasanya di hati aku sakit ada orang yang menangis apa 
kamu enggak mau kasih tau aku sesuatu?" 


Mata galang mulai memerah ghea menutup matanya ia tak 
kau kehilangan Galang dengan cara apapun 


"Ge hubungan kita di landas sama kejujuran kenapa kamu 
gini please ge" 


Galang muak dengan ghea yang tak mau berkata ia 
mengambil kunci mobil 


"Galang! Mau kemana kamu?" 
"Bukan urusan kamu!" 


Galang mendorong ghea sampai ghea terjatuh di lantai 
apartemen namun Galang tidak peduli ia lebih baik mencari 
orang bernama Gracia entah itu di mana 


Galang di parkiran ia melajukan kendaraan nya ia tiba-tiba 
saja ponsel nya berdering nomor tidak di kenal 


"Halo?" 


"Kalau lo mau cari gadis itu lo bisa ke rumah sakit sekarang" 


Penelpon galang mengirimkan Alamat tumah sakit Galang 
bergegas ke sana, Galang merasa dirinya lah yang di 
bohongi di sini tanpa ada satu Fakta yang ia tahu beberapa 
tahun belakang ini. 


Galang menuju Jakarta ia tak tau harus bersikap apa di 
depan Gadis itu ia bingung ia yang di tinggalkan atau ia 
yang meninggalkan. 


-Thank you, Galang- 
"Gimana yang? Kamu udah telpon Galang kan?" 


"Hmm udah sayang aku enggak tau nanti gimana reaksi 
antara Galang, Gracia sama Genta apalagi sekarang sudah 
ada Gio" 


"Angga, kenapa cinta mereka serumit itu kasihan sama 
Gracia, udah orang tua nya yang keluar kota ketinggal 
dengan Galang" 


Angga memeluk Yeni, angga tau bahwa yeni sangat 
berpengaruh pada hatinya namun siapa yang tau 
penderitaan Galang? Yang beberapa fakta di bohongi Ghea 
dan juga akan di manfaatkan Ghea. Inilah kesepakatan 
antara Angga dan Yeni membawa Galang kemari agar bisa 
bertemu dan mengingat Gracia. 


Gio membawa barang yang akan ia taruh nanti di Rumah 
sakit saat sudah beres ia mengunci rumah lalu berangkat ke 
rumah sakit Jakarta. Gio tidak mempunyai Asmara tak 
mempunyai cinta pertama bahkan gadis impian nya ia 
pendiam masih sama seperti dulu namun ia sekarang sukses 
itulah perbedaan nya. 


Karena terlalu fokus tak sengaja Gio menabrak seseorang 
berhijab kurang lebih 3 orang Gio turun m3lihat wanita 
dengan pakaian Hijau Tosca dan hijab hitam nya jatuh di 
aspal. 


"Anda tidak papa? Maaf saya tidak fokus tadi" 


Wanita itu menatap Gio bukan tatapan dendam atau marah 
namun Nyaman 


"Ah iya aku tadi menyeberang bersama teman tidak 
melambaikan tangan mungkin kamu tidak tau" 


Gadis itu berdiri membersihkan baju nya 
"Saya Gio" 


sambil Gio mengulurkan tangan nya. Wanita itu tersenyum 
ia mengapitkan tangan nya di dada 


"Aku Nadila" 


Gio terkikuk sedangkan teman Nadila yang lain tertawa 
malu 


"Ya sudah saya harus ke Jakarta dulu maaf sebelumnya ya" 


Wanita itu tersenyum memperlihatkan gingsul di gigi nya. 
Gio sangat kagum pada wanita itu Nadila 


Gio menutup pintunya setelah jauh dari tempat kejadian 
tadi dia menetralkan Jantung nya yang berdetak kencang 


"Subhanallah Cinta ini" 


Galang telah sampai di Jakarta ia memarkirkan mobilnya di 
parkiran lalu menuju resepsionis menanyakan atas nama 
Gracia Anjalina Surya Lau. 


Perawat di sana berkata ia ada di ruang inap Cendrawasih 
nomor 5 Galang langsung bergegas ke sana tapi langkah 
nya sedikit pelan dan jantung nya ya berdegup melihat 
Perempuan dengan selang di Hidung serta alat infus di ke 
dua tangan nya ternyata ruangan itu tidak ada yang 
menunggu namun ada tas kecil di sana. 


Galang membuka pintunya perlahan tangan nya gemetar 
mata nya hampir meneteskan air mata nya. la berjalan 
pelan supaya tidak membangunkan perempuan itu Galang 
menarik pelan kursi nya lalu duduk pecah sudah Air Mata 
Galang melihat keadaan Gracia apakah gadis ini masa lalu 
nya? 


"Hai lama enggak jumpa apa kamu sekuat ini? Setelah aku 
sakiti secara batin, fisik kamu juga?" 


Galang menyentuh pipi Gracia mengelus pelan Galang tidak 
tau harus apa sekarang ia hanya bisa mendoakan supaya 
Gracia terbangun dari tidurnya itu. 


"Apa kamu enggak rindu sama aku?" Tanya Galang sambil 
bergetar suara nya ia memang sedih dan pilu melihat 
keadan Gracia. Bagi Galang ini adalah Karma yang ia 
dapatkan. 


"Bangun Cia?" 


Galang masih setia memandangi wajah Gracia yang tadi nya 
pukul 12 siang menjadi 1 siang. Galang terlonjak saat pintu 
terbuka menampilkan Pria membawa beberapa makanan. 


Pria di ambang pintu pun terkejut apakah ini mimpi? Orang 
yang sudah meninggal bisa kembali lagi? Ini mustahil 


"Lo? Ngapain di sini?" Tanya pria di ambang pintu dengan 
dekat Galang berdiri berjalan pada Pria itu, sedangkan pria 


itu menaruh makanan nya di sofa 


Galang dan Pria itu, Genta saling memandang satu sama 
lain ada rasa yang harus di ingat Galang pada Genta entah 
Galang lupa akan hal itu. 


"Gue kayak pernah ketemu lo tapi di mana?" Tanya Galang 


"Emang kita pernah ketemu, saat lo lihat gue sama gracia 
pelukan diParis di pinggir jalan dan terjadi kecelakaan sama 
lo! Dan lo juga yang udah asal meluk CEWE gue di hotel 
Paris paham!" 


Genta terlihat marah pada Galang, untuk apa Galang 
kemari? Tidak cukupkah ia menyakiti Gracia dulu nya? Dan 
merebut Ghea dari nya? 


"Gue enggak ingat itu semua!" Galang tambah marah pada 
Genta 


"Mending lo sekarang balik pulang, Gracia enggak butuh 
lo!" Kata Genta 


“Gracia butuh gue bukan lo! Lo aja enggak bisa jaga in 
Gracia!" Ucap Galang lalu ia duduk di kursi meredakan 
amarahnya 


"Beda nya sama lo apa? Yang udah ninggalin Gracia dan 
merebut tunangan gue hah!" 


Genta mengangkat kerah baju Galang 


"Maksud lo apa huh! Tunangan siapa? Ingat ya gue lupa 
sama lo!" Kata Galang 


Genta ingin menonjok wajah Galang namun tangan Genta 
di hadang oleh pria lain 


"Galang hilang ingatan, lo harus tenang ta" 


See you 
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-Biarkan giliran ku sekarang yang mengejar mu, cukup 
kamu tunggu ayat suci ku di depan orang tua mu- 


"Galang hilang ingatan, lo harus tenang ta" 


Angga menghentikan tangan Genta yang hendak menonjok 
wajah Galang, setelah Genta mendengarnya ia melepaskan 
tangan nya dan mengatur nafas Nya. Galang diam 
memandangi wajah Angga sahabat lama nya. 


"Hai bro selamat aja sampai di Indonesia kan?" Tanya Angga 
basa basi lalu berpelukan ala lelaki Genta memutar bola 
mata nya 


"Selamat kok" 
Galang duduk lagi di sebelah Gracia 
"Lo tau lang siapa dia?" Tanya Angga 


Galang menggeleng kepala "gue cuma tau namanya doang, 
Gracia" 


Angga mengajak yeni duduk do sofa dan Genta berdiri di 
hadapan Galang 


"Dia masa lalu lang, orang yang dulu selalu lo bully in dan 
akhirnya lo jatuh cinta tapi lo yang udah ninggalin Gracia" 


"Ninggalin? Maksud lo?" 


Angga menepuk bahu galang "Io yang ninggalin dia ke 
London" 


Galang mencerna dengan baik antara pernyataan Angga 
dan Ghea 


"Dan waktu lo di Paris lo ketemu gue sama Gracia dan lo 
meluk gracia akhirnya Gracia nampar lo lalu gue sama 
Gracia pergi ke cafe dan lo marah lihat gue pelukan sampai 
akhirnya lo kecelakaan" jelas Genta 


Angga dan Yeni saling memandang ada hak yang sedikit 
tidak di ketehui 


"Lo tau lang, lo kecelakaan Gracia histeris dan lo di 
nyatakan meninggal oleh Dokter Gracia pingsan dan 
ternyata lo di bawa ke London saat lo bisa hidup lagi 
paham!" 


Genta terlihat marah pada Galang ia muak dengan 
sandiwara Galang! 


"Apa itu benar? Tapi tunangan gue bilang kalau gue gak 
mengalami kecelakaan" Galang semakin bingung ia 
mengacak rambutnya 


Genta berlari ke arah Galang dan lagi-lagi mengangkat 
kerah baju Galang 


"Lo tau siapa yang lo bilang tunangan lo! Hauh! Dia 
Tunangan lo yang ninggalin gue demi lo paham! Ghea! Dia 
tunangan gue dulu!" Genta emosi ia tak paham mungkin 


beberapa Tahun lalu ia diam namun sekarang tidak ia harus 
bergerak. 


"Lo tau ya Ghea gak pernah bilang apapun sama gue 
tentang itu" ucap Galang dengan sambil menahan Emosi 
nya ingin menendang Genta sejauh mungkin 


"Lo pergi oke" Genta mendorong Galang 


"Kenapa gue boleh deket in Gracia lagi? Biarin kali ini gue 
berjuang sampai gue berani Ijab Gobul in Gracia di depan 
orang tua nya dan terutama Lo" ucap Galang 


Genta diam ia tak bisa berbicara Genta tak lagi bisa 
melamar Gracia ia sudah menarik paksa lamaran itu 
beberapa tahun silam 


"Kenapa lo enggak bisa jawab kan?" Tantang Galang 
"Gue cinta sama Gracia" 


Angga, Yeni dan juga Galang mendelik Genta masih 
menyimpan perasaan nya pada Gracia yang sudah jelas 
menyuruhnya pergi. 


"Gue enggak rela Gracia sama lo Lang, gue bakal ijinin 
Gracia sama yang lain, Asal bukan lo!" 


Pertentangan hebat antara 2 Cowok Ganteng ini beradu 
tatapan jika ini bukan di rumah sakit mungkin sedari Tadi 
Galang akan menghabiskan Genta. 


Genta memilih membuka pintu dan pergi dari Ruangan 
Gracia ia tak mau keributan nya membangunkan Gracia 
lagi-lagi dirinya harus mengalahkan karena Gracia namun 
tiba saja pikiran nya melayang pada Ghea, jika Galang di 


sini apakah otomatis Ghea juga ada di sini? Kenapa dia lagi 
dan lagi di pertemukan? 


-Thank You, Galang- 


Galang masih setia menunggu Gracia bangun dari tidur nya 
ia masih belum bisa melihat Galang, Sejujurnya Galang 
rindu pada Gracia ia merasa bersalah meninggalkan Gracia 
dulu perlahan Ingatan itu kembali dalam benak Galang. 
Tanpa sengaja di loker ada sebuah catatan dari Gracia untuk 
Galang. 


Sebait demi baik Galang membaca dengan sangat menjiwai 
ia perlahan meneteskan air mata nya sampai detik ini pun 
Gracia masih mencintai Galang, terbuat dari apakah Hati 
dan Jiwa Raga Gracia yang mau bertahan untuk lelaki yang 
sudah jelas akan menjadi milik Orang lain? 


"Kamu terbuat apa cia? Sebegitu kuat nya kamu aku tinggal 
dan masih tetap setia bersama ku" 


"Aku jauh dari kata baik untukmu, aku harapan setelah 
melihat mu terbangun bisa membayar kerinduan ini 
padamu, aku akan segera menikah dengan Ghea tapi 
sebelum itu aku akan meminta penjelasan pada Ghea" 


"Janji ku hanya satu yang belum terwujud padamu, Melamar 
mu itu kata yang sulit aku ungkapkan tetapi mudah aku 
pikirkan kan aku enggak tau Orang Tua kamu bakal 
menerima aku atau sebaliknya" 


Galang menggenggam jemari Gracia berharap Gracia 
bangun malam ini. Gracia bisa mendengar semua perkataan 
Galang ia sampai meneteskan air matanya andai ia bisa 
bangun sekarang ia akan lihat wajah Galang sekarang untuk 
terakhir kali nya mungkin 


Matanya sedikit belajar membuka ia harus melawan rasa 
perih di berbagai Tubuhnya 


"Ga...lang?" 


Bisikan itu di dengar Galang, lalu Galang mendongak pada 
Gracia ia melihat Gracia membuka mata dan berbisik 
padanya 


"Gracia? Kamu udah bangun? Di mana yang sakit?" 


Galang panik namun ia mencoba bertanya terlebih dahulu. 
Gracia sedikit aneh dengan rasa kaki yang tak bisa ia 
gerakan sedikitpun dirinya mencoba mengangkat badanya 
duduk di bantu Galang 


"Kamu tidur aja cia jangan bangun" 
Gracia menggeleng ia harus melihat keadaan kaki nya 


"Minum" ucap Gracia lalu Galang mengambil kan nya ia 
sedikit menyodorkan nya ke mulut Gracia 


"Galang?" Gracia menatap Galanh meraba wajah Galang ia 
takut ini hanya halusinasi saja 


"Ini aku cia, Galang" Gracia memeluk galang ia meneteskan 
air matanya di pundak cowok itu ia merapatkan tubuhnya 
pada Galang ia rindu akan Galang sudah lebih dari 3 tahun 
Gracia menutup hatinya lalu ia akan membukanya perlahan 
demi Galang 


"Jangan tinggalin aku lagi" ucapan lirih Gracia 
"Aku janji enggak akan cia" 


Galang dan Gracia berpelukan melepas rindu selama ini 
yang tertahan dan juga di larang sesekali Galang mencium 


kening Gracia. Sedangkan Genta yang melihat 
pemandangan itu dari kaca pintu merasa dada nya sesak 
dan juga tak berdaya ia memejamkan mata Memundurkan 
niat nya untuk bisa ada di posisi Galang. 


Genta menyandarkan punggungnya pada tembok sambil 
menutup wajahnya la menangis sebegitu dan sakitnya kah 
Jatuh Cinta? Dan seperti Angga dan juga Yeni sedang ada di 
Kamar Shinta dokter berkata bahwa Shinta sudah siuman 
sejak siang. 


Hari mulai Sore Genta tak kuat dengan pemandangan ini 
lalu ia beralih keluar ia harus menyembuhkan hatinya dulu. 
Genta ke kantin Rumah Sakit membeli minuman lalu 
beranjak ke sebuah taman rumah sakit bagian Barat ia 
duduk sambil menundukkan kepala nya. 


Tiba saja ada yang menyentuh pundaknya, sentuhan ini ia 
kenal ia mendongak berdiri lalu berbalik badan. Tatapan 
keduanya dalam perempuan di hadapannya menangis dan 
juga Genta yang terkejut dirinya terjebak oleh Cinta yang ia 
buat sendiri 


"Ghea?" Lirih Genta 


Ghea berlari memeluk Genta, Ghea menangis ia 
menyembunyikan wajahnya pada ceruk leher Genta karena 
Ghea yng terlalu pendek bagi Genta, tangan Genta 
memeluk balik Ghea. 


Rupanya tuhan memang menyisakan seseorang untuk kita 
saat kita merasakan sakit, agar apa? Agar tau jika ada Duka 
pasti ada Suka. 


"Maaf Genta" 


See you 
Next Part 


1 kata untuk Galang 


1 kata Untuk Gracia 
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-Biarkan hari ini dari hati ke hati yang berbicara namun 
maaf aku tak bisa menerima segala hal nya- 


2 Bulan kemudian. 


Gracia memakai baju lengan panjang serta celana kulotnya 
yang pas di kaki nya wajah yang pucat rambutnya yang tak 
tertata baik dan juga ia duduk di Kursi roda nya di temani 
air mata yang menetes di sisi mata kanan dan kiri. 


"Makan dulu" 


Gio membawa makanan dan obat Gracia di taman belakang 
rumah Gio sedikit berjongkok dengan satu tumpuan kaki 
nya. 


"Cia enggak mau kak" kata gracia dengan suara serak nya 


"Sampai kapan kamu mau kayak gini cia kamu harus 
bangkit cia" 


Gracia menoleh pada kakak nya "bahkan gak ada peduli 
sama Gracia" 


"Apa papa peduli sama kesehatan kasih sayang dan juga 
waktu buat gracia? Enggak kan sampai dengan tega papa 


buat aku jauhin dia kak" jelas gracia ia menangis dengan 
menghapus perlahan air mata nya 


"Apapun kesalahan papa sama kamu, Kakak yang minta 
maaf cia, kamu sekarang makan ya habis itu kita Kemo lagi 
jangan menolak oke?" 


Gracia menganggukan kepala nya lalu ia perlahan 
menerima sodoran bubur dari Gio. 


Semua telah hilang tak seperti dulu yang utuh, apa yang ia 
inginkan sekarang harus rela di tinggalkan lagi-lagi ia 
kehilangan jantung hati nya apa yang harus Gracia. Gracia 
harap keputusan nya meninggalkan Galang adalah benar. 


Gracia siap dengan baju nya dan akan di antarkan kemo 
oleh Gio tidak hanya Galang yang hilang namun rupa nya 
Genta pun sama ia memudar perlahan. 


"Udah siap? Kita berangkat" 
-Thank You Galang- 
2 bulan sebelumnya. 


"Galang kenapa kaki aku enggak bisa di gerak in?" Gracia 
panik karena kaki nya yang memang kaku 


"Dokter! Dokter!" Galang meneriaki nama dokter lalu 
datanglah dokter ber nama Dr. Aksa 


"Gimana dok?" 
“Gracia mengalami kelumpuhan sementara" 


Gracia menutup mulutnya menangis 


"Galang sakit galang" Gracia menangis ia memegang 
tangan galang erat 


"Kapan gracia bisa berjalan lagi?" Tanya Galang sambil 
mengelus rambut Gracia 


Dr. Aksa menghembuskan nafas "justru pertanyaan apakah 
Gracia bisa berjalan lagi? Jika ia selalu bisa kemoterapi 
mungkin ia" 


"Tapi kamu harus siap saat nanti Gracia butuh kamu" 
sambung dr. Aksa lalu ia. Pergi dengan beberapa perawat 


Gracia menangis ia gagal terampil sempurna di depan 
Galang. Tiba saja ia mendorong Galang dan melemparkan 
Vas 


"Gue lumpuh gue lumpuh lang!" Gracia melemparkan 
apapun yang ada di meja sampingnya entah itu beberapa 
obat, ponsel atau pun tas 

"Gue gagal jadi yang sempurna di mata lo lang" 

Galang menenangkan Gracia dengan memeluk nya 


"Kamu sempurna buat aku cia, jangan bicara kalau kamu 
enggak pantas buat aku, Kau mencintai Jiwa mu bukan Raga 
mu" 


"Ta--tapi aku lumpuh, kamu enggak cocok sama aku" 
"Gracia kamu pasti sembuh kita lalui bersama" 


Gracia menangis masih mengalami sakit di hatinya 
mengetahui fakta nya 


"Hiks hiks kenapa semua ini lang? Kenapa!" 


Semua yang ada di luar masuk seperti Angga, Yeni dan juga 
Genta. Gracia memandang pintu ia malu pada kawan-kawan 
nya dan dimana Shinta? 


"Kenapa Tuhan enggak sekalian ambil nyawa aku!" 


Angga memejamkan matanya dan Yeni berlari pada sahabat 
nya itu 


"Cia lo ngomong apa? Dengan tuhan ambil nyawa kamu apa 
menyelesaikan masalah hah?" 


Gracia memeluk Yeni kamar itu menjadi saksi perseteruan 
antara mereka berdua. 


"Bisa kasih gue waktu sama Galang?" Kata gracia 
"Tap--" 
"Kasih gue waktu ta" 


Semua keluar dari ruangan Gracia terkecuali Galang. Gracia 
tersenyum pada Galang dengan masih mata sembab nya. 


"Duduk sini lang" kata gracia sedikit menggeser bangkar 
nya. Galang senantiasa duduk di sebelah Gracia 


"Kenapa?" Tanya Galang. Gracia menggenggam tangan 
Galang dan juga meraba wajah Galang 


"Kamu cinta sama aku?" Tanya nya bergemetar 


"Sampai kapan pun dimana pun cinta ini cuma buat kamu 
cia" ucap Galang mengelus rambut Gracia. 


"Begitu lama nya kamu menunggu aku buat kembali bisa 
bertemu sama aku saat itu kamu pasti pernah membangun 
kenangan bersama dan juga bayangan yang begitu indah 


Untuk suatu saat nanti bisa jadi Pendamping kamu dan 
kamu janji buat Lamar aku" 


Gracia melepaskan Cincin permata biru itu dengan mencium 
nya terlebih dahulu lalu membalikkan telapak tangan 
Galang dan menaruh cincinya di pada Galang 


"Aku enggak mau kamu terjebak sama aku dan 
menghancurkan mimpi kamu, Aku cacat enggak bisa se 
sempurna kamu saat sekarang" 


Gracia menangis menatap Galang ia sungguh tak bisa 
merelakan Galang namun Galang terlalu sempurna bagi 
Gracia sekrang karena kondisi nya yang berkurang 


"Kamu yakin sama keputusan kamu?" Tanya Galang. Gracia 
mengiyakan lalu matanya beralih dari mata Galang 


"Kamu bisa pergi lang, Tinggalkan aku di sini" 


Galang berdiri dari bangkar Gracia ia mengusap wajahnya 
kasar 


"Kamu kira dengan kamu melepaskan cincin ini dari 
bertahun silam lama nya bisa hilangin perasaan kamu sama 
aku huh!" 


Galang melempar cincin permata biru itu pada jendela 


"Kalau kamu pingin aku jauh dari hidup kamu, akan aku 
kabulkan" Galang mengambil kunci mobilnya lalu keluar 


Di luar ruangan Angga, Yeni dan juga Genta langsung 
masuk melihat Gracia menangis tambah parah 


"Kasih waktu gue sendiri" 


"Aku mau ngomong sama kamu Cia" kata Genta 


"Apa?" 

"Maaf aku enggak bisa lagi" kata Genta menunduk 
"Maksud lo apa ta?" Bukan gracia namun Yeni 
"Maaf in gue yen, angga dan juga kamu cia" 


"Maaf aku lelah berjuang sendirian dan juga ini sudah 
waktunya aku pergi dari lingkungan hidup kamu, Aku tak 
pernah menyesalh dengan bertemu dengan mu cia hanya 
saja aku lelah, Besok aku berangkat ke jerman. Aku enggak 
bisa lagi memperjuangkan kamu" 


Gracia meneteskan air mata nya "silahkan aku enggak ada 
hak buat larang kamu" 


"Get well soon" 


Genta mengambil tas nya dan beberapa Barang lalu melihat 
sekilas Gracia dan juga pergi menuju rumah persiapan ke 
Jerman besok 


"Cia gue yakin lo bisa" kuat yeni di samping Gracia 
"Iya thanks, btw gimana keadaan Shinta?" 
Saat Yeni ingin menjawab Angga terlebih dahulu menyela 


"Jangan tanya keadaan orang lain saat lo enggak tau 
gimana keadaan lo sendiri" 


Angga menarik tangan Yeni keluar bukan pergi hanya saja 
mereka ingin ke kamar Shinta, Gracia menangis meraung- 
raung ia Sendiri saat ini hanya Gio, kakak nya yang akan 
menimpali nya 


"Maaf in aku" 


See you 
Next Part 


1 kata untuk Angga 
1 Kata untuk Yeni 


Ada sedikit bocoran pemain Baru 
Alex 

Gabriela 

Justin 

Rio 


Tebak mereka siapa? 
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-Datang mu seperti Hujan, tanpa kondisi Jua tanpa permisi 
tiba-tiba - 


"Ada peningkatan dok dari Adik saya?" Tanya Gio pada Dr. 
Aksa 


"Ada kemungkinan 2 atau 3 minggu lagi Gracia akan bisa 
berjalan" 


Gracia tersenyum "terima kasih dok sudah ingin membantu 
saya sembuh" 


"Itu adalah jelas tugas saya Gracia" 
"Baiklah dok saya sama adik saya pulang dulu permisi" 


Gio mendorong kursi roda Gracia sampai Gio lupa 
mengambil Ponsel nya di meja dokter tadi Gio memutuskan 
untuk Gracia menunggu di taman depan dekat parkiran. 


"Jangan lama-lama kak" 
"Iya" 


Gio berlari sedangkan Gracia mulai bosan ponsel dan tas 
yang masih tertinggal di Mobil. Galang? Pikir Gracia melihat 


Galang keluar dari gedung rumah sakit dengan pakaian 
santai nya. 


"Galang!" spontan itulah kata yang keluar dari bibir Gracia 
ia akan gugup sekarang karena ia akan berdua kembali 
dengan Galang setelah 2 bulan. 


"Gracia? Kamu kemo ya?" Tanya Galang menghampiri 
Karena Gracia memanggilnya tadi. Gracia mengiyakan 
gugup ia mulai. Terlihat bingung harus apa. Galang duduk di 
kursi kosong hadapan Gracia 


"Gimana sama kabar kamu?" Tanya Galang 


"Ah--aku ba--baik eh enggak maksud aku-- kurang baik 
seperti yang kamu lihat" jawab Gracia 


"Oh gitu" 
"Kamu kenapa di Rumah Sakit?" 


"Aku itu apa itu em lagi jenguk teman iya jenguk teman" 
Jawab Galang sambil menggaruk tengkuknya 


"Oh iya Cia aku mau kasih kabar sesuatu buat kamu" 
"Apa?" Tatapan Gracia lemah pada Galang 

"Aku mau menikah" 

Deg! 


Tiba saja tubuh Gracia kaku semua dunia nya hilang hampir 
saja ia ingin terjatuh sekarang mata nya mengabur 


"Oh gitu, selamat ya" 


"Iya btw aku nikah sama seseorang yang aku cintai selama 
ini" 


Gracia sedikit menutup mata nya dengan poni "pasti gadis 
itu beruntung ya?" 


"Iya beruntung sekali, oh iya aku mau balik dulu mau bikin 
Kartu Undangan dulu sampai Jumpa" 


Galang pergi lalu mengacak Rambut Gracia rasanya 
bergetar hati Gracia bukan karena acakan rambut Galang 
namun karena mendengar Galang akan Menikah! 


Hatinya miris melihat bukan dia nanti yang duduk di meja 
pelaminan dan membuat buku nikah dengan di bawah 
nama Galang. 


"Cia kamu kenapa nangis?" Tanya Gio 


"Eh kakak udah balik? Enggak kok ak tadi ada adik kecil 
jatuh tapi aku enggak bisa bantu makanya nangis" 


"Oh ya udah kita pulang yuk" 


Gio mendorong lalu mempersilahkan Gracia masuk ke dalam 
mobil. Gracia masih sakit dan kecewa mendengar kalimat 
"aku mau menikah" 


-Thank You, Galang- 


"Gimana persiapan dari Baju, Kartu undangan, souvenir, 
makanan, dan gedung?" 


"Lo tenang aja Lang ini udah 95% tinggal kejutan buat 
Calon wanita saja" 


"Thank ga lo udah bantu gue, perasaan lo yang mau nikah 
sama Yeni kenapa gue yang repot" 


"Sans lah lo kan udah dapat restu tinggal kejutan nya pasti 
gue dukung, karena apa yang berjalan tulus akan mulus" 


"Oke deh" Galang mengacungkan jempol nya pada Angga 
lalu ia akan kembali ke rumah di Bandung untuk istirahat 
sebentar. 


Sampai rumah Gracia masuk ke kamar di lantai 1 karena tak 
mungkin jika di lantai 2 ia akan pindah kamar dengan ruang 
tamu. Gracia memasuki kamarnya menahan sesak di dada 
di dalam mobil tadi rasanya sungguh menyiksa dab teringat 
sekali lalu membekas. 


"Lang apa aku menyesal melepaskan mu?" 


Gracia tak harus putus asa ia harus bisa bangkit benar kata 
Gio hidup tak harus segala nya Monoton dan 
ketergantungan. Gracia mencoba meluruskan kaki nya 
walau sangat sakit namun tak sesakit hati nya lalu ia 
bertumpu pada tiang kasur ia harus berdiri perlahan demi 
perlahan ia bisa. 


la tersenyum senang bisa berdiri sudah membuat dirinya 
bahagia. 


“Gracia ini mak--" 

Gio bengong melihat Gracia berdiri "dek kamu bisa?" 

"Iya kak, kakak bilang aku harus bangkit kan?" 

Gio memeluk adiknya dan menaruh obat serta makanan nya 
"Kakak sayang sama kamu, bangkit ya dek" 

"Iya kak aku juga sayang kakak" 


"Kalau gitu ini di makan dulu, kakak harus ke kantor oke" 


Gracia mengiyakan lalu ia duduk di kasur dengan makan 
dan meminum obatnya. 


Hari nampak gelap Pria dengan setelan Endek coklat 
bersama para sahabat nya menuju sang Calon Istri Galang. 


"Gimana gue udah tampan belum?" 
"Banget dah" kata Yoga 


"Eh galang lo belum tampan, kalau mempelai lo sendiri 
belum memuji lo" 


Semua tertawa ada Angga, Yeni, Shinta dan Yoga 


"Oke kita lets go, paman sama bibi gue udah di rumah sana 
deh ayo berangkat" 


Galang membawa ponsel dan juga dompetnya tak sengaja 
menemukan Foto seorang perempuan saat masih SMA 


"Kamu bakal jadi milikku" 


Galang mengambil lagi kotak cincin berwarna merah dan 
juga sekotak bunga mawar merah berisikan huruf "G" 


la membawa mobil dan meletakan di belakang jok mobil 
berjalan Galang dan teman lain nya akan bergurau dan juga 
merencanakan hal yang mencapai 100% sebentar lagi. 


Instagram 


galangputra on the way melepas masa lajang 
1.992.604 
330.208 


Gracia mendelik melihat post foto Galang apakah benar 
akan galang OTW maried? 


"Cia mama ganggu kamu nak?" Gracia buru saja meletakan 
ponsel nya 


"Ah iya ma kenapa?" 


"Kamu selesai makan ya? Ini udah malam mama ada acara 
ini kamu pakai Gaun ini ya" 


"Ma ada acara apa ma?" 
"Anak mama cerewet sekali ayo di pakai dulu" 


Gracia mengiyakan lalu memakai nya ia terlihat anggun 
apalagi kaki sudah sedikit tak sakit ini berasa hari Bahagia 
nya atau hati Bahagia Galang? 


-Thank you, Galang 


"Malam om tante" Galang menyalami Alam dan juga 
Alvaretta lalu Tasya yang sedikit ada di bawah lututnya 
Galang dan kawan-kawan di sambut Ramah. 


"Mama panggil Gracia dulu ya, Galang tunggu di sini" 
Alvaretta menuju kamar Gracia 


"Nak kamu? Wah kamu cantik sekali nak" Alvaretta terkejut 
putrinya sangat cantik 


"Ayo kita keluar nak udah ada yang nunggu kamu" 
"Ma tunggu, mama gak jodohin aku kan?" Tebak Gracia 


"Sayang kamu ke depan lihat aja apa yang ada di depan 
nanti" 


Gracia mengiyakan lalu ia berjalan dengan gaun putih 
tulang yang di berikan Alvaretta. 


Gracia membulatkan matanya tatkala melihat para 
sahabatnya dan juga Galang? Untuk apa ia kemari malam 
ini? 


"Ma ini apa?" Bisik gracia 
"Kamu bakal tau udah ayo ke sana" 


Gracia tetap berjalan sampai ia duduk di sebelah Alam, 
Ayahnya. 


Di depan sudah ada Galang dan sepertinya Paman dan juga 
Bibi nya 

"Ini yang namanya Gracia?" Tanya Paman Galang. Gracia 
hanya tersenyum manis 

"Kamu cantik sekali nak, cocok dengan Galang" 


Gracia menelan saliva nya apa maksud nya? 


"Maaf tapi ini semua ada apa ya?" Tanya Gracia ia juga 
melihat sahabat nya yang sudah senyum tidak jelas 


"Ya elah cia lo keburu amat sih mau tau, ntar habis acara lo, 
Lo harus bikin acara antara gue dan Gio sepertinya" jelas 
shinta 


Gio tak merespon membuat Shinta malu sendiri. Galang 
membuka kotak merah di Hadapan keluarga Gracia dna juga 
di batasi meja kaca 


"Will you marry me?" 


Gracia menutup mulutnya saat Galang menyodorkan kotak 
Merah itu dan juga mengucapkan kalimat ajakan itu ia tak 
bisa menhan senyuman di bibirnya 


"Ini? Really?" Tanya Gracia pada semua yang melihat nya, 
semua menangguhkan kepala nya 


"Pa? Papa ijinin ak--" 


"Sayang papa ijinin kamu sama Galang, papa lihat 
pengorbanan dan cinta tulus dari Galang" 


Gracia memeluk papa nya ia ini bukan mimpi bukan? 
Apakah ini kode Galang bahwa ia akan menikah dengan 
Gracia?. Gracia malu melihat Galang pipi nya sudah merah 
merona 


"Ya elah Cia, Galang nunggu in lo cepat jawab lah" kata 
Shinta lagi 


"Yes | Will" 


Semua sangat senang berada di sana termasuk Galang ia 
melayangkan tangan nya di udara mengucapkan kata "Yes" 


"Terima kasih Gracia terima kasih" 


Galang menghampiri Gracia memeluknya tanpa malu di 
hadapan semua yang ada di sana. Otomatis Gio menutup 
mata adik kecilnya, Tasya 


"Anjir kagak tau tempat" 


See you 
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-Namun cintailah Agamaku maka kau akan mendapatkan 
Aku, Allah dan Surga- 


"Gio mau kemana sih? Kok menjauh dari Shinta?" 


"Apa sih!" Gio menjawab ketus ia tak suka di ikuti terus oleh 
Shinta, Teman gracia satu ini 


"Giooooo, Shinta itu juga butuh pengungkapan seperti 
Angga pada Yeni dan juga Galang pada Gracia!" 


Shinta mengguncang bahu Gio, Gio menghempaskan nya 


"Kita sama dia berbeda shinta! Mereka saling mencintai dan 
gue sama lo enggak!" 


“Gio tapi shinta cinta!" 
"Pulang sana!" 


Tanpa sengaja Gio membentak Shinta membuat Shinta 
sedikit sakit hati namun rasa cinta mengalahkan nya 


"Ya udah Shinta bilang Selamat Malam sama Gio karena kalo 
Shinta nelpon 68 kali enggak Gio jawab padahal berdering" 


"Pergi shinta!" 


Shinta pergi lalu beralih ke mobil Angga duduk di jok 
belakang sudah ada Yoga. 


"Lo masih mau memperjuangkan Gio? Yang jelas enggak 
suka sama lo?" 


"Eh Yoga! Gio itu masih BELUM bukan ENGAK suka paham!" 
Shinta menjawab Ketus yoga. Yeni dan Angga saling tatap 


"Shin emang lo beneran suka sama kakak nya Gracia?" 
Tanya Yeni 


"Lo kira gue mainan? Iyalah gue suka banget waktu 
pandangan pertama tapi kenapa sikap Gio begitu ya?" 


"Tanya aja langsung shin" saran Yoga 
"Udah ga!" 

"Terus di jawab apa?" 

“Gio bilang dia enggak suka sama gue" 


Semua di dalam mobil diam, Shinta yang bego atau 
bagaimana? 


Tanpa sengaja Shinta meneteskan air matanya walau malam 
namun tetap terdengar isakan nya 


"Udah jangan nangis lo tambah jelek Shin" 


"Ish yoga, lo ngomong suka bener deh" Shinta memukul 
bahu Yoga 


"Udah ayo kita pulang, Galang telpon dia pake Mobil paman 
sama bibi nya" 


Shinta menyandarkan kepala pada kaca mobil harapan nya 
hanya 1 semoga Gio bisa membuka hati nya. 


-Thank You, Galang- 


"Kak gio mau kemana?" Tanya Gracia dengan memakai kursi 
roda nya 


"Loh dek, kamu pakai kursi roda lagi?" Tanya gio balik 


"Iya sih kak kaki aku belum buat jalan, itu tadi pertanyaan 
aku belum di jawab" 


"Ini kakak mau Masjid ada acara disana di undang" 


"Oh gitu ya udah hati-hati di jalan ya kak" Gracia menyalami 
Gio 


"Perlu kakak telpon Galang buat jaga kamu?" 


"Em enggak usah kak gitu aku tau Galang sibuk mungkin 
sore nanti aku suruh dia ke sini" 


"Ya udah kakak berangkat dulu ya" 


Gio melenggang pergi jam menunjukan Pukul 4 Sore Gio 
melajukan mobil menuju acara. 


Sedangkan Shinta di rumah sudah ribet dengan pakaian 
Gamis dengan motif sakura dan kerudung polos nya. 


"Zahra ini ribet tau gak gue malas datang ke acara masjid 
sebelah" 


"Eh shinta udah ikut aja ntar lo dapat makan di sana" 


Zahra adalah sepupu Shinta ia mengajak Shinta ke acara 
masjid sebelah mumpung Shinta hanya molor di rumah kan 


mending mengambil Amal untuk bekal Akhirat. 
"Ra kok gue imut dan cantik banget ya pake hijab gini?" 


"Lo tau cowok suka yang penampilan lo kayak gini daripada 
pakai Dress" 


"Oh gitu ntar gue mau beli ah gue suruh mama nemenin ya 
udah ayo berangkat" 


Zahra mengambil tas dan kunci mobil di ikuti oleh Shinta 
dari belakang. Setelah 20 menit mereka sampai acara nya 
sangat Ramai. 


"Hai Zahra akhirnya kamu datang juga" Kata perempuan 
dengan pakaian serba pink muda Shinta hanya tersenyum 
ternyata perempuan baju pink itu memiliki gingsul 


"Iyalah kan acara best friend gue, ini kenalin sepupu gue 
Shinta" 


"Hai Shinta, aku Nadila" 
"Hehe iya salam kenal Nadila" 


Ketiga perempuan cantik Zahra, Shinta dan Nadila masuk 
dalam masjid bernuansa Hijau Putih. Shinta menyusuri para 
tamu dan hadiran di sana tapi matanya menangkap pria 
Dengan baju merah maroon serta celana panjang dan 
kopiah di kepala nya sangat Imam baik. 


"Ra itu Gio ra, cowok yang gue bilang kalau gue suka sama 
Gio dia datang juga ternyata" kata Shinta pada Zahra 


"Oh iya? Lihat calon Imam mu sempurna jadilah lebih baik 
lagi Shin" 


Shinta menghiraukan nya lalu menuju Gio. 


"Hai gio" ucap Shinta dengan wajah imut nya jelas Gio malu 
Karena hanya Shinta di sana sedangkan yang lain hanya 
pria saja. 


"Tunggu sebentar ya" 
Gio mengkode Shinta mengikuti nya keluar masjid. 
"Ngapain?" Tanya Gio 


"Kita jodoh ya ketemu dimana-mana" kata Shinta dengan 
gaya puppy eyee nya 


"Ck kamu kenapa di sini!" 
"Ish Gio yang ber Amal lah kamu enggak suka?" 
"Akhirnya tobat juga, aku mau pergi" 


Gio meninggalkan Shinta sendiri wajah Shinta menjadi 
pucat dan ingin menangis namun Zahra memanggil Shinta 
agar segera merapat ke acara. 


Setelah acara selesai Shinta ijin ke kamar Mandi namun 
langkah nya perlahan terhenti melihat Gio dan Nadila 
bercengkrama. 


"Gio!" Teriak shinta 


Gio terkesiap kenapa Shinta bisa menemukan nya lagi? 
Shinta menghampiri mereka berdua 


"Kamu ngapain di sini Gio sama cewek Lain lagi" Shinta 
menatap rendah Nadila padahal di awal pertemuan Shinta 
menyukai nya 


"Kamu yang ngapain ikutin aku terus" 


"Ayo Nadila kita bisa bicara di tempat lain" sambung Gio 
namun Shinta mencegah tangan Gio 


"Apa sih shin? Bisa lepasin? Kita bukan muhrim" 


"Kalian ada urusan ya? Aku pamit dulu Gio" Nadila masih 
bisa tersenyum dengan polosnya pergi 


"Gio kenapa sih Kamu sama cewe lain mau sama aku 
enggak?" Tanya shinta 


Gio memutar bola Mata nya emosi nya di pucuk ubun-ubun 


"Lo tau beda nya Lo sama Nadila?" Tanya Gio bahasa yang 
berubah 


"Enggak!" Jawab shinta 


"Nadila mampu menjaga sikap nya, tata krama dan juga 
agama serta bagian tubuh mana yang enggak boleh 
dipertontonkan pada seorang yang bukan muhrim paham!" 


"Dan kamu selalu kerja di Bank dengan pakaian Dress 
mengundang nafsu pria paham! Bahkan kamu enggak bisa 
jaga tata krama kamu apalagi bahasa kamu!" 


Air mata Shinta menetes begitu saja ia sungguh di hina 
serta di bandingkan dengan Nadila dari kata Gio. 


"Dan ingat satu hal Shinta, gue enggak mau oo ganggu gue 
lagi, Gue mau Taaruf bersama Nadila" 


Deg! 


Perasaan Shinta tak bisa lagi di bendung ke dua wajahnya 
sudah basah dengan air mata nya 


"Kamu tau Gio, aku mau seorang lelaki yang mencintai aku 
dengan apa adanya dan berharap lelaki itu bisa merubah 
sikap aku nantinya. Dan aku lihat dari kamu, kamu hanya 
mau seseorang dari sikap, agama dan juga cara berpakaian" 


Shinta menghapus air matanya di hadapan Gio. 


"Namun cintailah karena Agamaku maka kau akan dapatkan 
Aku, Allah dan Surga" 


Shinta pergi dari hadapan Gio lalu menggandeng Zahra 
yang melihat pertengkaran mereka. Gio terbisu mendengar 
kata terlontar dari Shinta apakah ia salah mencintai 
seseorang sekarang? 


Di dalam mobil Shinta menangis sedangkan Zahra 
membantu menenangkan 


"Udah lah Shin ikhlas in" 
"Kenapa coba gue cinta sesakit ini" 


"Udah jangan nangis okey, sekarang lo mau kemana?" Tanya 
Zahra 


"Mau ke boutique mama, Aku mau berhijab karena Allah" 
"Terus pekerjaan kamu?" 


"Ku bakal buka cabang Boutique di lain daerah gue mau 
berhenti di bank, Lo bisa kan bimbing guera?" 


Zahra menganggukan kepala 
See you 


Halo ha, kalian setuju enggak aku buat kisah Hijrah 
Series ala Shinta dan Gio serta Nadila? Nanti kalau 


setuju aku usahakan untuk buat kisah pertama 
Islami 


Komen ya jangan lupa 
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-Sebegitu benci kamu sama aku, sampai merendahkan 
harga diri ku?- 


"Nanti kamu ke sini Kan?" 


"Iya sekitar jam 5 sore aku ke sana oke, kamu mau nitip 
makanan apa?" 


"Hm sepertinya minum es teler enak di musim panas ini 
Lang" 


"Ya udah aku nanti mampir ke rumah sekalian tak beliin 
kamu tunggu ya, Aku tutup telpon nya" 


Gracia tersenyum memandang ponsel nya sehabis 
percakapan tadi dengan Galang yang akan menemani nya 
belajar berjalan sebelum hari H pernikahan nya nanti. 
Setelah meletakkan ponsel di nakas Gracia mendorong kursi 
roda ke belakang halaman, Kolam Renang dengan pinggiran 
rumput dan juga bebatuan tertata rapi. 


la berusaha duduk di kursi dari batu namun terlihat seperti 
Sofa itu, ia duduk perlahan lalu memandang langit sore hari. 
Tak pernah terbayangkan oleh Gracia jika cinta akan se 
indah ini nanti nya banyak rintangan bertahun lama nya 
yang harus ia lalui bersama kawan, orang tua dan juga 
Galang. 


Gracia memandang cincin silver dengan permata merah itu 
sangat pas di tangan putihnya dirinya tersenyum lebar dan 
juga mengelus cincin nya. 


"Aku enggak pernah nyangka bakal kamu yang pakaikan 
aku cincin ini lang" 


Gracia mencium cincin itu dengan lembut 
Dubrak, Prang 


Gracia menghadap kebelakang melihat siapa yang 
memecahkan Vas seorang gadis berjilbab tak asing bagi 
Gracia lari dengan tangisan dan jalan seperti orang mabuk. 
Perempuan itu, Shinta ia berlati ke arah nya dan bersujud di 
kaki Gracia. 


"Hiks hiks cia" 


Tangisan Shinta hampir memecahkan Gendang telinga 
Gracia ada apa dengan gadis ini? Pikirnya 


"Eh lo kenapa? Kok nangis, tenang dulu oke baru cerita biar 
gue paham" 


"Hiks enggak mau! Kenapa sih kakak lo jahat banget sama 
gue" 


"Ish lo duduk sini deh di samping gue dulu" 


Shinta perlahan duduk di sebelah Gracia dan memeluk 
Gracia 


"Lo cerita lo kenapa? Dan apa hubungan nya sama Gio?" 


"Hiks hiks masa hiks Gio hiks bandingin gue sama anak 
masjid teman sepupu gue cia!" 


"Masa sih?" 
Shinta melepaskan pelukan Gracia 


"Eh cia beneran lah hiks lo tau gue di bilang gak tau agama 
lah, tata krama lah cara pakaian lah dan yang paling 
menyakitkan adalah dia bilang mau taaruf sama Nadila!" 
Jelas Shinta 


"Ust jangan nangis ah, cengeng amat lo!" 
"Gue hmm..." 


"Apa?" Tanya Gracia curiga raut wajah Shinta ingin 
mengatakan sesuatu namun tak bisa 


"Itu gue mau pindah keJakarta" 


Gracia diam yang tadi nya mengelus pundak Shinta 
akhirnya terlepas 


"Karena kakak gue?" 
"Iya ya gitu lah, gue juga mau berubah kayak Nadila" 


"Shinta, jadilah diri lo sendiri lo enggak perlu pengaruh 
sama omongan orang lain, Kak Gio masih Taaruf kan belum 
tunangan lo bisa perjuangin dia dengan cara lo, enggak 
harus kabur" 


Shinta menatap Gracia ia semakin mengeluarkan air mata 
nya sungguh Cinta Dalam Sakit ini namanya. 


"Lo tau Gracia dengan Gio banding in gue sama Nadila dia 
mau gue kayak Nadila paham cia, gue ya gue juga bisa 
berubah kalau gue niat kan? Dan lo tau cia, Gue enggak 
pernah secinta ini sama Gio setelah sama Gilang, menurut 
gue sifat merek sama Cia" 


"Oke gue paham, dengan lo pindah ke Jakarta lo mau kayak 
gimana?" 


"Ya menjalankan boutique mama gue di sana, tapi gue 
berangkat setelah lo Akad Nikah sama Galang" 


Gracia tersipu malu, Gio sudah tak lagi sama seperti dulu 
ada alasan di mana Gio mungkin menolak gadis sebaik 
Shinta dan cinta nya. 


-Thank you, Galang- 
"Bang es teler nya 2 ya" kata Galang pada penjual es teler 
"Siap, di tunggu ya" 


Galang sedang duduk di kursi ia menatap WA dari Gracia 
tak ada balasan mungkin gadis itu tak sedang memegang 
ponsel nya karena terlihat jelas centang abu satu mata nya 
terarah pada sosok Lelaki dan Wanita yang ia kenal di 
pinggir jalan. 


Galang membayar pesanan nya lalu menyeberang di 
penjual Sate Ayam itu. 


"Ghea?" 


Ghea yang meminum es teh tersedak lalu membeku 
menatap Galang, sudah tertangkap basah dirinya 


"Kamu?" 
"Oh jadi ini maksud nya apa? Kalian sudah balikan?" 
Galang melipat tangan nya di dada dan memainkan alisnya 


Ghea menatap pria di depan nya, Genta mereka berdua 
menyengir pada Galang dan malu-malu 


"Cek cek cek ikut gue sekarang, lo pada udah ketahuan ya 
ikut gue ke rumah Gracia!" 


"Ta--tapi Galang" 
"Apa?! Lo takut ya!" 


"Enggak la!" Sergah Genta lalu mengambil ponsel serta 
kunci mobil dan membayar sate sya porsi 


"Ya udah ikut" 
Galang menaiki mobilnya, Ghea menyengir pada Genta. 


Ghea dan Genta perlahan memutuskan kembali berteman 
entah jika ke dua belah pihak yakin lagi mungkin 
pertunangan yang hilang bertahun lama nya akan kembali. 


Saat sampai di rumah Garcia ada mobil orang lain di sana 
namun Galang tak memikirkan itu ia segera bertemu Gadis 
nya sedangkan Genta dan Ghea sudah duduk di sofa ruang 
Tamu 


"Lo berdua tunggu di sini gue mau taruh es sama manggil 
Gracia" 


Galang menaruh es nya di dapur lalu ke kamar Gracia di 
lihat gadisnya tidak ada ia ke tama belakang melihat Gracia 
bersama Shinta. 


"Hai para penghuni Surga, eh shinta? Lo kenapa nangis?" 


"Eh Galang, enggak kok gk kenapa lo pasti mau nyamperin 
Gracia ya?" 


"Eh shin, ya kali gue nyamperin anak kodok di sini" Galang 
melipat tangan nya di dada 


"Emang ada anak kodok? Suara nya aja enggak ada" 
"Lo anak kodoknya" 


Shinta melotot, wajah yang ikut seperti Lisa BP di bilang 
anak kodok? la kesal lalu pergi dari hampiran Kolam. Gracia 
tertawa hambar ada saja saat Galang meledek para teman 
nya ini 


"Hai beb, gimana masih mau belajar jalan? Tapi aku bawa 
kejutan loh buat kamu di depan" 


Galang menyentil hidung mancung Gracia 
"Apaan tuh lang?" 
"Ya udah ayo kesana" 


Galang menggendong Gracia menuju kursi roda nya dan 
juga mendorong nya hingga keluar hamparan kolam lalu 
berujung ruang tamu. Gracia semakin mengerutkan alis 
melihat Ghea dan Genta? 


"Tuh yang kejutan nya" 

Gracia menoleh pada Galang "apa nya yang kejutan?" 
"Kurang peka kamu, mereka balikan tau enggak sih beb" 
Gracia baru saja peka ia tersenyum jahil 

"Cie Genta dapat juga akhirnya" 

Genta tersenyum jahil juga membalas Gracia 

"Gue udah cape lo tolak deh, makanya balikan lagi haha" 


Gracia panik oh ini bukan bercanda lihat di sini ada GALANG 


"Cia dia pernah nembak kamu?" Tanya Galang 


"Iyalah gue selalu ada bahkan gue siap 24 jam di samping 
nya!" 


Bukan Gracia yang menjawab namun Genta lihat wajah 
Galang sudah bad mood, awas lo Genta! Pikir Gracia 


Semua duduk di sofa lihat Shinta yang jomblo duduk di 
teras sambil memakan dan melihat tv sambil melepaskan 
Jilbab nya Ghea dan Genta yang sudah pulang terlebih 
dahulu dan Galang yang tidur di paha Gracia dan Gracia 
yang memainkan rambut Galang sejak tadi. 


"Assalamualaikum" 


Shinta mengenal suara itu, pukul menunjukan jam 6 lebih 
malam ia lupa shalat maghrib ia berjalan ke kamar Gracia ia 
tau itu suara Gio. 


"Waalaikumsalam, bang" Jawab Galang dan Gracia 


"Loh Galang? Udah dari jam berapa di sini? Belum mau 
pulang?" Tanya Gio lalu Gio duduk di sofa single 


"Ini anak gadis enggak ngasih" 


"Eh lang, orang kamu kok yang enggak mau pulang, malah 
aku yang di salah in" 


"Hehe maaf" 


Galang bangkit dari tiduran nya dan membenarkan baju 
nya, Gio mengambil snack di bawah meja dan di letakkan ke 
meja ada ponsel di sana 


"Dek tadi ada tamu?" 


"Ehiya sih bang kenapa?" 
"Ini ponsel siapa?" 
"Oh ponsel Shinta itu bang, dia di kamar aku kasih aja bang" 


Galang ke dapur untuk mengambil minum dingin ia sangat 
haus setelah minum yang manis manis. Gio mengambil 
ponsel Shinta lalu ke kamar Gracia mengetuk 3x tapi tidak 
ada sahutan dan di tunggu nya Gio di depan pintu 


"Iya bentar cia, gue masih berdoa maghrib nih, supaya bisa 
jodoh sama Gio dunia akhirat" 


Ceklek 
"Kenapa c--" 


Shinta sepertinya lupa memakai jilbab nya. Tangan yang di 
ambang udara terlihat gemetar, Shinta tertangkap basah 
apakah Gio mendengarkan Doa nya? Shinta memasang 
wajah pura jutek nya dan cuek 


"Ponsel nya di jaga, ponsel aja enggak bisa di jaga apalagi 
diri kamu!" 


Gio meletakan ponsel di tangan Shinta, Emosi shinta di 
ubun ubun, ia menuju Gio dan memutar balikkan badan Gio 


Plak 
"Maksud kamu apa ngomong kayak gitu?!" 


Galang menoleh pada Shinta dan Gio serta Gracia yang 
melihat mereka penasaran di ambang pintu sudah terdapat 
Alam dan Alvaretta yang menggendong Tasya 


"Aku tanya apa!" 


Gio menatap Shinta yang berderai air mata, suara isakan, 
mata dan wajah merah 


"Walaupun gue bukan tipe cewek lo, setidaknya gue bukan 
cewe yang ada di club malam!" 


"Terus ngapain lo di sini! Baik cewe pulang maghrib di 
rumah huh!" 


Gio berbicara dengan nada tinggi, seolah sangat membenci 
Shinta 


"Apa penting gue kasih tau!" 
"Ini rumah gue!" 
"Bahkan gue bukan nemu in Io, tapi Gracia paham!" 


Shinta sudah tak tahan ia mengambil tas nya mengabaikan 
teriakan Gracia ia sangat membenci Gio apa salahnya dia? 
Hanya gegara ponsel saja sampai berkata pedas? 


Gracia menjalankan kursi roda nya pada Gio 


"Kakak gak seharusnya ngomong kayak gitu sama Shinta 
saat kakak ngomong sama shinta seperti itu, aku sebagai 
perempuan tersinggung kak apalagi mama, papa aja 
enggak pernah melarang mama pulang sehabis maghrib" 


"Maaf in kakak ya dek" Gio menundukkan badannya 
menghadap Gracia 


"Bukan sama aku, tapi shinta kak" Gracia pergi di ambang 
pintu Alam menggelengkan kepala Gio menunduk kenapa ia 
bisa berkata seperti itu 


Sedangkan Galang yang pamit pulang. 


"Astagfiruallah" 


See you 
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-Kita pernah sedekat Desember pada Januari lalu berjauhan 
seperti Januari pada Desember- 


Instagram 


angga.yuda Terima kasih tuhan telah mempertemukan ku 
pada Yeni Carissa sebagai pendamping hidup ku untuk hari 
ini, esok hari dan sampai maut memisahkan. Jadilah istri dan 
ibu dari anak kita nanti 

2.001.689 

1.374.518 


yeni carissa 

galangputra HWD ya bro 

graciaaa HWB Angga 

arielpuranama pi wedding 

 bagasnayaka HWD BRO! 

yogaaa 71 hwd bro, malam pertama pelan ya bro 
shinta69 hwd Angga dan Yeni 

sma.taruna Happy Wedding, kak Angga dan Yeni 


fans anggayeni yey akhirnya happy wedding ya 
fanbase.ay semoga langgeng cepat dapat momongan 
giocandra HWD bro! 

photo wedding Happy Wedding 

Instagram 


yeni carissa Jadilah suami sampai hembusan nafas 
terakhir, Terima kasih tuhan Kau mengirimkan Angga 
Dharmayuda pada ku, | Love You 

6.220.184 

2.820.746 


angga.yuda love 

graciaaa pi wedding beb 
shinta69 HWD ibu negara 
galangputra hwd 

giocandra hwd 

yogaaa 71 hwd 

 bagasnayaka hwd 

adam pratama hwd 

bayu laksmana hwd 
arielpurnama wedding day beb 


sma.taruna Happy Wedding kak Angga dan Yeni 


anggistella maaf gk biaa datang pokoknya, HAPPY 
WEDDING sepupu 


tanuprianti hwd ya kak cantik 
melaniegirip hwd Yeni! 
photo wedding Happy Wedding 


Kenapa komen Yeni pada giliran cowok hanya "hwd?" Karena 
sudah di DM oleh Angga supaya tidak menkafi cowok Alay, 
sungguh posesif sekali 


"Cie HWD ya buat Tuan Angga dan Nyonya Yeni semoga 
langgeng dan juga segera dapat momongan ya" 


Ucapan itu terlontar pada Bibir Gracia tepat pada hari 
Minggu, 8 Desember 2019 Angga dan Yeni melangsungkan 
acara pernikahan nya di Jakarta gedung yang turun temurun 
kata nya dari pihak keluarga Angga. 


"Hehe makasih ya cia, semoga lo juga cepat Nyusul ya" 


Di sana ada Galang yang berpasangan dengan Gracia, Ghea 
dan juga Genta dan Gio yang hanya di temani oleh Nadila, 
hadis yag tengah di dekati nya sedangkan Shinta yang 
datang sendiri. 


Nuansa pernikahan kali ini adalah Putih dengan Peach yang 
cocok gaun yang di gunakan oleh Yeni Carissa. Serta teman 
Yeni sendiri ada baju khusus yag di beri kain berwarna 
Peach dan akan di jahit sesuka pemakai nya 


"Lang aku laper banget" 


Gracia sudah perlahan akan tidak dulu mengunakan kursi 
roda ia akan berjalan seperti biasanya. 


"Badan kamu kecil tapi dari tadi banyak makan" 


"Galang kamu ledek aku gendut!" Gracia menatap Galang 
intens 


"Yang bilang siapa? Kan kamu cia!" 
"Ish, ya udah enggak jadi makan" 


Gracia ingin pergi namun tangan ny di tarik Galang terlebih 
dahulu 


"Udah ayo makan, aku tau kamu laper nanti kamu tambah 
kecil kita makan di taman belakang aja ya" 


Galang mengambil cemilan, bukan nasi ia duduk di meja 
yang di pesan khusu oleh Angga dan Yeni sekitar ada 10 
kursi di sana. Gracia dan Galang saling memyuapi, bercanda 
seakan dunia penuh dengan mereka berdua hingga pukul 
menunjukan 20.35 wita. 


"Halo sejoli" sapa Shinta lalu ia duduk di susul dengan 
Bagas dan Ariel, Yoga yang baru balik dari negara italia, Gio 
dan juga ia mengajak Nadila dengan gaun hijab nya serta 
Yeni dan Angga pasutri baru ini dan teman masa kecil 
Angga, Adam. 


"Huh akhirnya cuma di pernikahan gue aja yang bisa reuni 
macam Ini" ucap Angga sambil membenarkan jas berwarna 
abu itu. Pelayan datang memberikan makanan kecil untuk 1 
orang satu serta Botol yan di letakkan di tengah meja. 


Shinta tak tau kenapa di depa nya harus ada Gio sangat 
merusak mood nya sumpah! Shinta memperhatikan botol di 
tengah itu mereka semua sedang asiknya berpacaran ada 
Yoga yang Video call, Pasutri bersuapan, Gracia yang manja, 
Gio yang mengajak ngobrol Nadila tapi sambil melirik 


dirinya dan juga Adam yang hanya memperhatikan keadaan 
sekitar ia akan bosan hingga ada nya ide cemerlang. 


"Oke guys, daripada Gue jadi nyamuk dan diem gak jelas 
mending kita main" ucap Shinta sambil berdiri 


"Ya elah shin, mau main sama siapa lo? Pasangan aja engak 
ada" celetuk Yoga 


"Eh lo ya bukan main 'itu' tapi main TOD, gimana?" 


Semua mempertimbangkan dan memperhatikan Shinta 
berujung kata "iya" 


"Jadi botol di tengah ini bakal muter dan nunjuk 1 orang 
buat di kasih pilihan T O D setuju?" 


"Oke!" Jawab mereka serentak 

Shinta memutarkan botol itu dan berhenti di Bagas 
"Yey oke Bagas Truth or Dare?" Tanya shinta 

"Truth" 

"Ish lo cemen amat cowok milih Truth!" 

"Lo nanya gue jawab kali shin" 


"Tai emang lo! Oke apa alasan lo milih Ariel buat jadi istri 
lo?" Shinta duduk dan semua menunggu jawaban Bagas 
terlihat bagaiamana dulu sikap Ariel bukan? 


"Apa cinta butuh alasan?" Jawab Bagas enteng 


Jawaban itu membuat diam membisu 


"Ciee!" Serentak mereka memberikan kata itu pada Bagas 
dan Ariel, Ariel sudah merah merona bisa saja Bagas 
menggombali nya 


"Ish Bagas sweet amat sih!" Kata Gracia 


"Oke udah cukup sekarang giliran Bagas yang muter botol 
nya" 


Bagas berdiri memutar botol nya hingga menujukkan pada 
Yoga 


"Kok gue?" Itulah kata spontan Yoga 
"Ah lo masa gitu aja takut, cepatan T o D?" 
"T aja lah gue takut kalo D aneh dah tantangan nya" 


"Oke kenapa lo enggak ngajak pacar lo kesini?" Tanya Bagas 
lalu ia duduk 


"Tepat sekali, karena gue belum siap. Takut pas gue kenalin 
ke kalian eh malah kena tikung" 


"Hahaha" semua tertawa bisa saja Yoga bercanda 
"Giliran lo ga" 

Yoga berdiri memutar botol dan mengenai Shinta 
"Siap bidikan gue kena, kali ini Dare or Dare?" 
"Eh yoga soplak, yang ada T O D paham!" 

"Tai lo shin ya udah lo milih apa?" 


"Taja deh hehe" 


Yoga menatap tajam Shinta ini anak ayam minta di balikkan 
pada induknya batin Yoga 


"Kenapa lo mau pindah ke Bandung?" 


Semua menatap Shinta intens, Shinta terkenal tidak bisa 
mandiri termasuk Yeni ia lebih dekat pada Shinta tapi 
mengapa tak mengabari nya? 


"Ah itu gue bantuin Nyokap Bokap kerja lah" 
"Oh itu pintar amat lo!" 


Shinta menghela nafas tak ada lagi rasa curiga pada diri 
mereka masing-masing 


"Oke giliran gue" 


Shinta memutar botol hingga lama langsung terkena pada 
Gio, sial! Umpatnya Gio menatap dingin Shinta 


"T o D?" Singkat, Padat dan Jelas 
"Dare!" 


Shinta kelimpungan mencari tantangan sejenak mata nya 
menatap Nadila yang gugup 


"Lo cowok normal kan? Coba lo ungkapin rasa sayang lo 
sama 1 cewe" 


"Nadila, iya gue mencintai Nadila!" 


Semua mata tertuju pada Gio dan Nadila di samping nya 
tatapan Shinta berubah menjadi sayu 


"Enggak butuh cinta itu pengungkapan shin, ia hanya perlu 
bukti!" 


Gio dan Shinta saling berdiri memandang, Gracia yang ingin 
berdiri di tahan Galang 


"Apa alasan lo milih....Nadila?" 
"Siapa lo sehingga gue kasih tau lo!" 
Deg! 


Kata itu menyayat hati terdalam Shinta ia lupa siapa dia 
bagi Gio?. Angga yang tau suasana semakin Tegang ia 
mencairkan nya 


"Oke jangan bertengkar ini cuma permaianan doang ki--" 
Doar! 


Terdengar suara tembakan semua menoleh pada Orang 
yang sudah berhamburan ada 8 orang sedang memakai Jas 
hitam membawa Pistol dan juga seorang Pria tampan dan 
muda berdiri di tengah. Gracia memeluk Galang, ia takut! 


"NADILA!" 

Teriakan seorang pria yang di tengah itu, Gio menoleh 
menatap Nadila yang keringat dingin, bergetar dan juga 
gugup serta hampir menangis 


"Disini kau rupa nya, Balik pulang!" 


Pria itu hendak maju namun Gio menginterupsi agar Pria itu 
tetap di sana 


"Siapa lo!" Tanya Gio, masih di tempat 
"Gue? Zidan! Suami Nadila" 


Raut wajah Gio berubah ia menoleh pada Nadila 


"Itu benar nad?" Tanya gio menghadap Nadila hampir 
seperti Gracia, Yeni bahkan Shinta yang terkejut. 


"li--itu--" 
Doar! 
Suara tembakannya di lambungkan ke arah langit 


"Jawab Nadila! Apa yang sudah kau katakan pada orang- 
orang ini? Bilang bahwa kau masih Gadis? la?!!" 


"Diam Zidan!" 


Nadila berkata seperti itu lalu ia menangis dan hampir 
mundur 


"Berani kau nad? Balik pulang!" 
Zidan memgacungkan Pistol pada Nadila 
"Jangan kau sakiti Nadila!, semua mundur!" 


Meja dengan 10 kursi sudah tak ada lagi orang mereka 
mundur Yeni takut kenapa acara resepsi bisa seperti ini? 
Kacau! Hanya ada Gio yang di samping Nadila di belakang 
Taman. 


"Siapa lo? Gue suami nya gue berhak atas Nadila!" 
"Dengan lo cowok pake cara kasar?!" 

"Bacot lo" 

Zidan menembakan Pistolnya pada Nadila dan 


Doar! 


See you 


UPDATE SETIAP SEMINGGU 2 KALI 
Rabu dan Minggu nanti malam baru aku Up ke part 
selanjutnya 
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Play music (Pergilah Kasih- D Masiv) 
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-Kamu mengajak aku berlari bersama tapi kamu juga yang 
meninggalkan aku sendirian- 


Zidan menembakan Pistolnya pada Nadila dan 
Doar! 


Nadila menutup wajahnya ia membuka mata nya melihat 
tidak terjadi apa-apa pada dirinya dan ada Gio di depan 
tubuhnya. Tubuh Gio menegang tatkala peluru itu tidak 
masuk di tubuhnya namun melesat di dada kiri Shinta. 


Sedikit demi sedikit tubuh Shinta ingin tidur rasanya 
sekarang ia tumbang ke belakang dan Gio dengan sigap 
menggendong tubuh Shinta yang melemah. 


"Shinta!" 


Semua meneriaki nama itu Gracia sudah menangis ia Kira 
peluru akan ada di kakak nya tapi sahabat nya ia menangis 
luruh dan tak bisa berbuat apa dengan siap siaga Galang 
memeluk Gracia. 


Shinta menatap Gio tersenyum hambar serta ia menutup 
dada kirinya dengan tangan Shinta yang sudah ada darah di 
mana-mana. 


"Panggil Ambulance lang!" 


Galang menelpon ambulance resepsi mereka kacau hanya 
karena Kesalah Pahaman ini yang tak pernah ia harapkan. 
Ambulance datang di dalam ada Gio yang menemani Shinta 
ia tak menyangka gadis yang mencintai nya akan menolong 
nya sejauh ini tadi nya Gio kira ia lah yang akan menolong 
Nadila, gadis yang di kagum i oleh Gio namun naas ini 
berbalik. 


"Dokter perawat! Tolong" 


Gio mendorong bangkar Shinta ia sudah pucat pasi 
sehingga perawat membawa nya ke UGD. Gio menangis ia 
menangis di baju yang berisi darah, di pipi dan juga lengan 
kirinya ia duduk di kursi mengkhawatirkan Shinta ia tak 
mau Shinta yang menjadi korban ini semua. 


"Kak Gio!" 
"Kak gimana Shinta? la baik-baik aja kan?" 


Gracia, Galang, Yoga, Nadila, Adam, Bagas dan Ariel telah 
tiba ia menuju kursi yang Gio duduki sedangkan Yeni dan 
Angga akan membereskan di acara resepsi menghukum 
Zidan! 


"Adek jangan menangis, insyaallah Shinta akan baik-baik 
saja kita berdoa aja oke" 


"Tap hiks hiks shin hiks aku enggak mau dia kenapa-napa 
kak hiks hiks" 


Galang mengambil alih pelukan Gracia dari Gio inilah ikatan 
Persahabatan yang lama kita akan saling merasakan apa 
yang di rasakan sahabat. 


Setelah Gracia tenang Alam dan Alvaretta datang ia dengar 
kabar Gio yang akan di tembak tadi nya langsung ke Rumah 
Sakit. 


"Gio kamu enggak papa kan?" 
"Hem enggak pah, alhamdulilah Gio baik aja pa" 
"Terus Shinta gimana nak?" Alvaretta sudah menangis 


"Ma shinta bakal baik saja ma mohon tenang kita berdoa 
saja" 


Semua yang ada disana duduj di kursi pinggir pukul 
menunjukan jam 9.45 malam sedangkan sudah 1 jam tanpa 
ada kabar dari Shinta, Gio memijat pelipisnya ia pening lalu 
melirik Nadila yang diam menatapnya! 


Gio berdiri ia menarik Nadila keluar Rumah Sakit dengan 
tergesa-gesa. 


"Ngapain kamu kesini? Enggak pulang sama Suami kamu 
iya!" 


"Aku bisa jel--" 


"Apa yang perlu di jelasin apa nad! Sebelumnya aku pernah 
yakin sama kamu tapi ujung nya kamu hianat in aku?" 


"Maaf Gio" Nadila menangis ia berusaha meminta maaf pada 
Gio 

"Di maafkan, tapi sepertinya kamu tau gimana hubungan 
kita sekarang maaf kita belum jodoh" 


Gio meninggalkan Nadila yang masih menangis ia sudah tak 
lagi peduli ia kecewa dan malu, sebelumnya ia sangat yakin 
bahwa Nadila cocok untuk menjadi makmun nya namun 


harapan nya sirna saat tau Nadila bersuami istri. Ia jalan 
dengan tatapan kosong menuju UGD dokter belum sempat 
keluar dari dalam ruangan apa yang terjadi sebenarnya? 


"Jadi lo nama nya Gio?" 


Gio heran siapa lelaki di depan nya ini? Di depan keluarga 
itu lelaki di depan Gio meninju pipi kiri Gio hingga 
terjungkal. 


"Lo tau lo tau! Shinta itu sayang sama lo, setiap malam 
selalu mikirin lo dia kayak udah gila karena kayak gini sama 
lo, tapi ini balasan lo? Lo lebih milih cewek yang udah punya 
suami iya!" 


Bugh! 


Jordan memukuli Gio membabi buta namun sama sekali Gio 
tidak membalas ia tau bahwa dirinya pun salah kenapa buka 
ia yang harus nya tertembak 


"Awalnya gue nggak tau Gio itu sifat nya gimana, tapi 
setelah gue tau adik gue cinta sama lo yang modelan kayak 
gini buat gue semakin yakin bawa Shinta pindah!" 


"Kak Jordan!! Cukup ini bukan semua nya salah Gio kak, ini 
juga salah Zidan kak please jangan main hakim kasihan kak 
Gio" 


Gio sudah babak belur di wajahnya hingga biru biru serta 
keunguan. Jordan memukul tembok ia frustasi melihat adik 
nya seperti ini, mengapa ia harus mencintai lelaki yang tak 
mencintai nya sama sekali! 


Pintu UGD terbuka menampilkan Dokter dengan peluh 
keringat di sana, semua mendekat mendengarkan 
bagaiamana keadaan Shinta 


"Gimana keadaan adik saya dok?" Tanya Jordan, selaku 
kakak Shinta. 


"Begini tembakan nya sangat dalam dan juga kami harus 
mengoperasi nya besok pagi lalu kami membutuhkan 3 
kantong Darah O+ pada nona Shinta" jelas dokter itu 
tatapan Gio luruh Operasi? 


"Lakukan yang terbaik dok buat adik saya, besok saya akan 
mengirimkan 3 kantong darah nya" 


"Baiklah tuan Jordan terima kasih untuk partisipasi nya" 


Jordan hanya tersenyum ia berharap Operasi berjalan lancar 
nanti nya lalu sekilas ia melirik Gio. "Lo enggak berhak buat 
datang besok di Operasi Shinta!" 


Jordan menyingkirkan bahu Gio lalu ia pergi akan membayar 
administrasi! Gio luruh di tempat duduk Alam 
menyemangati anak Kandung nya itu ia tau Gio menyesal. 


-Thank you, Galang- 


Galang menyetir mobil nya pukul menunjukan jam 12 
malam di sampingnya terdapat Gracia yang masih 
menggunakan Gaun tertidur pules ia akan mengantarkan ke 
rumah hari ini begitu banyak peristiwa yang membuat nya 
lelah. 


Galang menggendong Gracia ke kamar nya Gracia tak boleh 
terlalu drop 


"Egh" 


Gracia melenguh saat Galang menidurkan ia di tempat 
tidurnya segera mungkin Galang mengelus pucuk kepala 
Gracia. 


"Tidur ya sayang selamat malam" 


Lalu tak lama Galang mengecup kening Gracia, mematikan 
lampu dan juga menutup pintu. Di depan wajah Galang saat 
ini ada Alam yang berdiri dengan gagahnya 


"Maaf malam sekali saya membawa Gracia pulang" 


"Tidak apa-apa,kamu mau pulang? Tidak tidur dikamar 
Gracia yang dulu? Ini sudah sangat Malam" 


Kata Alam sambil menepuk pundak Galang 


"Kalau boleh terima kasih om, Saya juga ingin menjaga 
Gracia siapa tau di drop om nanti" kata Galang 


"Iya sudah naik saja, saya ingin tidur oh iya selamat malam 
nak, buat Gracia bahagia selalu" 


Galang hanya tersenyum lalu ia ke kamar Gracia dia lantai 2 
beruntung ia menggunakan kaos oblong dalam kemeja nya 
lalu ia melepaskan kemeja dan juga celana panjang nya 
yang ia dalami dengan celana pendek segera mandi 
mungkin. 


Kamar mandi gracia terkesan Hello Kitty, dasar alay! Pikir 
Galang. Setelah mandi sekitar 15 menit sesegera mungkin 
ia tidur dengan sprei berwarna Pink jika teman nya Melihat 
maka dirinya akan di tertawakan! 


Galang melipatkan ke dua tangannya di belakang kepala 
sambil melihat langit dinding bernuansa putih itu. Pikiran 
nya yang menginjak umur 23 Tahun semakin dewasa teman 
seangkatan nya yang sudah melepaskan masa lajang nya 
kini giliran dirinya hanya lagi 2 minggu apakah nanti ia bisa 
untuk tida meninggalkan Gracia? Namun bayangan nya 
Tidak! 


Flashback On 


Di pesta Resepsi Angga dan Yeni Galang nampak hadir 
dengan gaya elegant tapi menawan bersama sang kekasih 
Gracia! Sebelum kejadian di mana Zidan menembak Shita 
dan membuat keributan dirinya sempat ke kamar mandi 
sebelum mengajak Gracia makan. 


Galang melihat nenek tua namun ia putih bukan maksudnya 
baju nya yang putih seperti noni belanda di lorong. Toliet itu 
ramai banyak orang di sana namun kenapa nenek tua ini 
menatapnya horor sudah seperti film hantu! Nenek itu 
mendekat pada Galang, ia berjalan menggunakan kaki fiks 
itu bukan hantu ia menyentuh pundak Galang di depan 
wastafel 


"Nak" 
Galang gelagapan "ah iya nek ada apa?" 
"Dia akan meninggalkan mu nak selama nya!" 


Nenek itu terlihat marah dan menunjuk wajah Galang 
dengan jari nya, Galang tak mengerti 


"Maksud nenek apa? Galang tidak paham" 


"Semakin cepat pernikahan semakin cepat ia meninggal 
nak!" 


"Nek, Galang pergi dulu ya permisi" 
Galang muak di ramal sepeti itu ia pergi dari wastafel 
"Kamu akan patah hati kemudian hati nak" 


Galang semakin mempercepat langkanya jika sana itu 
bukan nenek tua Galang akan membunuhnya sekarang! 


Flashback Off 


Galang bangun dari tempat tidurnya dan mengacak 
rambutnya jam sudah pukul setengah 2 namun ia tak bisa 
tidur argh sialan! Umpat Galang. Ia turun ke lantai dasar 
dengan cukup pelan lalu ke kamar Gracia mengunci dengan 
pelan. 


"Sialan cia, kau tidur dengan nyenyak dan aku tidak bisa 
tidur" 


Galang melepaskan Sandal nya lalu beranjak ke tempat 
tidur Gracia ia menyibak selimut lalu memeluk Gracia dari 
belakang serta mencium aroma leher yang berasa terbang 
ke awang bagi Galang 


"Aku bakal selalu jaga kamu cia, entah itu hari ini, esok atau 
nanti" 


See you 
Happy Malming ges, Aku up malming ya biar dpt 
notif dari kalian 
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-Kamu mengajak aku berjalan bersama tapi kamu juga yang 
meninggalkan aku sendiri- 


Mentari terlihat di gorden berwarna emas itu Gracia 
merentangkan Tangan nya ke atas lalu melihat Galang tidur 
memeluk dirinya. 


"Di kira bantal guling gue apa sama ni bocah" 


Gracia memainkan kuping Galang supaya orang ini akan 
bangun 


“Gracia aku baru tidur jam 3 pagi please jangan ganggu aku 
oke" 


Gracia berdecak kesal untuk apa ia tidur sepagi itu? 
"Emang kami ngapain coba tidur jam segitu" tanya Gracia 
"Mikirin kamu sih" 

Plak 


Gracia bangun dan duduk di tempat tidur "pagi pagi udah 
gombal aja, ayo bangun galang" 


Dengan terpaksa Galang bangun lalu ia mengerjapkan mata 
nya berkali-kali 


"Udah jam 8 pagi lang, kamu mandi habis itu kita ke rumah 
sakit, kasihan kak Gio udah semalaman di sana" 


"Hm ya ya" 


Galang beranjak dengan lesu lalu ia mandi di kamar mandi 
atas yang di lantai dasar di pakai Gracia. Sesudah mereka 
mandi semua sudah rapi lalu ke meja makan terdapat mama 
dan papa serta Tasya yang sedang sarapan pagi! 


"Morning pa, ma hari ini cia boleh kan jenguk Shinta? 
Kasihan kak Gio semalaman jaga" 


Alvaretta tersenyum "iya boleh tapi nanti Gio sirih pulang 
mandi, makan baru nunggu Shinta lagi" 


"Iya ma nanti aku bilang" 


Gracia memakan Nasi Goreng degan telur, sosis dan acar 
mentimun lalu datang di sebelahnya Calon Suami nya siapa 
lagi kalau bukan Galang. 


"Pagi om tante" 
"Pagi nak Galang" ucap Alam dan Alvaretta serentak 


"Nak Galang gimana cincin, gedung, gaun dan juga 
undangan buat acara kalian yang H-seminggu (7)?" Tanya 
Alvaretta sambil menyuapi Tasya 


"Sudah 65% tante, tinggal baju sama undangan aja belum 
ke sebar" Galang mengambil makanan yang tersaji pada 
Pagi ini 


"Terus kapan kita nyari lang?" Itu suara Gracia sepertinya ia 
tak tahan melepas masa lajangnya 


"Nanti? Habis jenguk Shinta?" Tawar Galang 


"Boleh deh" 


Mereka berdua menghabiskan makanan nya lalu beranjak 
menggunakan mobil Galang ke rumah sakit! 


Thank You, Galang- 


Galang dan Gracia menuju kamar inap Shinta dengan 
langkah yang pelan di lantai 2 tak sengaja Gracia ingin pipis 
dan ia pun ijin ke Galang. 


"Aku toilet dulu ya, kamu duluan aja" 
"Enggak mau di antar?" Tawar Galang 
"Enggak usah, cuma sebentar kok" 


Gracia melangkah menuju Toilet hari senij sepertinya rumah 
sakit cukup ramai apalagi ini pagi hari ada yang kemoterapi, 
cuci darah, dan juga operasi. Setelah Gracia sudah dengan 
urusan pribadi nya ia tak sengaja menabrak wanita hamil 
dengan dress warna coklat susu itu, buku yang di bawa 
wanita itu terjatuh Gracia membantu nya ia tak mungkin 
pergi begitu saja. 


"Maaf saya tidak sengaja, saya tadi buru ke ruang teman 
saya" 


Gracia menyerahkan buku itu seketika Tubuhnya menegang 
melihat tatkala siapa wanita di depan nya ini namun tubuh 
Wanita di depan ini terlebih dahulu menegang saat Mantan 
dari Suami nya lah yang ia tabrak. 


Buku yang melayang di udara tanpa ucapan sambutan dari 
Wanita itu tiba saja di ambil oleh seorang laki di samping 
kanan Wanita itu. Gracia menoleh pada lelaki itu, lelaki 


yang menyakiti hati nya, menumbuhkan rasa dendam dan 
penipuan besar! 


Kedua nya canggung hingga Gracia berdeham 
"Maaf gue enggak sengaja tadi maaf banget" 


Gracia masih tersenyum dengan ke dua tangan nya yang 
memegang tas salempang nya ia gugup orang yang dulu 
telah menyakiti nya bahagia bersama pasangan nya kapan 
Gracia akan merasakan itu semua? 


"Iya enggak papa" kata lelaki itu "Gracia gue minta maaf 
atas kesalahan gue dulu udah--" 


"Udah gue maaf in ra" senyuman Gracia yang terlihat untuk 
Masa Lalu, Gara Adhitama dan di samping nya wanita yang 
ia sayangi sedang mengandung buah hati mereka Agista 
Ayu bahagia nya mereka walau dulu telah menyakiti 
seseorang! 


"Kalian cek kandungan?" Tanya Gracia basa basi 


"Ee iya ini mau cek soalnya udaj8 bulan lebih" kata Gista, 
Gara merangkul pinggang Gista 


"Kalian nikah enggak ngundang lama ketemu udah hamil 
aja gis" canda Gracia 


"Oh ya lo ngapain di sini?" Tanya Gara 


"Shinta kena musibah jadinya gue lagi jenguk, gue duluan 
ya" 


Gracia pamit ia berjalan pelan terkadang hinggap dipikiran 
nya kapan ia bisa merasakan indahnya cinta seperti Gara 
Gista, Angga Yeni dan Bagas Ariel. Ia juga ingin merasakan 


itu bahkan semua orang namun hati nya ragu untuk 
melanjutkan sebuah hubungan pada Galang pikiran buruk 
selalu di tepis Gracia mungkin ia hanya tak rela masa single 
nya terlepas. 


-Thank You, Galang- 
Ceklek 


Pintu terbuka menampilkan sosok Gracia di sana hanya ada 
Galang duduk di sofa dan juga Shinta yang makan di suapi 
kak Gio. 


"Baru juga gue masuk udah sweet aja lo bang, pulang sono 
di suruh mama" 


Gracia mendaratkan bokong nya di sofa sebelah Galang ia 
hanya melihat Galang yang asik dengan ponsel berisikan 
Mobile Legend! 


"Iya dek habis ini pulang" 

"Oh iya bang gimana operasi shinta? Lancar?" 
Garcia mendekati Shinta duduk di kursi Gio tadi 
"Iya dek lancar" 


"Shin cepat sembuh ya, masa nanti pas gue nikah lo enggak 
datang?" 


Shinta hanya terkekeh Shinta hanya menjalani operasi 
bukan sedang koma 


"Janji deh gue datang kayak nya tinggal gue aja deh yang 
belum nikah nanti" 


Gracia tertawa "iya tuh sm kak gio juga, cocok deh" 


Gio hanya bisa menggelengkan kepala saat sedang lelucon 
tentang nya 


"Abang pulang sebentar dulu titip Shinta" 


Gio terlihat keluar dari ambang pintu dan Galang masih asik 
dengan ML nya serius amat, pekik Garcia dalam hati! 


"Shin" 
"Apa cia" 


Gracia ingin menceritakan tentang ia bertemu Gara dan 
Gista namun sudahlah tidak terlalu penting! 


"Apa cia, di tanya malah bengong" 


Garcia tersadar melamun namun ia tak melihat Galang di 
sofa di mana dia? 


"Galang di mana?" 

"Astaga lo gak tau? Di ke kantin kali cari makan!" 
"Oh" 

"Ngomong apa?" 

Gracia mulai mendekati Shinta 


"Gue ketemu Gista sama Gara di rumah sakit tadi pas gue 
ke toilet" 


Shinta menyerengit kan dahi "ngapain dia?" 
"Cek kandungan nya Gista udah 8 bulan" 


"Terus?" Jawab Shinta 


"Ish lo dari tadi terus terus doang ngerti gak?" 
Shinta tertawa renyah "ngerti lah lalu lo iri? " 
"Bukan iri ue cuma pingin kapan hari itu kana tiba" 
Mulai! Gracia punya khayalan tinggi 

"Lo pingin cepat di halal in?" 

"Ya lo tau lah cewe butuh kepastian!" 

-Thank You, Galang- 


Gio sudah balik dari rumah nya ia membawa salad buah 
untuk Shinta dan adiknya itu ia membuka pintu 
menampilkan 2 sosok bidadari. 


"Pada sibuk ngobrol, nih abang bawa in Salad di makan ya" 


Gio menaruh salad dan duduk di sofa cekatan adiknya, 
Gracia menyuapi Shinta 


"Dek, Galang mana?" 
"Enggak tau bang dia ilang mungkin ke kantin" 


Setengah makan buah itu, ponsel Gracia menampilkan My 
Galang lalu ia mengangkat dengan cepat. 


"Halo lang, kamu di mana? Kok ninggalin pulang yuk jadi 
enggak fitting baju nikah sama sebar undangan? Halo lang 
kok enggak di jawab! Lang galang!!" 


"Aku di mobil" 


Gracia menurunkan ponselnya saat tiba saja Galang 
mematikan nya sepihak kenapa pria itu? Apakah ia marah 


Karena tidak di ajak berbicara? 
Gracia mengambil tas dan hoodie nya 


"Kak, shin gue duluan ya ternyata Galang nunggu aku di 
mobil mau fiting baju sama sebar undangan juga" kata 
Gracia panik 


"Iya enggak papa, maaf belum bisa nemenin lo saat h-2 
pernikahan lo tapi gue janji bakal datang" kata Shinta 


"Iya enggak papa ya udah gue samperin Galang ya" 


"Belum aja nikah udah main ngambek aja Galang" celetuk 
Gio masih fokus pada Ponselnya 


"Udah enggak usah nyinyir lo kak gue duluan" 


Gracia melangkah kakinya cepat ia tak mengerti maksud 
Galang namun yang perlu kalian tau Galang sedikit nada 
mencekam tadi saat berbicara di ponsel! 


"Kamu kenapa sih?" 


See you 
SPESIAL 1K PEMBACA DALAM SEMINGGU INI Huhu 


dulu jaman nya baru menjadi penulis untuk 
mendapatkan 1000 pembaca bisa jangka waktu 8 
bulan sekarang dalam seminggu udah 1000 
pembaca. Namun di sisi lain juga akan semakin 
tergoyah sama orang plagiat di luar sana 


Terima Kasih yang sudah membaca dari AlvarettAlam 
dan Someday ya kawan 


14. 


HARAP BACA (ALVARETTALAM & SOMEDAY) KARENA 
INI ADALAH TRIOLOGI MEREKA 


Happy Reading 

Play music 

(Berkawan Dengan Rindu-Hanin Dhiya) 
Jangan lupa Vote dan Komen 


-Kebahagian ku itu kecil, kalau lihat kamu bisa nerima aku 
apa adanya tanpa ada syarat- 


"Kamu kenapa sih?" 


Gracia sudah membuka pintu mobil ia duduk di jok 
pengemudi sebelah Galang ia bisa melihat wajah Galang 
datar dan lesu 


"Enggak kenapa ayo kita fiting baju di tante aku" 


Iya Tante Galang yang di london membuka boutigue di 
Jakarta dengan leluasa ia bisa cepat fiting. Di perjalanan 
Gracia hanya melirik Galang ia tak mampu bertanya 
'kenapa?' Pada Galang. 


"Kamu bahagia gak sih sama aku?" 


Gracia yang sekedar melirik sekarang menoleh 90 derajat 
pada Wajah Galang pria yang akan menjadi suaminya itu. 


"Kenapa kamu tanya gitu? Kamu masih rag--" 
"Apa susah nya jawab!" Bentak Galang 


Wajah Gracia berubah jadi sayu ada apa Galang? 


"Liya aku ..." 


Galang memberhentikan mobilnya di depan supermarket ia 
terlihat menggenggam setir dengan keras dan 
menghembuskan nafas. 


"Kamu bahkan ragu cuma bilang Bahagia sama aku Cia, 
kalau kamu enggak bahagia kamu bisa tolak la--" 


"Aku bahagia lang bahkan sangat sangat bahagia" 


Gracia memegang pundak Galang ia tak mau Galang marah 
saat ini ia harus berbaik hati lalu menanyakan perihal ia 
begini 


"Sangat cia?" 

Gracia mengangguk an kepala ia memeluk Galang 
"Kamu kenapa tanya kayak gitu lang?" 

Galang menangkup 2 pipi Gracia 


"Aku denger semua pembicaraan kamu sama Shinta tadi. 
Tadi aku ke kantin sebentar lalu kamu bicara tentang Gara 
aku mengurungkan buat masuk dan kamu bilang kamu 
engak bahagia sama aku Jadi sebelum kita ambil langkah 
serius aku akan menanyakan ini dulu" 


Sekarang Gracia lah yang merasa bersalah tak seharusnya 
ia membandingkan masa lalu nya dan masa depan yang 
sudah jelas ini. 


"Maaf lang aku hanya --" 


"Tidak papa aku paham,hari sudah siang apa kamu mau 
makan dulu lalu ke boutigue tante ku?" 


Gracia akan kembali tersenyum saat membahas tentang 
makanan! Gotcha! 


"Hm makan dulu? Hehe aku sangat lapar lang" 


Galang tersenyum lalu i menyetir mobil menuju restoran di 
jalan Galang mengusap pucuk kepala Gracia 


"Maaf aku udah bentak kamu tadi" 
"Enggak papa kita hanya kurang saling terbuka lang" 


Gracia menyandarkan kepala di pundak Galang "i love you 
lang" 


"Love you more" 

-Thank You, Galang 

Instagram 

galangputra gadis impian saya graciaaa 
2.701.335 

10 

angga yuda setelah bertahun lama nya y wkwk 
yeni carissa cielah cepat apa nyusulnya kayak gue 
graciaaa luv u 

shinta69 cieee galang wkwk setelah 2 tahun lama nya 
yogaaa 71 uhuyyy 


genta tama lenggeng deh wkwk 


ghea.candradewi uhuyy 


sma.taruna akhirnya 
arielpurnama langgeng y 


Postingan Galang yang memfoto Gracia pada makan siang 
sangat booming bagaiamana tidak? Setelah 3 tahun tak 
pernah memposting apapun tiba saja sudah memposting 
foto Gracia. Galang hanya ingin semua tau bahwa Gracia 
miliknya hanya 20 orang yang bisa komentar walau 
pengikut Galang 20 jt tapi ia yang mengikuti 20 orang 
teman nya dan sekolah nya dulu. 


Tak ingin kalah dari Galang, Gracia diam diam memfoto 
Galang yang sedang makan saat ini di depan nya 


Instagram 


graciaaa pahlawan dan kenangan indah yang aku miliki 
uhuuu 

2.119.105 

1.368.707 


shinta69 asik date ya? 

angga yuda cie guality time 
 bagasnayaka undangan nya di tunggu 
garadiatama undangan nya ya 
ghea.candradewi date terusss 

yeni carissa cie senang nih 
galangputra luv u 


genta tama gas terus kwkw 


giocandra undangan abang ya haha 
sma.taruna undang admin dong kak 
yogaaa 71 undang cia undang wkwk 
arielpurnama undang an nya 
agistaayu undangan nya ya 

bayu winataa undang y n langgeng 
bagus sukasnata undang y jangan lupa 
putri2 undang y kak langgeng 


Komentar di postingan Gracia lebih banyak yang 
mengatakan Undangan. 


"Lang banyak banget nih yang komen di postingan aku 
haha" 


"Iya tau banyak cowok nya pula" 
"Ish gitu aja cemburu udah cepat makan" 


Makanan Galang sudah habis sedangkan Gracia hanya lagi 
setengah porsi ia menyantapnya dengan cepat. Tangan 
Galang terulur mengelap sudut bibir Gracia dengan sikap 
yang kecil seperti ini tapi bisa membuat jantung Gracia 
marathon. 


"Makan nya hati-hati oke?" 
Gracia tersenyum menghilangkan kegugupan nya 


"Udah ayo kita pulang" Gracia memakai tas nya dan 
memasukan ponsel nya ia menggenggam tangan Galang di 


depan Restoran ia tak sengaja di senggol oleh 3 pria tadi 
hingga tatapan salah satu pria dengan gaya Casual mampu 
membuat Gracia membeku. 


Lepasan genggaman tangan Galang menyadarkan Galang 
bahwa Gracia menatap Pria yang di tengah ini. la bisa 
melihat wajah Gracia yang pucat dan diam ada apa ini? 
Pikirnya 


Sedangkan Gracia yang memegang tas nya dan juga 
menatap pria ini 


"Madu?" 
-Thank you, Galang- 
"Gimana ini baju pengantin nya bagus kan?" 


Gracia di boutique tante Galang atau yang akan menjadi Ibu 
Mertua nya nanti. 


"Bagus tapi ini dada kamu terbuka cia Ganti" Galang yang 
duduk dengan seenak nya berbicara 


"Galang sudah 5 kali aku ganti aku mau yang ini pokoknya 
titik aku capek lang" 


Galang berdiri "ya udah kalau gitu ini aja kamu tunggu aku 
ya aku pilih tuxedo dulu" 


Gracia segera melepaskan drees nya lalu ia duduk di sofa ia 
masih berkalut dengan kejadian tadi di cafe ia memijat 
pelipisnya pening! 


"Enggak boleh cia lo harus liat Galang di depan mata lo 
sekarang lo enggak boleh berpaling lo itu harus setia sama 
1 cowok" 


Itu lah kata kata penyemangat yang baru saja ia lontarkan. 
"Sayang gimana sama penampilan calon suami kamu ini?" 


Gracia mendongak menatap Galang takjub, sangat Tampan 
dan berkharisma. 


"So perfect lang" 
"Oke tente jadi Galang pesan Gaun tadi sama Tuxedo ini ya" 


"Iya Galang nanti tante suruh kurir antar barang nya, hati 
hati di jalan ya" 


Galang dan Gracia hanya tersenyum ramah lalu ia kembali 
ke mobil ini sudah sedikit petang belum dapat tidur siang 
pasti Gracia mengantuk pikir Galang 


"Kita pulang aja ya cia nanti biar aku suruh tante sama om 
aku nyebar undangan kamu udah ngantuk gitu" 


Gracia menguap "iya Galang engak tau kenapa bisa 
ngantuk kayak gini" 


"Kamu tidur aja di mobil entar aku gendong ya" 


Gracia hanya mengiyakan lalu ia tidur kepala yang di 
senderkan di kaca mobil. Tak lama pukul 8 malam Galang 
memberhentikan mobilnya di rumah Gracia ia turun 
membuka pintu mobil dengan hati hati lalu menggendong 
Gracia ala Bridel Style. 


"Malam Ma saya bawa Gracia dari pagi sampai malam jadi 
Gracia kecapek an" 


Galang melihat Alvaretta, lalu ia meminta maaf karena 
membawa anak gadis nya seharian. 


"Selagi Gracia kamu yang ajak mama percaya kok udah 
taruh di di kamar nya enggak di kunci kok" 


"Iya ma" 


Galang menaruh hati hati tubuh Gracia di kasurnya 
melepaskan tas nya dan rambut Gracia yang di belakang 
kan. Melepas sepatu Gracia lalu menyelimuti nya 


"Tidur ya sayang mimpi aku jangan lupa, love you" 


Galang mencium pucuk kepala Gracia namun tiba saja ia 
berubah raut aneh di wajah Galang saat Gracia 
menyebutkan nama buka dirinya 


"Adit" lirihan itu yang keluar dari Mulut Gracia baru kali ini 
ia tau. Galang buru buru saja. Berpikiran positif lalu ia 
berpamitan pulang pada mama Gracia. 


la meninggalkan pekarangan Rumah Gracia pikiran nya 
hanya masih berkalut pada Gracia siapa adit? 


See you 
JANGAN LUPA FOLLOW @melaniegirip 
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-apapun itu jangan lupakan aku, aku yang dulu mencintai 
mu, menemani mu dan meninggalkan mu tanpa ada kata 
Putus- 


Pria itu dengan ke dua teman nya sedang reuni di Restoran 
ternama Jakarta setelah selesai mengerjakan sip pagi nya di 
salah satu Rumah Sakit. Pria itu tampak Kalut pada pikiran 
nya bertemu gadis tadi bahkan ia sungguh yak berharap 
bisa menemui nya lagi. 


"Lo kenapa? Tadi kayak nya semangat aja ngajak kota ke 
sini. Udah lah lo enggak usah Galau kayak anak BAG alay lo 
udah umur kali!" 


Seru pria dengan pakaian kantor nya itu namanya Aditya 
Rafip dan teman lagi satu cool tak terkalahkan Aksa 
Viswanatha sedangkan pria yang di bilang Galau itu adalah 
Rangga Aditya Dharma Raja. 


Mereka sahabat SMP bisa di bilang 3A apapun itu pasti ada 
mereka kekacauan bahkan bruntal mereka waktu SMP 
namun pupus harapan mereka bisa SMA bersama karena 
apa? Rangga Aditya Dharma Raja akrab di sapa Adit itu 
harus ke california untuk ikut papa nya dan melanjutkan 
pendidikan nya di sana namun ia juga harus meninggalkan 
Gadis nya di indonesia dengan segala rasa Rindu. 


"Sapa juga yang galau, Mana ada Dokter kayak gue Galau" 
elak Adit 


"Ya elah dit lo galau mikirin Madu kan?" 
Adit mendelik "Io kalau ngomong kenapa selalu benar sih?" 


Tawa receh itu terdengar di meja mereka walau begitu jujur 
hati Adit sangat rindu dan rindu. Aksa menepuk pelan 
pundak Adit saat Aditya membayar makanan nya. 


"Lo tau lo belum move on. Kita sama sama di tinggal oleh 
orang yang di sayang gue paham Posisi lo dan Siapa dia di 
hati lo dit" 


Adit menghembuskan nafas nya mengapa seperti ini? 
Bertemu kembali di waktu yang salah. Kadang rasa salah 
selalu menyelimuti Adit jika sudah membahas Gadis itu ia 
memijat pelipisnya 


"Gue duluan cabut ya titip salam sama ditya gue duluan sa" 


Adit pergi mengambil kunci mobil nya dan ponsel nya ia 
masuk kedalam mobil perjalan menuju Rumah Sakit saat 
lampu merah ia membuka dashboard yang biasa nya orang 
menyimpan sesuatu penting di sana bagaiamana nampak 
gadis dengan rambut di kepang 2 membawa bunga 
Matahari dan juga baju seperti pengembara sapi. Seulah 
senyum Adit terbit namun seketika luntur jika harus 
mengingat bagaiamana status mereka berdua. 


-Thank You, Galang- 
"Ma Pa selamat Pagi" 


Gracia nampak bahagia pagi ini ia mencium pipi mama dan 
papa nya itu serta kak Gio yang sudah mengoleskan Roti di 


piring nya. 
"Apa kegiatan mu hari ini cia?" Tanya Alam 
"Hm mungkin jalan jalan sama Galang nanti" 


"Kerjaan kamu jalan jalan aja mending ikut mama anterin 
pesanan Kue mama ke tetangga" 


Gracia mendelik emang dia kurir? Jika bukan mama nya 
yang menyuruh ia tak akan mau 


"Tapi ma..." 


"Udah dek nolak permintaan orang tua dosa anterin aja 
sono" kata Gio, Gracia hanya melirik lalu menunduk 


"Iya udah Gracia anterin ntar kalau gitu Gracia siap dulu" 


Gracia melangkah mengganti baju dengan gaya yang sopan 
setelah siap ia melihat ponsel nya tak ada kabar dari Galang 
kemana ia? Apakah baik baik saja? Namun entahlah ia 
mungkin bisa memberikan kejutan ke rumah Galang nanti. 


"Mana ma kue nya? Gracia mau anter" 


"Ini ya nak dan alamat nya ada di kertas itu hati hati di 
jalan" 


Gracia mengacungkan jari berbentuk Oke lalu ia melangkah 
ke mobilnya bersenandung ria dia berhenti di mini market 
membeli 2 buah salad yang nanti habis mengantarkan kue 
lalu ke kantor Galang. 


Sampai di alamatnya itu rumah nya sepi sunyi dan nampak 
tenang ia menanyakan pada satpam penjaga rumah 
bernuansa emas putih itu dan Gotcha! Itu alamatnya benar 
sedikit jauh memang dari rumahnya. 


"Permisi, Assalamualaikum" 


Gracia mengetuk pintu menampilkan ibu dengan pakaian 
hijab nya 


"Permisi tante ini pesanan nya dari Ibu Saya, Alvaretta" 
"Ah iya masuk dulu saya buatkan teh" 


Gracia enggan namun ia dosa menolak ajakan nantinya ia 
masuk ke dalam rumah itu namun sangat tak asing bagi nya 
sebenarnya tadi itu. 


la duduk di sofa dan melihat ibu tadi membawa segelas teh 
hangat. 


"Di minum nak" 
"Terima kasih bu..." 
"Ibu Amalia" 


Gracia hanya mengangguk lalu tersenyum. Ibu Amalia 
terlihat senang melihat cantiknya Gracia sampai di tangga 
sudah ada putra Tunggal nya. 


"Sini nak, ada tamu sambut dulu" 


Gracia menaruh gelas nya melihat ibu Amalia berdiri ia 
berdiri dan berbalik badan tubuhnya menegang sangat 
sesak nafas melihat Pacar nya yang sudah ada di depan 
tangga tak kalah dengan Gracia pria itu pun menghentikan 
langkahnya. 


Gracia menggeleng ia menumpahkan air mata nya pria yang 
sudah meninggalkan nya, memberikan janji palsu dan juga 
tidak punya perasaan yang membuat ia kecewa. Dengan 
cepat Gracia mengambil kunci mobilnya di meja dan berlari. 


"Madu!" 


Pria itu Adit! Iya berlari menuju Gracia yang hampir sampai 
di pintu rumah ia menarik tangan kiri Gracia sampai tatapan 
mereka bertemu. 


"Madu" 


Gracia semakin menangis menjadi ibu Amalia tak mengerti 
kenapa anaknya mengenal Gracia. Gracia lemas ia terkejut 
pertemuan dua kali nya yang belum sah menjadi mantan 
kekasihnya itu. Adit memeluk Gracia erat ia bahkan 
menyusupkan kepala nya di ceruk leher Gracia. Gracia 
menangis ia sungguh bimbang hati nya kali ini bahkan 
tubuhnya hampir tumbang. 


"Aku rindu sama kamu Madu, maaf in aku Madu" 


Bisikan itu membuat Gracia semakin bernostalgia dengan 
cinta pertama nya dulu. la bahkan tak sanggup untuk 
mengurangi pelukan nya. 


"Adit, aku juga rindu sama kamu" 


Balasan dari Gracia membuat Adit memeluk semakin erat 
bahkan mencium kening Gracia mereka larut dalam 
memecahkan celengan rindu nya dan sekarang Gracia lupa 
milik siapa ia sekarang. 


Puas mereka berpelukan Adit melepaskan pelukan nya ia 
menghapus wajah Gracia ia menangkup pipi Gracia. 


"| love you madu, maaf in aku dulu madu" 


Galang! Itu yang tiba terlintas di pikiran Gracia dan mata 
nya ia tak boleh menghianati masa depan demi masa lalu ia 
tak boleh kembali. Ia melepaskan pelan tangan Adit. 


"Sebelum kamu minta maaf, aku sudah maaf in kamu dit 
aku pamit" 


Gracia ingin pulang namun tangan nya di cekal 
"Madu kita masih Pacaran kita belum ada kata Put..." 
"Kita putu..." 

Adit menutup mulut Gracia menggunakan tangan itu. 


"Aku sudah kembali Madu, jadi kata itu enggak akan ada 
lagi aku bisa kasih penjelasan kenapa aku dulu ninggalin 
kamu tapi jangan pernah ungkapin kata itu" 


Gracia terdiam ia tak tau harus bagaimana 


"Besok kita ketemu di restoran kemarin ya madu jam 11 
hanya kamu" 


"Iya dit, aku pamit" 
"Apapun itu jangan lupakan aku Madu" 


Adit mengambil pulpen nya di kantung celana ia menarik 
tangan Gracia ia menuliskan nomor ponsel nya. 


Gracia pamit menghapuskan air mata nya ia tak mau 
terlihat sedih saat bertemu Calon Suami nya itu, Galang! 


-Thank You, Galang- 

Meeting siang ini ada sedikit hal yang menganggu 
konsentrasi Galang ia kebanyakan melamun sampai harus 
sekretaris nya Jonathan yang menegurnya 


"Maaf tuan apakah anda sedang ada masalah?" 


"Ah tidak jo, istirahatlah siang kita akhiri meeting hari ini" 


Galang pergi dari ruang Meeting dan masuk ke ruangan 
Direktur ia menghempaskan tubuhnya di sofa dan membuka 
Jas nya ac yang menunjukan 17 bisa membuat otak yang 
dingin dan tidak berpikiran negative tentang Adit dalam 
ucapan Calon Istrinya kemarin malam. 


"Sayang" 


Ucapan itu membuat Galang kembali mood 45 ia 
menegakan badannya tatkala melihat Gracia di ambang 
pintu nya ia harus berpura pura bahagia. 


"Sayang sini duduk, temani jam siang ku" 


Gracia nampak tersenyum ia menutup pintu dan menaruh 
salad buah nya 2 porsi di meja ia melihat raut wajah Galang 
nampak lesu. 


"Hai lang kamu kenapa? Kayak sedih gitu" 
Galang tersenyum mengusap pucuk kepala Gracia. 
"Aku tidak papa kita makan?" 


Gracia menepuk jidatnya "oh iya aku bawa salad buah kamu 
mau?" 


"Boleh" 
Gracia menyuapkan Galang antusias 
"Hm segar kayak lihat kamu" 


"Bisa aja kamu lang, enggak mau makan lainya Tadi mama 
suruh bawa in aku rendang buat kamu tapi tadi buru buru 
anter kue jadi lupa bawa nasi deh" 


Gracia sebenarnya jadi ingat kejadian dengan Adit di 
rumahnya tadi. Galang mengelus wajah Gracia entah 
mengapa ia sangat rindu dengan Gracia seakan ia akan 
kehilangan Gracia. 


"Enggak papa rendang pun jadi" 


Galang dan Gracia tertawa hambar lalu saling menyuapi 
bersama entah sekelebat dari mana Gracia melihat Adit 
pada wajah Galang. 


Galang melihat tangan Gracia yang ber isikan nomer 
telepon seseorang ia mengusap tangan itu 


"Ini apa?" Tanya Galang 
Gracia menarik tangan nya "ini hanya nomor Ariel iya Ariel" 


"Besok aku dapat undangan acara peresmian kamu mau 
ikut?" 


Gracia tersadar ini Galang bukan Adit. 

"Ah iya aku ikut sekalian kenalan sama teman kamu kan" 
"Boleh kok" 

"Aku boleh tanya sesuatu sama kamu cia?" 


Gracia memakan Rendang ia berhenti mengunyah ia 
menatap galang yang menatap nya serius. 


"Boleh kenapa?" 
"Apa arti aku di posisi kamu?" 


Gracia memberhentikan acara makan nya lalu ia menatap 
Galang heran. 


"Kamu? Kenapa tanya begitu?" 

"Siapa aku dalam hidup kamu?" Galang nampak serius 
"Galang kamu ken.." 

" Adit?" 

Gracia menegang ia tak mampu menjawab 


"Kamu bisa dengar dan jawab kan Cia? Aku tanya 3 
pertanyaan cia" 


Galang memegang tangan Gracia menggenggam erat 


"Kamu punya posisi tersendiri di hati aku kamu sangat aku 
butuh kan di hati aku kamu segala nya bagi ku lang, Aku.. 
Aku Cinta sama kamu" 


Gracia memeluk Galang ia tak sanggup menjelaskan siapa 
Adit 


"Adit siapa dia cia?" 


Gracia semakin memegang erat baju Galang sungguh ini 
bukan waktunya ini akan menyakitkan hati Galang. 


"Dia....dia teman aku lang teman lama" 
"Oh" 
Gracia memegang wajah Galang 


"Jangan pernah meragukan cinta ku lang, jauh di dalam 
lubuk hati ku masih banyak kata kata yang belum kamu 
bisa tau" 


See you 


MAAF 2 MINGGU NANTI BELUM BISA UPDATE 
MAAF SEKALI DI KARENAKAN ADA KESALAHAN 
DALAM JADI HARUS DI BENARKAN TERIMA KASIH GES 
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Happy Reading 
Play music (Kau ada - Hanin Dhiya) 
Jangan lupa Vote dan Komen 


-maaf aku tidak bisa melanjutkan nya lebih tepatnya 
melanjutkan rasa sakitnya- 


Gracia membuka pintu rumah nya sepi itu lah yang terlintas 
ia duduk di sofa memejamkan mata nya iya butuh istirahat 
lelah dengan perjuangan yang berujung indah dalam segala 
nya. 


"Udah pulang nak?" Tanya Alvaretta sudah ada dua koper 
yang di bawa Alvaretta dan papa nya yang menggendong 
Tasya adiknya 


"Ma pa kalian mau kemana?" 


"Papa ada bisnis keluar ke jepang jadi malam jam 11 papa 
berangkat ini mendadak cia" 


"Kalian bakal datang ke acara pernikahan aku kan?" Tanya 
Gracia 


"Tetapnya sebelum H-2 nanti papa sama mama udah di sini, 
jaga diri kamu baik baik papa udah telpon Galang buat 
nginep di sini kakak kamu ada Sip malam di Rumah Sakit" 


Alvaretta mencium Gracia "mama berangkat Ya nak kamu 
hati hati di rumah" 


Gracia hanya tersenyum ia mengantarkan orang tua nya 
hingga depan pintu rumah ia kembali menutup pintu. Ia 
masuk ke kamar memakai piyama Tidur nya ponsel yang di 
charger dan juga iya membuka Laptop yang sudah puluhan 
tahun tak ia buka. la mengambil laptop tapi suara bel tumah 
berbunyi mungkin Galang pikirnya. 


"Masuk lang" 


Galang sudah datang rasa aman pun melindungi Gracia 
Galang duduk di sofa inisiatif Gracia mengambil cemilan 
dan minum di taruhnya di meja. 


"Mau tidur di mana?" Tanya Gracia 


"Kayak nya aku bakal begadang di sofa aja deh sayang 
kamu tidur aja di kamar" 


Gracia hanya menganggukan kepala "aku masuk kamar 
duluan, good night" Gracia sekilas mencium pipi Galang lalu 
beranjak ke kamar. 


Di dalam Kamar Gracia duduk dan menyalakan laptop nya 
berharap masih bisa dan Yap! Nyala lalu Gracia menyalakan 
Hotspot dari ponsel ke Laptopnya lalu banyak notifikasi dari 
Browser, Line dan juga Email nafas nya tak berhenti 
bergemuruh saat masuk email itu bernama 
aditraja@gmail.com iya menutup laptop nya menaruh di 
bawah kasur ia menangis di kamar tepatnya di bawah 
Bantal. 


Flashback On 


"Madu pulang nya mau aku Antar?" Tanya Adit pada pacar 
nya yang di pintu kelas 9 SMP itu 


"Madu nanti di jemput dit, adit duluan aja ada kelas Fisika 
juga" 


Adit tersenyum lalu ia ke mobil di depan pagar yang sudah 
menunggu nya ia melambaikan tangan pada Pacarnya itu. 
Sampai di rumah Adit bisa melihat barang dari rumah nya 
itu sudah keluaria menanyakan papa nya. 


"Pa kok keluar? Kita mau kemana?" Tanya Adit 
"California" 

Adit diam California? Keluar Indonesia? 

"Adit enggak mau ikut pa" 


"Adit kita bisa tinggal di sana, papa pindah kerja dan kamu 
bisa sama nenek kamu karena ibu kamu sudah Tiada papa 
enggak tega ninggalin kamu di sini sendiri" jelas Papa Adit 


"Enggak Adit enggak mau tinggalin Madu pa 3 tahun Adit 
pacaran sama Madu dan adit ninggalin? Big no!" 


"Adit demi papa dit" 


Adit bimbang tanpa persetujuan nya ia harus meninggalkan 
teman, cinta dan juga Kenangan. Adit sudah siap dengan 
baju nya ia menarik kopernya dan masuk mobil 


"Pa ke rumah Madu dulu" ujar Adit namum mendapat 
penolakan dari papa nya Adit menghela nafas. 


2 hari itu Gracia murung di sekolah bahkan ia sudah tak 
berselera makan Pacarnya tak menelfon hilang tanpa Kabar 
lalu ia berinisiatif ke Aditya dan Aksa. 


"Aksa!" 


Aksa dan tim basket lai nya menoleh pada Gracia 


"Aksa kamu tau kabar Adit? Dia enggak ada ngabarin aku 
kamu pasti tau kan? Rumah kalian itu dekat" 


Aksa diam dan menoleh pada Aditya ia tau bahwa Adit pergi 
namun ia berjanji tak memberitahu ini pada Gracia. 


"Aksa jawab aku tanya!!" 


"Aksa jawab aksa hiks hiks Adit mana? Di enggak kenapa 
kan?" 


Aksa masih diam walau sudah dapat pukulan dari Gracia di 
bagian dada nya. 


"Pulang sekolah kita ke rumah Adit" 


Gracia bernafas lega karena 5 menit lagi jam pulang ia. 
Mengambil tas nya dan juga buku perpustakaan yang tak 
jadi ia pinjam setelah menaiki Supir Aksa terlihat wajah 
Aksa dan Aditya yang menegang namun Gracia tak peduli 
itu ia butuh Adit! 


Gracia menatap rumah biru putih dengan kosong ia 
menemukan tulisan Rumah Ini Dijual hatinya tertohok tidak 
mungkin Adit pindah rumah itulah pikiran nya. 


"Ditya Aksa" lirihan itu keluar dari mulut Gracia. 


"Maaf in aku Cia, aku enggak kasih kamu tau satu hal 
penting sekarang" 


"Maksud kamu apa sa? Jawab sa Adit mana kemana?!" 


Aksa menghembuskan nafas nya perlahan mulai 
mengeluarkan kata "California, Adit pindah ke sana dan kita 
enggak tau kapan dia kembali" 


Seketika itu hujan tiba semakin samar Air mata Gracia. Aksa 
dan Aditya sudah di mobil ia meneriaki namanya Gracia 
namun seakan Gracia tuli. 


"Cia entar sakit ayo aku antar Pulang" 


Gracia berlari menerobos hujan nya di jalan ia menangis 
Bagaiamana tidak? Kenangan selama 3 tahun bukan waktu 
sebentar bukan waktu yang bisa sekejap lupa apalagi 
hubungan mereka masih harmonis dan mereka tanpa Kata 
Putus. Sakit rasanya jika berada di posisi Gracia 2 hari 
sudah ia kecolongan tentang kabar Adit. 


Flashback Off 


Gracia terbangun dari tidur nya ia merasakan Bantal nya 
basah entah karena air liurnya atau air mata nya ia beranjak 
dan menaruh laptopnya yang tergeletak di bawah kasur 
kaki Gracia. la melihat pukul 9 pagi ia mandi dan mengecek 
di mana Galang namun sofa itu rapi dan tak ada Galang 
juga di sana. 


"Bi Galang tadi ada keluar?" Tanya Gracia 
"Iya non tadi bibi lihat sekitar pukul 6" 


Perasaan Gracia sungguh tidak enak tidak biasa nya sikap 
Galang berubah ubah. 


089677xxxxxXx: aku tunggu jam 11 


Gracia memandang no whatsapp itu ia ragu untuk bertemu 
ia takut jika Galang akan melihat nya nanti tapi entah rasa 
ingin selaku bersama Adit muncul 


gracia 
Akh otw, wait 


089677xxxxxx: terima kasih 


Gracia melangkah Gontai ke lokasi itu tidak lupa ia 
membawa laptopnya juga ia ingin menanyakan jika itu akun 
Email adit sungguh atau hanya mirip. Setelah memarkirkan 
mobilnya Gracia pelan membuka pintu Cafe terlihat Adit 
yang duduk di pojok dekat kaca ia pun ke sana. 


“Sorry nunggu lama" 
"Gak masalah" 


10 Tahun tak bertemu itu membuat mereka canggung dan 
juga gugup terutama Gracia yang di tatap terus oleh Adit. 


"Coffe aku mana?" Tanya Gracia 
"Mau juga? Biar aku pesanin" 
"Boleh, american oke?" 


Selagi Adit memesan, Gracia membuka laptopnya dan ia 
terkejut seingat nya Gracia telah mematikan nya namun 
kenapa ia buka ini menyala? 


la mengotak ngatik emailnya dan bahkan yang tadi nya 
notifikasi 1220 email menjadi O ia panik, khwatir bahkan 
bukan dia yang membaca lalu ia melihat email dari Adit 


aditraja@ gmail.com 
Aku rindu kamu Madu, maaf in aku udah meninggalkan mu 
aku harap kita bisa bertemu nanti nya 


Dan masih banyak lagi email itu adalah email kiriman 
terkahir dari adit dan sisa nya masih belum banyak di baca 
pertanyaan nya siapa yang membaca ini? 


"Ini coffe nya" 


Gracia menerima dengan hangat "kenapa kamu ajak aku 
ketemuan?" Tanya nya cepat 


Adit mengeluarkan kotak dengan indah di isi rangkai 
ranting kayu dan bunga, Adit membawa tangan Gracia di 
atas kotak itu dan bertumpu pada tangan atas adit. 


"Maaf untuk 10 tahun lalu, di mana aku meninggalkan mu 
tanpa kamu ketahui 2 hari setelah aku pergi itu adalah 
anniversary kita yang berpacaran 4 tahun tapi aku tidak 
sempat membawa kotak ini kerumah mu" 


Adit mengelap air mata sudut Gracia "aku gagal jadi pacar 
baik buat kamu, aku gagal bisa jadi yang lebih dari itu buat 
kamu. Aku udah kecewa in keluarga kamu dan hati kamu 
aku kau kamu bisa bawa kotak ini Gracia" 


Gracia tersenyum, Adit masih sama ia jujur dan juga polos ia 
berharap waktu bisa lama seperti sekarang ini. 


"Terus hubungan kita?" Tanya Gracia 


"Tergantung kamu, aku tau lelaki di restoran pacar kamu 
aku lihat di posting an instagram kamu, jadi pu--" 


Gracia menutup mulut Adit "aku masih mau jadi pacar kamu 
dit pacar sahabat kamu kita sahabat Putus aku enggak mau 
setelah 4 tahun kita rayakan dan 10 tahun enggak ketemu 
buat aku sakit dit" 


Adit tersenyum lalu ia memeluk Gracia sungguh hati Gracia 
yang ia tinggalkan sangat menyesal, Adit menyesal tak 
mencari Gracia lebih dari sebelum sekarang. Gracia 
mengurangi pelukan nya 


"Ini email mu?" Tanya Gracia 


"Ah iya itu email ku kenapa?" 
"Ah tidak papa" 


Gracia melirik jam sudah pukul 12 lalu ia berpamitan pulang 
cepat dengan membawa kotak hadiah itu 


"Cia tunggu, sebelum aku balik lagi ke California aku mau 
aku mau kamu ketemuan sama aku di danau Taman Kota 
Malam ini" 


Gracia tersenyum tipis "aku usahakan nanti aku telfon" 


Gracia menaiki mobilnya ia menjalan kan kerumah Galang 
namun sepi dia bertanya pada satpam Galang tidak pulang 
tadi pagi, Gracia semakin panik lalu ia menuju kantor dan 
syukur ternyata Galang meeting penting ia menunggu di 
ruang an Galang sambil membawa laptopnya apakah email 
dan yang ia buka adalah Galang? Tapi untuk apa? 


Hingga pintu terbuka menampilkan wajah lelah Galang, 
Galang terkejut ada Gracia di sini padahal ia tak ingin 
Bertemu dulu sudahlah ia pun menghampiri Gracia. 


la memeluk Gracia sebentar ia tak ingin Gracia suatu saat 
meninggalkan nya biar masa lalu nya yang tak mau 
memperjuangkan Gracia namun sekarang harus ia selalu 
menjaga Gracia. 


Galang menatap serius Gracia, Gracia yang di tatap begitu 
gugup Gracia tau Galang akan menanyakan sesuatu. 


"Apa kamu enggak mau jujur tentang Adit?" 


See you 


HALLO GES MAAF AKU TELAH UPDATE YA 
ADA BEBERAPA ALASAN SIH KENAPA AKU OFF 
SELAMA INI DI :( 


JADI AKU PUNYA DOI :) DIA BAIK TAPI POSESIF 
BANGET AKU SAMA DIA KENAL 3 BULAN LEBIH NAH 
AKU CERITA TENTANG DIRI AKU SEORANG PENULIS 
DAN PERAWAT DIA ENGGAK SUKA AKU JADI PENULIS 
:) 


OKE ITU PENDAPAT DARI SUDUT PANDANG DIA NYA. 
IYA UDAH AKU NURUT UNTUK 3 MINGGU SAMA 
SEKALU ENGGAK BUKA BAHKAN AKU ENGGAK TAU 
CERITA MANA YANG LAGI BOOMING (HEHE). 


AKU BUKAN NYA MAU NURUT SAMA PERINTAH DOI 
AKU (RALAT UDAH PACARAN YA) TAPI AKU SAYANG 
SAMA DIA, DIA RELA ENGGAK NGE GAME ML ENGGAK 
VAPE DEMI AKU, JADI DIA MINTA AKU BUAT ENGGAK 
NULIS DOANG MASA AKU ENGGAK KAMBULIN? 


ADA HAL YANG BUAT AKU MENYESAL I NYA, TERNYATA 
2 BULAN PACARAN SAMA DIA ITU BUAT AKU SUKA 
DUKA 

SUKA NYA DIA SELALU ADA, SUPPORT DAN ON 24 JAM 
BUAT KITA TAPI... DUKA NYA 

AKU ENGGAK TAU KALAU DI MANTAN SAHABAT AKU 
MALAH AKU WAKTU NGAJAK PACAR AKU KE SALAH 
SATU TEMPAT MAKAN SAMA SAHABAT" AKU MEREKA 
AGAK CANGGUNG DAN AKU BENAR" ENGGAK PAHAM, 
SEOLAH" AKU BEGO GITU MALAH AKU SALING KENAL 
IN MEREKA 


SEPULANG DARI TEMPAT MAKAN AKU LANGSUNG DI 
TELPON SAMA SAHABAT KU DIA BILANG GINI 


"JADI KE YA CEWEK NYA (BLA BLA) DIA RELA NINGGAL 
IN AKU DEMI KAMU MEL! KE GAK TAU PACAR MU ITU 
MANTAN KU!" 


SAKIT GEZ SAKIT AKU ENGGAK TAU APA" DAN AKU 
OFF BEBERAPA LAMA DI SOSMED PPEASE ITU BUAT 
AKU NYAMAN KAYAK TENTRAM SORE HARI KEMARIN 
DIA KERUMAH ENGGAK SENGAJA ADA ORANG TUA KU 
JUGA 


PACAR KU BILANG KAYAK GINI KE AKU 

"MAAF MEL AKU ENGGAK BISA LAGI SAMA KAMU, 
MAAF AKU BUKAN NYA PHP ATAU MAU PERMAINIM 
KAMU TAPI KITA BEDA KASTA" 


AKU JAWAB 

"HEHE AKU UDAH TAU SIH ENDING NYA GIMANA 
PACARAN SAMA KAMU, KAMU ANAK GUSTI DAN AKU 
BIASA AJA AKU RASA ENGGAK MUNGKIN KITA NYATU" 


AKU AMBIL BONEKA SAMA BUNGA PALSU VALENTINE 
DARI KAMAR NANGIS" AKU KASIH DIA DAN AKU 
SURUH DIA PULANG 

AKU MELUK MAMA AKU, NANGIS SEBISA MUNGKIN 
AKU SAMA DIA ITU UDAH KAYAK FALL IN LOVE TAPI 
KARENA CINTA KEHALANG KASTA BUAT AKU SAKIT. 


TAPI AKU TERIMA KASIH SAMA DIA KARENA UDAH 
MAU VALENTINE 2020 BARENG :) IYA MAKASIH BUAT 
KAMU :) 

DAN AKU BAKAL BALIK DI DUNIA 
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Happy Reading 
Play music (Jangan Hilangkan Dia - Rossa) 
Jangan lupa Vote dan Komen 


-aku pernah bangga singgah di hidup mu jika tak bisa 
selama nya bersama mu setidaknya aku pernah 
membahagiakan mu- 


Gracia diam mendengar penuturan Galang ia memeluk 
Galang ia akan merayu Galang dulu. 


"Aku belum siap lang, aku takut. Takut nyakitin hati kamu 
nanti nya" 


Galang melepaskan pelukan nya lalu berdiri menatap Gracia 


"Bahkan sekarang kamu sudah nyakitin aku Gracia, aku 
harap denger penjelasan dari kamu bukan orang lain" 


Galang akan pergi dari ruangan namun di cekal oleh Gracia 


"Ini bukan tentang Adit yang orang lain lang, tentang di 
mana dia adalah Masa lalu aku di--" 


"Apa dia sebegitu spesial cia iya?" 


Gracia diam ia membeku jika Galang sudah membentak nya 
dengan nada dingin 


"Kamu kira aku enggak tau siapa Adit? Maaf sebelumnya 
aku sudah buka email kamu malam kemarin aku mencari 


tau siapa Adit dan aku enggak sengaja nemeuin laptop mu 
aku sambungankan dengan internet aku buka email kamu 
dan ternyata Adit Pacar Kamu!" 


"Adit itu Cinta pertama aku, dia mempunyai tempat spesial 
dan tersendiri di hidup dan hati aku" jawab Gracia 


Gracia ingin marah namun ia juga salah kan? 
"Kamu enggak ada berhak buat buka privasi aku lang!" 


Gracia sudah menangis ia tak kuat jika harus menjelaskan 
sekarang 


"Aku tau itu cia tau!! Tapi aku enggak mungkin tanya sama 
Kamu atau Adit kalau aku enggak cari tau sendiri!" 


"Dan nomor di tangan kamu kemarin nomor Adit kan? Kamu 
dapat ketemu sama Adit berapa kali huh!" 


"Tadi kamu juga bertemu Adit sebelum ke kantor aku iya 
kan!" 


Gracia terbeku seketika 


"Aku enggak butuh tangisan kamu dan juga diam kamu saat 
ini cia!! Jawab cia aku butuh jawaban!" 


Bentakan Galang makin tak terkontrol ia akan menikah tapi 
hambatan selalu ada ia tak menduga masa lalu akan datang 
seperti ini. 


"Aku punya masa lalu lang yang enggak semua orang harus 
tau!" 


"Haha terlihat dari jawaban kamu kalau kamu emang peduli 
sama Adit! Kamu itu bitch cia!" 


"Galang!" 
Plak 


Tamparan Gracia pada Galang itu keras sampai Galang 
sendiri menoleh ke kanan Gracia yang sadar akan perbuatan 
nya pun bergetar ia terbawa emosi sekarang. 


"Maaf la--" 

"Diam Cia!" 

"Maaf aku enggak tau aku kebawa emosi" 
"Pilih aku atau Adit?" 

"Galang!" 

"Aku atau Adit" 

"Ka--" 

"Apa Cia! Susah pilihnya?!" 


"Kamu jahat Galang, enggak pernah ngertiin aku kamu 
jahat!!" 


Gracia mengambil kunci mobilnya dan juga Tas nya pukul 
menunjukan 3 sore ia akan menanti Adit untuk terkahir kali 
nya di danau itu. Setelah sampai Gracia duduk di pinggiran 
Danau nampak burung indah berjatuhan dan terbang lagi ia 
menangis kenapa di saat bersamaan harus begini? Tentu 
Gracia akan memilih Galang dalam hidupnya namun tak 
bisa ia menghilangkan Adit! 


la sudah 2 jam menunggu Adit dan sekarang pukul 5 sore 
baiklah Gracia akan menunggu 1 jam lagi sambil menelfon 


Adit namun tak di angkat malam jawaban nomor tidak aktif 
tiba saja perasaan nya sesak dan sakit di mana Adit? 


Malam menjelang Gracia masih setia menunggu hingga jam 
10 Malam ia duduk di kursi panjang memeluk tubuhnya 
dengan jaket tebal nya ia bahkan sudah menangis di mana 
Adit? Mengapa ia mengingkari perjanjian nya sangat sakit 
sesak rasanya. 


"Kenapa hari ini orang yang aku sayang menyakiti aku? 
Kenapa tuhan?" 


Isak dan hanya suara angin yang ada di telinga nya dengan 
putus asa la beranjak pergi perlahan ia membuka pintu 
mobil namun tangan nya di cekal oleh Perempuan 


"Kamu Gracia? Yang lagi nunggu in Adit Raja?" 

Gracia sempat bingung dengan gadis di depan ini 

"Iya ada apa?" 

-Thank You Galang- 

G 

racia dengan langkah Gusar menginjakkan kaki di Gedung 
Rumah Sakit ia menangis lalu mengikuti intruksi perempuan 


Perawat ini. 


"Terima kasih Amel, telah mengantarkan saya dan 
memberitahu saya informasi" 


"Tidak papa nona lagipula Adit adalah dokter umum di 
rumah sakit ini" 


Gracia sempat kaget karena dia baru Tau Adit nya telah 
sukses rasa bersalah muncul saat dirinya 


sangatmendugabahwa Adit hanya penggangguran. Setelah 
di tinggal oleh perawat Amel Gracia duduk di kursi Tunggu 
di IGD sudah ada banyak alat yang di pasang pada tubuh 
Adit. 


Flashback On 


Setelah Gracia keluar dari Restoran Adit segera 
meninggalkan Restoran ia ingin menyeberang mengambil 
mobil yang di parkiran di depan sana namun mata nya 
tertuju pada kereta bayi di zebra cross yang ada mobil di 
depan sana ia mendorong mundur kereta bayi itu dan sial 
nya Adit yang kecelakaan. 


Semua yang melihat itu berteriak darah ada di mana mana 
kepala, hidung dan bibir di aspal darah mengalir dari kepala 
segera ibu ibu pun menelfon Ambulance. 


Maaf Gracia seperti nya hari ini aku tidak bisa bertemu 
dengan mu 


Itulah batin yang di katakan oleh Adit lalu saat di larikan 
kerumah sakit tepat pukul 5 sore di dalam Ambulance ada 2 
perawat yaitu Amel dan Bulan. Adit merasa badan nya 
sangat remuk ingin rasanya ia tiada dengan hati hati Adit 
mengambil sebuah amplop coklat dari jaket nya ia berikan 
pada perawat Amel. 


"To..long...be..ri..kan pada Gracia...di Danau dan...bawa...dia 
kerumah...sakit" 


Itulah kata kata yang keluar lalu Adit seorang Dokter Umum 
itu tidur Perawat Amel mengambilnya lalu memasukan ke 
kantung baju nya. Setelah sampai di Rumah Sakit semua 
memberi jalan pada Dokter Adit dan melakukan Tindakan. 
Perawat Khusus IGD telah sampai Amel dan Bulan segera ke 
ruangan mereka. 


"Bul surat pak dokter?" 
"Mel lo yakin mau kasih?" 


Amel sempat berpikir "iya sih tapi gimana cara nya lo 
enggak lihat kasihan sama pak dokter?" 


"Gue punya ide kita tunggu sampai malam nanti kalau dia 
sayang sama pak dokter pasti cewe itu nunggu pak dokter" 
ide dai Bulan. 


"Ya udah deh gue ikut cara lo" 
Flashback Off 


Sedangkan di Rumah Gracia, Gio sangat khawatir pasalnya 
adik nya tidak ada kabar apalagi adik nya mengambil libur 
di kuliah nya dan Galang pun tidak ada kemari ia bingung. 


"Aduh dik angkat dong telfon nya berdering kagak di angkat 
sialan lo!" 


Lalu Gio mendengar suara mobil sekitar 2 mobil ia melihat 
Angga, Shinta, Yeni dan Galang 


"Kak gimana? Gracia ada kabar?" Tanya Yeni 
"Belum di telfon enggak di angkat" 


Semua mata tertuju pada Galang, Galang pun 
menghembuskan nafas kasar 


"Gracia kemana? Pasti lo tau kan lang?" Tanya Angga 


"Tadi siang gue emang ketemu Gracia tapi gue berantem 
sama dia" jawab Jujur Galang 


Bugh 


"Ish gara gara lo yang lang, Terus Gracia di mana?" Shinta 
meninju lengan Galang 


"Gue enggak tau tapi gue tau satu hal" 
"Apa?" Jawab mereka ber 4 


"Adit, tadi siang Gracia ketemu Adit mungkin ke rumah 
Adit?" 


Gio tak asing dengan nama itu Adit iya Adit pacar SMP nya 
Gracia 


"Adit? Maksud lo Adit Raja?" 
Galang ingat nama email Adit isi Raja 
"Iya Adit Raja, lo kenal Bang?" 


"Kenal lah, dia pacar SMP nya Gracia mereka pacaran udah 
3 tahun lebih di SMP tapi waktu di Makassar saat itu Adit 
lebih memilih ikut ayah nya ke California dan meninggalkan 
Gracia tanpa kata Putus." 


Jelasan Gio membuat Galang marah jadi dia mencintai Gadis 
Orang lain selama ini? Tapi ia meredam amarahnya ini tak 
baik 


"Terus kamu tau Adit di mana?" Tanya Shinta 


"Entah kuping gue bermasalah atau gimana Gue dengar 
Adit magang salah satu rumah sakit di Jakarta sekarang" 


"Ah sial terus gimana bang apa kita tunggu 24 jam?" Usul 
Galang 


"Ini udah malam mungkin Gracia juga istirahat kita tunggu 
di rumah mungkin besok pagi dia pulang" 


Semua pulang kecuali Galang ia tidur di sofa bersama Gio 
yang menonton televisi bego dan tolol mengapa ia tak 
bertanya Siapa Adit? Mengapa harus menyimpulkan bahwa 
Gracia akan kembali pada Adit? 


"Dimana pun kamu sayang aku harap kamu baik baik saja" 


See You 


HUHU KEMBALI LAGI SAMA AKU HEM MAAF UDAH 2 
BULAN NINGGAL IN WP DAN ENGGAK UPDATE 


JADI KALIAN MAU CERITA INI NEXT? OR STOP? 

TERUS SUPPORT AKU YA 

MAKASIH YANG UDAH DM DI IG ATAU YANG MINTA 
BANTUAN BUAT CERITA DAN JUGA UPDATE 

THANK YOU GES 

LOVE YOU 


18. 


HARAP BACA (ALVARETTALAM & SOMEDAY) KARENA 
INI ADALAH TRIOLOGI MEREKA 


Happy Reading 
Play music (Kepastian-Rossa) 
Jangan lupa Vote dan Komen 


-Sampai kapan pun cinta pertama itu punya posisi, porsi dan 
tempat spesial di hati- 


Gracia menangis di depan ruangan IGD serta ada keluarga 
Adit yang berdatangan setelah Gracia menemukan ponsel 
Adit. 


"Pa Adit enggak mungkin tinggalkan kita kan pa dia masih 
hidup kan pa hiks hiks" 


Gracia melirik Nisa mama Adit yang sudah menangis di 
pelukan Surya dan ada 2 adik kecil yaitu Sabrina yang kelas 
2 SMP dan Abi kelas 6 SD. Gracia mungkin dulu mempunyai 
hubungan baik bahkan sangat baik pada Keluarga adit. 
Kalian tahu? Nisa adalah Ibu Tiri Adit dan adik adiknya pun 
saudara Tiri. 


Dokter keluar dari ruangan dan Gracia pun bangkit 


"Maaf apakah semua keluarga bersedia melihat Dokter 
Adit?" Tanya dokter perempuan itu 


"Gimana sama anak say dok?" 


"Masuk lah pak, bu" 


Gracia dan Keluarga Adit masuk nampak nya saudara Tiri 
Adit menyukai Gracia dengan memeluk mereka. Gracia 
melihat Adit pilu dia tak pernah membayangkan seseorang 
di posisi nya. 


"Pak Surya saya izin akan berusaha untuk menormalkan 
Jantung dokter Adit tapi jika sekali ini gagal maaf kami tidak 
bisa berkata apapun" 


Nisa semakin menangis, walaupun Adkt bukan darah 
dagingnya namun kasih sayang di berikan adalah Kasih 
sayang untuk seorang anak. 


"Lakukan apapun menolong Adit dok" 


Dokter dan perawat di sana sudah berusaha dan sekali lagi 
alat EKG sudah semakin melemah tekanan darah sudah 
50/10 dan bunyi lah menjadi Garis Lurus. Dada Gracia 
semakin bergemuruh gelengan para perawat dan juga 
Dokter membuat ia mengerti apa maksud dokter itu ia lalu 
melepaskan pelukan nya pada Adik nya Adit. 


"Maaf pak kami sudah berusaha semaksimal mungkin 
namun--" 


"ADIT!" 


Gracia berhamburan pada Adit ia memeluk Adit ini posisi ini 
mengingatkan Gracia pada Galang 2 tahun lalu kenapa ia 
harus merasakan nya lagi? 


"Bangun Adit bangun hiks hiks hiks kamu tega ninggalin 
aku Adit kamu tega bangun dit adit!" 


Gracia menangis meraung sebisa mungkin sesak rasanya 
sangat sesak 


"Kematian pasien pukul 3 lewat 56 menit dini hari pada hari 
Rabu 17 Januari 2019" 


Gracia harus ikhlas lagi Keluarga Adit lebih memilih 
menangis di luar tapi beda dengan Gracia. Ia setia memeluk 
Adit 


"Cinta pertama punya posisi, porsi dan tempat spesial 
tersendiri dit. Dan posisi kamu enggak tergantikan dit posisi 
kamu masih sama hiks hiks" 


"Terima kasih, Maaf dan Cinta kata itu belum pernah aku 
ucap in buat kamu sampai habis nya masa nafas mu dit" 


"Permisi mbak saya akan merawat jenazah" 
Gracia tersadar lalu ia pergi keluar ruangan 


"Terima kasih Gracia telah menghubungi Keluarga Adit dan 
menjaga nya" 


"Em iya om" 


"Kamu mau pulang tengah malam ini?" Tanya Surya ia 
sedikit bersalah telah menjauhkan anak nya pada Gadis 
baik seperti Graci dulu nya. 


"Tidak om, saya akan ikut sampai tempat peristirahatan 
terkahir Adit" 


Gracia rela di maki tidak pulang semalaman daripada harus 
tidak ikut acara sakral ini atau nanti ia akan menyesal. 
Baterai ponsel nya habis dan ia meletakkan pada tas nya. 


-Thank You Galang- 


Di hujan siang ini pemakaman Rangga Adit Dharma Raja 
sudah ramai entah dari kalangan Universitas, Rumah Sakit 


dan Kerabat di pemakaman penuh Haru hilang nya sosok 
pahlawan Rumah Sakit membuat semua para Perawat sedih 
baiknya dokter Adit akan di kenang. Di pemakaman Gracia 
sempat ter3nyah melihat Aksa dan Aditya dirinya seakan 
tak pernah kenal. 


Semua sudah pulang Gracia masih setia menatap batu nisan 
itu 


"Nak cia Om dan Tante pulang dulu kamu baik baik ya nak" 
Gracia hanya tersenyum seakan susah ia pun jongkok dan 
menangis Tak ada kebahagian setelah orang yang di sayang 
i hilang begitu mudahnya 


"Cia" 

Gracia melihat Aksa dan Aditya di depan mata nya nya 
"Lo baik baik aja kan?" Tanya Aksa 

"Seperti yang lo lihat sekarang" 


Aksa menoleh pada Aditya ia pun dengan rela memberikan 
sebuah kotak di dalam bingkisan 


"Ini dari Adit buat Lo cia, Adit nulis ini setiap hari buat lo 
minimal 3 kata ini buat lo" 


Aditya menyodorkan bingkisan itu Gracia menerima nya 
dengan baik dan mengucapkan terima kasih. 


"Gue pulang duluan ya" 


Aksa dan Aditya pulang tapi Gracia masih setia di sana 
panas sudah mulai terik ia pun kembali dan membenarkan 
kerudung hitam nya yang di temukan di mobil. 


la menyetir dan mengarahkan mobilnya pulang kerumah. Di 
dalam mobilnya sudah ada 2 kotak yang di berikan hari lusa 
kemarin dan juga dari Aditya. 


"Waktu itu begitu cepat , sadar atau enggak orang yang 
terdekat akan hilang seketika" 


Sampai nya dirumah mobil kawan-kawannya tertata rapi di 
pagar rumah Gracia ia menghembuskan nafas pasti sangat 
banyak mengkhawatirkan orang . 


Gracia mengucapkan bismillah lalu masuk ke dalam rumah 
membuka pintu semua terlihat cemas di sofa. Gracia 
menunduk tak berani menatap semua nya untung saja 
mama papa nya di Jepang. 


"Kemana aja lo dik baru pulang, Udah ingat rumah?" 


Semprotan kasar dari kakak nya berarti sudah level marah 
besar nya. 


"Punya mulut kan? Bisa jawab?" 
Terlihat shinta yang mau menghentikan perkataan Gio 


"Lo enggak tau apa bukan cuma satu atau 2 orang yang 
peduli sama lo tapi semua nya dik!" 


"Udah kak kasih Gracia jelas in semua" kata Shinta 


Gracia mendongak dengan air mata yang sudah 
menyeluruh ia kira di depan nya adalah Gio namun Galang 
dan tatap mereka bertemu 


"Udah hakim in aku? Apa penting bagi kakak kalau aku 
kasih tau apa yang terjadi?" 


"Kalau bagi kakak mu enggak penting tapi bagi aku iya 
sayang" jawabanterlontar dari Mulut Galang 


"Hari ini aku cape kalian semua boleh pulang hiks hiks aku 
udah dewasa bukan anak kecil yang harus di jaga" 


Gracia menerobos ke kanan dan menuju Kamar nya Yeni dan 
Shinta saling pandang lalu mengejar mereka. Shinta 
mencekal tangan Gracia 


"Lo bisa cerita sama kita cia" 
"Hiks apa yang perlu gue cerita in? Enggak ada shin" 


Gracia terduduk sebelum membuka pintu ia menaruh 2 
kotak di meja makan ia menangis seakan dunia nya hancur 
Gio mencoba tak peduli namun jauh di lubuk hati nya ia 
khawatir. 


"Kalian enggak akan kuat ada di posisi aku enggak akan 
hiks hiks dan maaf udah bikin kalian khawatir cemas dan 
nyari aku ke sana sini" 


Galang tak menghiraukan semua orang ia memeluk Gracia 
entah kenapa rasa sakit itu berbagi sedikit pada Galang. 


"Kamu kenapa? Bisa cerita sama aku" 
Gracia terbangun dari duduk nya mendorong Galang 


"Kamu itu jahat lang! Enggak pernah ngertiin aku mungkin 
pertengkaran dan omongan aku di kantor pun udah cukup 
lang dan kamu paham apa artinya itu" 


Galang paham itu tanda nya Gracia memilih Adit? 


"Jadi kamu pilih Adit daripada Aku?" 


"Dan apa aku harus menjawab lagi? Jawaban apa yang kamu 
mau?!!" 


Gio sudah habis kesabaran nya ia bertatap dengan adiknya 
itu 
"Kamu sama Adit iya! Di mana?!" 


Gracia tersenyum senang bisa memancing emosi semua 
orang 


"Kemarin aku sama Adit keluar! Aku semalaman sama Adit 
aku di ruangan sama Adit! Adit tertidur dan ak--" 


Plak! 


Gracia terjatuh di lantai karena tamparan keras dari Gio ia 
menangis semua orang bahkan sudah membenci nya 


"Cia!" 


Yeni berteriak namun melihat Suami nya,Angga 
menggelengkan kepala ia mundur dan berpelukan pada 
Shinta. Galang melihat itu memejamkan Mata 


"Papa sama mama enggak pernah ngajarin kamu buat 
keluar sama cowok sampai semalaman dek! Kamu punya 
otak enggak sih dek?" 


Gracia bangun dari tempatnya ia tertawa sumbang "kakak 
enggak tau kan kronologi nya kakak cuma katanya!" 


"Adit kak hiks hiks di kecelakaan semalam Adit meninggal 
kak, Adit pergi!! Buat selama nya dan kemarin hiks hiks 
pertemuan terlahir aku sama dia kak!" 


"Kakak udah puas iya? Kalian semua bahkan enggak tau 
siapa Adit tapi nuduh aku ada hubungan?!" 


Gracia muak dengan situasi ini ia menyeka darah dari bibir 
nya ia menangis rambutnya berantakan dan berjalan ke 
arah Galang. 


"Kamu perlu tau lang, aku sama Adit jauh lebih dulu dekat 
daripada sama kamu" 


Gracia menghembuskan nafas nya "ini buat aku semakin 
yakin buat enggak nikah sama kamu!" 


Gracia pergi ke dalam kamar nya mengunci kamar nya di 
balik pintu tubuhnya merosot ke lantai sesak rasa nya dada 
nya mengatakan hal tadi pada Galang namun Galang terlalu 
lancang mengetahu email dan membuka nya dan Gracia tak 
suka itu. 


Galang diam di tempat mencerna kata-kata dari Gracia mata 
nya memerah karena menangis dan mengetuk pintu Gracia. 


"Cia aku minta maaf Cia aku, aku tau salah mohon maaf in 
aku. Enggak seharusnya aku egois Cia hiks hiks buka pintu 
nya Cia buka jangan buat khawatir" 


Galang terus mengetuk pintu nya dan duduk di depan pintu 
juga. Gio menghampiri Galang 


"Lo pulang dulu lang, kalian sama sama butuh waktu 4 Hari 
lagi kalian menikah persiapkan diri" Jelas Gio 


"Nanti kalau Gracia sudah keluar ingatkan dia makan ya 
kak" 


"Iya udah sono lo pulang" 


Semua pun pulang, Galang terasa tak sempurna menjadi 
kekasih Gracia seharusnya ia bisa menyingkirkan rasa 


cemburu nya dulu. 


See You 
HALO 


KEMBALI LAGI NIH DI TENGAH WABAH COVID-19 DAN 
JUGA KELU 
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HARAP BACA (ALVARETTALAM & SOMEDAY) KARENA 
INI ADALAH TRIOLOGI MEREKA 


Happy Reading 
Play music (Pelangi - Hivi) 
Jangan lupa Vote dan Komen 


-jika kesalahan mu seluas danau, maka maaf ku seluas 
lautan- 


Gracia keluar dari kamar nya dengan pakaian drees Pink soft 
dan tas selempang nya. Melihat meja makan ada Gio terasa 
canggung untuk Gracia ia menahan rasa untuk tidak minta 
maaf bagaimanapun hanya Kakak nya lah yang menampar 
nya separah itu. 


"Sarapan dulu dik" 


Gracia berusaha tak menghiraukan nya lalu ia berjalan 
secepat mungkin untuk menuju pintu rumah 


"Dik maaf in kakak kemarin, kakak khawatir sama kamu dan 
kamu enggak ada kabar maaf kakak udah nampar kamu 
kemarin" 


Gracia berhenti di tempat bagaimanapun la punya rasa 
hormat mata nya hanya melirik sekilas ke belakang. 


"Kamu maaf in kakak kan? Jangan kayak gini dik" 
"Iya Cia maaf in, cia mau ke boutigue Yeni sama Shinta" 


Gracia berlalu begitu saja dan meninggalkan pekarangan 
rumah nya menggunakan motor Honda nya. Gio yang 


melihat itu merasa bersalah namun nasi sudah jadi bubur. 


Di lampu merah Gracia berhenti di belakangan zebra cross 
wajahnya melamun entah baru kemarin ia merasa bertemu 
dengan Adit sekarang sudah pergi meninggalkan nya lebih 
dulu. 


Sampai di Boutigue hasil persahabatan mereka ber tiga ini 
adalah hari peresmian Boutigue di buka selesai kuliah ini 
sudah di rencanakan selama mengisi waktu luang antara 
Yeni, Shinta dan Gracia sudah di bagikan tugasnya masing 
masing. 


"Cie buk bos cantik amat ayo masuk bentar lagi peresmian 
nih" kata Shinta, Gracia hanya tersenyum 


"Lo baik baik aja kan cia?" Tanya Yeni 
"Iya yen, enggak usah khawatir takutnya bikin kamu repot" 


Gracia mempersiapkan semua nya ia tak mau para 
karyawan dan teman nya mengetahui mata sembab nya. 
Gracia sangat terkejut saat Galang, Angga, Ghea, Bagas, 
Genta, Ariel, Yoga dan juga Adam teman Angga datang ke 
Toko nya padahal ia sama sekali tak mau melihat nya dulu. 


"Selamat ya atas pembukaan Boutigue nya" 


Ucapan itu menghentikan aktivitas Gracia ia menoleh 
mendapati Galang dengan sangat tampan siang hari ini dan 
jangan lupa ada Bunga mawar yang di genggam nya itu. 


Gracia berusaha menarik nafas nya normal dan juga tak 
terlihat gugup Ia tersenyum lalu mengambil pemberian dari 
Galang 


"Thank You Galang" 


"Cia ini semua aku minta maaf yang enggak pernah 
pengertian sama kamu, yang selaku mungkin menyakiti 
kamu. Tapi semua orang punya rasa berbeda 
mengungkapkan rasa sayang nya" 


Gracia kini masuk dalam jebakan, Bukan hanya pengucapan 
selamat Rupa nya pengucapan Maaf juga. Tangan yang di 
genggam oleh Galang dan tatapan mata yang membuat 
Gracia yakin dan menaruh hati nya kembali. 


"Maaf Cia" 


Gracia memejamkan mata dan mendapatkan anggukan dari 
nya Gracia tersenyum lalu di peluk Galang 


"Sore nanti kamu bisa kan ada waktu kosong?" Tanya 
Galang 


"Ada" 
"Aku ke depan dulu, Makasih bunga nya" 


Gracia ke depan ia akan melihat Yeni memotong pita nya. 
Gracia membawa bunga itu ke depan membuat semua 
tersenyum melihatnya 


Mereka hanya berharap setelah ini hanya akan ada Suka 
mendatang dalam hubungan terjalin lama Galang dan 
Gracia 


-Thank You Galang- 


Mobil Galang sudah sampai di depan rumah Gracia ia turun 
dengan pakaian kaos oblong dan juga celana jeans serta 
sepatu biasa nya. la duduk di ruang Tamu sepertinya calon 
mertua nya belum datang dan kak Gio juga belum terlihat 
hanya ada bibi irma di dapur. 


Gracia sudah siap dengan gaya sederhana rambut yang di 
gerai membuat ia cantik jika ada angin lewat. Ia membuka 
pintu kamar mendapati Galang yang bermain ponsel dan 
duduk di sofa. 


"Galang" 


Galang menoleh mendapati Gracia yang sangat cantik tidak 
seperti biasa nya aura itu. 


"Eh kamu sudah siap?" 
"Iya" 


"Kamu enggak ijin ke siapa gitu?" Tanya Galang lalu ia 
memasukan ponsel nya dan juga meraih tangan Gracia 


"Aku sudah telfon kak Gio paling pulang nya jam 8 nanti" 


Gracia menutup pintu lalu menyusul Galang di dalam mobil. 
Galang melajukan kendaraan nya entah dia juga tak tau 
mengapa ingin keluar sore hari, apa yang harus di cari 
sekarang? 


"Kamu udah makan?" Tanya Galang 


"Hm belum, tapi aku laper kamu may enggak kita makan 
dulu baru jalan?" 


Oke Fiks! Perempuan mana yang menolak jika di ajak 
makan? 


"Boleh aku mau ngajak kamu ke tempat spesial" 


Galang tersenyum dalam Hati nya ia mampu membuat 
Gracia sedikit melupakan kesalahan dalam hubungan nya 
akhir akhir ini. Galang memarkirkan mobilnya di sebuah 
Angkringan ada menu serba di sana seperti Sate Ayam, 


Gulai, Lalapan, Tahu tek, Gado-gado, Siomay, Bakso, Mie 
ayam, Nasi Uduk dll 


"Kamu enggak papa kan aku aja makan di pinggir jalan?" 
Tanya Galang 


"Loh emang kenapa? Aku lebih suka karena selain murah 
banyak juga varian nya" 


Galang tersenyum lalu menggandeng tangan Gracia 
berjalan menikmati suasana Malam Hari dengan Ramai. 


Diary Sunday 


Tak butuh banyak harta Tak butuh banyak berlian menjadi 
satu cukup bisa membuat ku tersenyum tanpa menangis. 
Jangan abaikan aku Banya harapan dariku untuk dirimu. 


See you 


TERIMA KASIH YANG SUDAH SUPPORT AKU BUAT 
BALIK KE DUNIA 

AKU HARAP KALIAN #DIRUMAHAJA YA DAN JANGAN 
LUPA MULAI BULAN AGUSTUS AKU AKAN BUAT LAGI 
CERITA YEY :) 


SANGAT BERTERIMA KASIH KARENA PEMBACA KU 
SUDAH MELEBIHI RIBUAN PEMBACA 
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RAP BACA (ALVARETTALAM & SOMEDAY) KARENA INI 
ADALAH TRIOLOGI MEREKA 


Happy Reading 
Play music (Perfect - Ed Sheeran) 
Jangan lupa Vote dan Komen 


-Beriringan dengan mu mengikat kan Janji Suci pada Tuhan 
dan dirimu sebuah Impian yang aku jaga dengan Penantian- 


SAH! 


Galang Putra Sanjaya secara resmi 20 Februari 2020 
menikahi seorang Gadis impian nya, Gracia Kanaya Surya 
Lau. Setelah mengucapkan kalimat pernikahan Galang 
memasangkan Cincin di jari Kanan Gracia dan sebegitu balik 
nya Gracia. 


"Aduh pasutri baru malu malu nih" ujar Yoga yang hanya dia 
tak membawa pasangan di pernikahan 2G ini. 


"Lo kapan nyusul kita nih ga?" Tanya Angga, dan hanya ada 
gelak tawa dari mereka dan Yoga cemberut lelaki tampan 
pengusaha sukses belum bertemu jodohnya. 


"Bahagia?" 


Gracia menoleh pada Galang yang mengucapkan kalimat 
itu, ia tersenyum malu jadi begini kata orang "Semua akan 
Indah pada Waktu nya" dan hari ini ia merasakannya. 


"Harus di jawab apa? Aku rasa kamu Tau jawabannya" ujar 
Gracia, Galang mencium sekilas bibir Gracia dan gadis itu 
terpenjat kaget 


"Galang Ini tempat umum kali" bisik Gracia 


"Kan udah Sah?" Galang tertawa melihat wajah Gracia 
blushing seperti sekarang 


Para Tamu banyak yang datang Acara Akad dan Resepsi di 
sambung pada Hari itu juga dan di jam 12 siang ini mereka 
telah makan bersama. 


"Ngga kapan mau kasih kejutan nya?" Ucap Yeni yang 
menyenggol lengan suami nya itu. 


"Ya udah sih Yang nanti malam kalau sekarang kan enggak 
kelihatan kembang Api nya" ingin sekali Angga menjitak 
kepala istri nya itu. 


Galang Dan Gracia senantiasa menyambut para tamu apa 
daya Gracia sangat lelah oleh situasi sekarang ia ingin tidur 
sampai esok hari namun ini adalah hari bahagia nya, la 
harus rela supaya menjaga nama baik nya sendiri! 


"Kalau kamu cape duduk aja" Galang berucap Pada Gracia 


"Ish kalau ngomong gampang banget" Gracia memutar bola 
mata nya ia sangat ingin menampol Suami Baru nya itu. 


-Thank You Galang- 


"Eits kalian Jangan ke dalam Kamar dulu buat Malam 
Pertama nya kita sebagai Sahabat yang baik mau kasih 
kalian kejutan" Ujar Yoga yang melarang Galang dan Gracia 
untuk ke kamar Hotel mereka tepat pukul 10.35 


"Hm betul tuh Cia kita mau kasih kejutan dan buat Tamu di 
sini juga udah kerjasama dong" ujar Shinta dengan 
menjentikan Jari nya 


"Yey? Kejutan? Sungguh?" Pekik Gracia, Oh ternyata 
sahabat nya tak lupa dengan nya. 


Lampu tiba saja mati Gracia dan Galang saling berpegangan 
jelas Wanita manapun pasti akan Takut! Tiba Tiba di atas 
langit yang indah dengan Bulan Sabit dan juga Bintang 
bertaburan di langit malam ada suara petasan yang 
bergemuruh mereka bertepuk tangan. 


Lampu menyala semua undangan yang mencapai 1000 
orang itu memegang Balon berwarna Putih dan Hitam, 
Gracia takjub melihatnya ia juga melihat bunga mawar 
jatuh di atas kepala nya bersama Galang dan saat itu juga 
ada tulisan. 


Happy Wedding Galang Gracia 


Suara petasan mewakili dan semua hirup  piruk 
menerbangkan Balon Hitam dan Putih lalu semua bertepuk 
Tangan dan menyorot Galang dan Gracia. 


"Aku suka Galang semua ini menakjubkan, indah dan 
spesial" Gracia memeluk Galang ia tak bisa lagi 
mengungkapkan dengan perkataan bagi nya ini adalah 
Imajinasi namun ini sangat sungguh! 


"Terima Kasih dengan sahabat mu, mereka yang buat aku 
enggak ikut sayang aku cuma bantu kamu biar enggak ke 
kamar dulu" Galang membalas dengan jawaban sangat 
lembut dan halus malam ini ia memeluk Gracia dan 
mencium pucuk kepala nya 


"Udah dong romantis nya, bisa di lanjut di kamar aja oke?" 
Ujar Yeni dengan semua sahabat mendekati mereka, Para 
tamu sudah pulang sejak rencana ala mereka sukses dan 
membawa bingkisan untuk pulang. 


"Ish ganggu momen aja" Ujar Gracia 


"Eh cia udah jadi bini orang, Shinta kapan tuh?" Semua 
melihat Yoga dengan tatapan sinis apalagi Shinta 


"Brengsek lo ga!" Shinta kesal padahal dia duluan punya 
Pacar tapi terkahir menikah, Menyedihkan! 


"Ya udah gue pulang dulu, Semoga langgeng dunia akhirat 
oke?" Pamit Angga dan Yeni 


"Lu berdua mah mau lanjut nge Ronde malam" Semua 
tertawa mendengar Yoga semua ingin menyemplungkan 
Yoga ke Got! 


"Ya udah Cia, Kakak balik dulu nikmati malam pertama nya 
haha" Gio balik menyusul Shinta yang sudah marah tadi 
karena ledekan Yoga!. 


Galang dan Gracia ke hotel namun Gracia bilang ia sangat 
lapar Jadilah Gracia sendiri di hotel. Sampai di kamar yang 
di siapkan mama papa nya ia mengganti baju dengan kaos 
Oblong dan Hotpants yang biasa ia kenakan ketika tidur. 


"Amsyong Galang kenapa Lama sekali sih? Udah jam 
setengah 12 gue ngantuk udah bangun jam 3 shubuh lagi" 
Gracia menaruh ponsel nya dan mematikan Lampu tidurnya 


"Ah biarin deh Galang, Daripada entar dia minta Jatah gue" 
dan Tertidur lah Gracia di kamar nya. Baru 5 menit tidur 
Galang sudah masuk membawa 2 bungkus nasi goreng dan 
1 bungkus sate ayam serta 2 jus mangga. 


"Ya allah Sabarkan hamba punya istri kagak peka" Galang 
ingin mengeram marah namun ia sabar ia sayang pada 
Gracia maka ia tak akan menyakiti nya, Mungkin! Galang 


mengganti baju dan pergi ke kasur ia memeluk Gracia 
berusaha mencari kehangatan 


"I Love You Cia.." 


See You 
Beberapa Cuplikan tentang Pernikahan 


Instagram 


galangputra My wife, is the best 
1.019.375 
7 


graciaaa luve you babe 
 bagasnayaka hwd ya lang 
angga yuda hwd ya lang 
giocandra hwd deh ade ipar gue 
arielpurnama hwd lang 
yogaaa 71 hwd pak bos 
sma.taruna Hwd pak Bos Basket 
Instagram 


graciaaa My Husband and Super hero 
2.097.368 
1.292.176 


galangputra honey 


yeni carissa hwd bu negara 


shinta69 hwd mamak ku 

giocandra hwd dek 

 bagasnayaka langgeng ya hwd 
yogaaa 71 langgeng ya bu hwd juga ya bu 
ghea.candrawati hwd cia 

angga yuda hwd bu negara 

genta tama hwd bu negara 

agistayu hwd Cia 

garaditama hwd mantan 

bayu laksmana maaf enggak bisa datang, Hwd ya 
sma.taruna Hwd kakak Gracia, Langgeng 


HALO HALO HA BALIK LAGI NIH YA KANN 

JADI SAAT CERITA INI 10K!! PEMBACA AKAN UPDATE 
KEMBALI 

DAN JANGAN LUPA FOLLOW IG KU melaneigirip DI 
JAMIN DM BAKAL DI FOLLBACK KK!! 


21. 


HARAP BACA (ALVARETTALAM & SOMEDAY) KARENA 
INI ADALAH TRIOLOGI MEREKA 


Happy Reading 
Play music (Memories - Meroon) 
Jangan lupa Vote dan Komen 


-apapun itu jangan pernah tinggalin aku, tapi kalau nanti 
aku yang nanti menyakiti mu tanpa kamu suruh aku akan 
pergi dengan sendiri nya- 


Pukul 13 siang Gracia keluar dari kamar mandi di 
mengeringkan Rambutnya yang basah habis keramas tadi. 


"Sayang jalan yuk?" Tawar Galang. 
"Masih panas Nanti sore aja ya" 


Untuk saat ini Galang masih ada di Rumah Gracia dan 
Gracia yang meminta ia mengatakan masih berat 
meninggalkan Orang tua nya ke rumah baru yang di bangun 
Galang. 


"Oke, jadi aku ambil cuti seminggu terus aku di rumah harus 
apa? Makan tidur gitu?" 


Gracia memutar bola mata nya 


"Aku mau ke boutique lah, mending kamu keluar sama 
teman teman kamu itu" 


"Oh kalau aku keluar terus ngelirik cewe lain gimana?" 


Gracia mengangkat alis nya ia mengambil tas nya bergegas 
pergi 


"Kalau kamu beneran sayang sama aku, aku yakin cewe 
lebih cantik manapun kalah sama istri kamu!" 
Blam 


Suara pintu tertutup membuat Galang terbahak ada saja 
cara untuk membuat usul Istrinya itu. 


"Kenapa ya cewe kalau sudah jadi Istri kayak Macan betina 
lagi bunting, lah ini Gracia belum bunting aja udah gitu 
apalagi bunting?" Guman Gracia. 


Sedangkan Gracia di dalam mobil berguman sama hal nya 
dengan Galang. 


"Kenapa cowo kalau sudah nikah manja nya kayak anak 
kecil minta permen? Mikir enggak sih dia udah dewasa!" 


Gracia membuka pintu toko nya ada beberapa Karyawan 
dan Shinta 


"Shin, Yeni mana? Kagak masuk?" 


"Enggak tau tuh, belum ngabarin Gue mau kasih ini ke pak 
Arvan dulu kayaknya ini desaign gue bagus cocok deh buat 
gaun pemgantin orang" 


"Hah? Lo mau buat gaun pengantin sama pak Arvan?" Tanya 
Gracia 


"Lo kalau dengar jangan setengah oke, gue pergi" 


Arvan Soedbadjo dia adalah pengusaha Boutique terkenal di 
jakarta, Shinta akan mengantarkan desaign nya pada Pak 
Arvan namun jika kalian tau Pak Arvan itu duda beranak 1 


kata sekretaris nya istrinya meninggal karena kecelakaan 
pesawat dan anak nya pun masih hidup kembar lelaki pula. 


"Shinta suka Gio atau kak Arvan sih?" 


Gracia berkerja lumayan untuk hari ini ada beberapa baju di 
pesan untuk acara. Gracia melirik ponsel nya yang 
berdering 


"Halo?" 

"Sayang kamu kapan pulang? Ini udah sore kata nya jalan?" 
Gracia menarik nafas lalu menghembuskan nya 

"Sebentar ya sayang" 


Gracia mematikan telfon nya dan berpura-pura nernada 
manis. 


-Thank You Galang- 
"Maaf ya ma pa Galang sama Gracia belum pindah" 


Galang itu Mandiri ia juga jago memasak dan hari ini spesial 
Galang yang memasak. 


"Enggak papa, Papa maklum sama Gracia apalagi dia tipekal 
manja coba kalau kamu lebih bisa dekat sama dia dan 
meyakinkan Gracia" 


"Iya pa, Galang usahakan" 
"WAH" 


Mata Gracia berbinar melihat sajian makan malam sebanyak 
ini ia sangat suka apalagi di tambah ia lelah bekerja. 


"Kamu udah datang? Ayo sini makan" 

Gracia duduk di sebelah Galang dan depan Gio. 
"Pasti ini masakan Galang" 

"Kok kamu tau?" 

"Aroma nya beda sama masakan Mama lang" 


Gracia menghabiskan semua nya bisa namun ia enggan 
mungkin nanti untuk tengah Malam. Saat Gracia memakan 
ia melihat wajah cemberut Gio 


"Kak? Are you okay?" Tanya Gracia 

"Fine" 

Gio menaruh sendoknya dan pergi ke kamarnya lantai 2 
"Yang, kak Gio baru pulang?" Tanya Gracia pada Galang 
"Enggak tadi dia pulang tapi sama wajah cemberut" 


Gracia hanya mengiyakan lalu melihat Galang memasuki 
kamar nya ia pun ikut. Melihat Galang yang duduk di kursi 
dan menyalakan teleivisi Gracia menghembuskan nafas nya 
lalu ia ke lemari baju nya, Melihat 2 kotak besar terpampang 
di mata nya sendu dan rindu menjadi satu. 


Gracia mengambil kotak itu dan membawa nya duduk 
bersama di sebelah Galang, Galang seperti nya heran kotak 
itu pernah ia lihat tapi tak tau di mana. 


"Ini dari siapa?" Tanya Galang 


"Boleh aku buka? Dari Alm. Adit" 


Galang mengangguk dan Gracia pertama membuka kotak 
yang di beri Adit untuk pertemuan terkahir nya di cafe itu. 
la menemukan foto masa SMP di mana Gracia di ikat 2 dan 
juga foto culun nya memakai kaca mata tidak hanya 1 atau 
2 foto namun sepertinya 120 foto setiap Bulan nya Adit 
mencetak 1 foto dengan di belakang foto berisi kata rindu 
dan 10 tahun mereka berpisah hanya ada 120 foto. Namun 
masih ada Amplop yang berisi di mana 10 kali hari 
anniversary mereka. 


Gracia mulai meneteskan air mata nya ia membaca bait 
demi bait kata itu dia yakin sampai sekarang Adit masih 
mencintai nya. Galang memeluk Gracia dan mengelap air 
mata nya 


"Dont cry baby" 


Setelah puas dengan kotak di beri Adit, ia beralih pada 
kotak yang di beri Aksa dan Aditya di pemakaman Adit. 
Isinya sebuah Syal merah milik nya saat hujan dulu yang 
selalu bersama Adit dan ada gambaran tentang dirinya 
bahkan lebih banyak. 


Gracia menangis ia tak mampu menahan nya bagi nya 
tuhan terlalucepat mengambil Adit dari nya. 


"Begitu rindu nya Adit sama aku lang?" 


Gracia memeluk Galang ia butuh sandaran sementara waktu 
ini. 

"Aku boleh tanya? Apa kamu masih mencintai Adit?" 

"Dulu, mungkin dulu aku sangat sekali mencintai Adit 
bahkan sampai di pergi pun aku masih mencintai nya, 


menunggu nya namun menginjak kelas 1 SMA aku ketemu 
kamu, lihat kamu yang sangat sangar tapi aku suka" 


"Perlahan aku mulai suka sama kamu tapi setelah tau masa 
lalu kamu aku ragu apalagi kamu jalan sama Ariel yang jelas 
pacar Bagas, Sahabat aku dan sangat Gara menjadi 
tunangan aku, aku rasa mustahil buat bisa sama kamu" 


"Lalu kamu pergi lagi dan Genta mengganti posisi kamu 
sepertinya tuhan memang menjodohkan kita buat ketemu di 
paris dan beginilah Ending nya" 


Gracia tak pernah menyesal ia mencintai siapapun itu dan 
kebahagian yang ia dapat ia bisa hidup bersama orang yang 
di cintai hingga nanti nya bersama keluarga kecil nya. 


"Udah aku paham kok, aku punya kejutan buat kamu" 
Gracia menghapus air mata nya ia menatap Galang 
"Apa?" 

Galang memberikan 2 tiket ke Maldives 


"UWA GALANG!" pekikan Gracia lalu ia mengambil tiket itu 
dan juga berlonjak ria di Kasur 


"Aku dulu pernah mimpu banget mau ke Maldives buat 
Honeymoon" 


Galang hanya tertawa dan ikut berlonjak ria di kasur. Galang 
memeluk Gracia se romantis Suami pada Istri nya. 


See you 
B 


erikut cuplikan Malam Pertama Galang Gracia 


Instagram 


galangputra morning my wife 
2.029.929 
7 


graciaaa aku malu lang 

angga yuda ya elah habis ena ya bos? 
shinta69 aurat nya pak boss mah 

yeni carissa keduluan nih gue wkwk 
 bagasnayaka gimana first night nya? 
yogaaa 7lanying pagi gini udah gas pol aja 
giocandra keponakan ya nitip wkwk 
Instagram 

graciaaa milik gue ini mah 

2.388.391 

2.000.100 

shinta69 agresif lu mah cia 

yeni carissa ngegas banget ya kan 
angga yuda istri lo ganas amat ya lang 
 bagasnayaka gaya apa nih buat nya? 
arielpurnama kalah gue sama bagas wkwk 
garaditama sweet 


yogaaa 71 maklum pasutri ini mah 


22. 


HARAP BACA (ALVARETTALAM & SOMEDAY) KARENA 
INI ADALAH TRIOLOGI MEREKA 


Happy Reading 
Play music (Promise - EXO) 
Jangan lupa Vote dan Komen 


-Ada yang datang tanpa mengabarkan, ada yang pergi 
tanpa pamit, ada yang berjuang tanpa di ketahui dan 
sekaligus ada yang menyebut nama mu dalam doa- 


Galang dan Gracia sedang di mabuk kasmaran mereka 
membawa koper nya di bandara untuk menuju Maldives 
negara impian bersama sang Kekasih. 


"Hati hati ya di jalan" kata Yeni 

Semua sahabat ikut dalam mengantarkan sampai Bandara 
"Iya yen lo tenang aja gue bakal balik dengan selamat" 
"Bisa ae lo" 


Gracia dan Galang menaruh koper nya dan beranjak pada 
pesawat yang akan menuju Maldives. 


"Bahagia banget ya? Sampai senyum nya arus di umbar 
orang lain?" 


"Iya lah lang, masa kamu suruh aku nangis gitu maksud 
kamu?" 


Galang mengacak rambut Gracia dan memeluk nya erat. 


Gracia berlari di bandara gadis itu sangat bahagia Rupa nya 
Galang hanya meminta semoga bahagia itu ta kana pernah 
pudar dan hilanhg esok nanti. 


Hingga bahagia nya Gracia menabrak seorang lelaki yang 
mendorong kereta bayi 


"Ups sorry aku enggak sengaja" 


Gracia cekikikan dan gugup namun ia seperti mengenal 
lelaki tadi. Setelah Lelaki tadi pergi Gracia menyusul 


"Tunggu! Kamu Rio ya? Sepupu Adit Raja?" 
"Anda kenal saya?" 

"sok lupa, aku Madu" 

"Oh madu? Gimana kabar?" 


Mereka perbincangan dan juga Gracia melirik anak di kereta 
itu dengan pipi gembul. 


"Sayang ayo berangkat" 
Suara Galang memperlaihkan Gracia dan Rio 
"Aduh aku lupa, aku duluan ya Rio" 


Gracia mencengir pada Galang yang sudah kesal di sana 
lalu mereka masuk dalam pesawat dan duduk 


"Tadi itu siapa sih?" Tanya Galang 
"Itu Rio sepupu nya Adit dan itu juga anak nya tadi" 


"Anak? Terus istri nya kemana?" Tanya Galang 


"Katanya udah Alm. Jadi Rio bakal ajak anak nya ke tempat 
Kerja, apalagi Rio itu dokter pasti sibuk ke sana ke sini" 


"Kenapa enggak mau pakai baby sister aja?" 
"Galangg! Kamu kok banyak tanya? Kayak wartawan aja!" 


Gracia memutar bola mata nya dan membuka aplikasi 
instagram banyak DM, Like dan Komen di sana padahal 
dirinya memang sudah famous di SMA 


"Handphone terus!" 
"Hehe" 

-Thank You Galang- 
Instagram 


galangputra bye indonesia welcome maldives 
3.029.789 
3 


graciaaa suami sapa sih tampan amat wkwk 
angga yuda honeymoon ini mah 
yogaaa 71 pasutri baru mah beda 
Instagram 


graciaaa good photo 
3.719.001 
559.202 


arielpurnama safe flight 


yeni carissa wah kagak ngajak ni anak 


shinta69 ikut dong 
giocandra sama aku aja mau shin? 


angga yuda safe flight ini mah, Wah si Gio ngegas ae 
wkwk 


yogaaa 71 gas Gio 

 bagasnayaka mantap buk bos, gio ngegas 
garaditama safe flight 

agista_ayu safe flight 

sma.taruna safe flight kakak 
ghea.candrawati safe flight, buat ponakan ya 
genta_tama gio ngegas wwkk, Safe flight cia 


galangputra udah lo pada kagak usah bacot di komentar 
istri gue 


-Thank You Galang- 


Galang dan Gracia bernafas lega setelah lama nya 
perjalanan menuju surga ini. Galang mengambil koper nya 
dan Gracia yang di dalam mobil utusan dari Kakek sang 
Ayah Tiri nya. Gracia memainkan ponsel nya entah 
membuka Whatsapp atau Instagram, sudah seperti jomblo 
di malam minggu. Tiba saja telfon ya berdering ternyata 
Suami nya itu menggangu 


"Halo kenapa?" Tanya Gracia 


"Sayang, kamu lapar? Mau beli makan dulu?" Tanya Galang 
yang sedang mengambil beberapa cemilan di dalam 


supermarket 


"Ya lapar lah yang, beli apa saja yang penting bisa di 
makan" 


"Oke tunggu Honey" 


Galang mematikan telfon nya pada Gracia. Gracia melihat 
baterai ponsel nya habis ia memutuskan mencharger di 
mobil dan tidur di jok belakang mobil nya. Sedangkan 
Galang memasuki supermarket dan mengambil keranjang 
belanjaan. Diri nya memilih dari susu kotak, persedian Mie 
dan beberapa cemilan, Minuman dan Kacang. Galang 
melihat beberapa pernak pernik dan makanan daerah sana 
lalu setelah cukup ia membawa ke kasir. 


Maldives, bukan pertama kali nya Galang kemari ini adalah 
tempat di mana masa Sekolah Menengah Pertama nya ia di 
sini bersama Ibu dan juga Ayah tiri nya. Galang sangat takut 
jika haris menginjak Negara ini namun ia yakin setelah 
menikah dengan Gracia. Mata Galang terarah pada boneka 
beruang kecil di rak sebelah kasir, kaki nya mulai melemas 
sekelebat ingatan menyakitkan menyelimuti nya 


Flashback On 


"Galang, kamu lihat itu Oh My God aku mau boneka mungil 
itu" seorang Gadis dengan rambut kecoklatan menarik 
kemeja Galang 


"Oke ntar akan aku belikan banyak di hari ilang tahun mu 
nanti malam" 


"Really?" 


Galang menggenggam tangan gadis itu lalu masuk mobil di 
rumah Oma dan Opa Galang acara itu di gelar betapa 


bahagia nya mereka dari teman Galang dan juga gadis itu, 
Gabriela Ersy. 


Di malam acara hari itu bagi mereka negara luar sudah 
biasa untuk minum-minum an padahal mereka baru rata 
rata berusia 15 tahun dan Galang 16 tahun. Di malam itu 
tak biasanya Galang meminum vodka lalu badan nya Panas 
teman lelaki nya bernama Andrew dan Alex membawa 
mereka ke kamar dengan hawa panas di tubuh Galang. 


Di kamar itu ada Gabriel yang tengah menyisir rambut nya 
ia bingung mengapa Alex dan Justin membawa Galang 
kemari 


"Wait! Kenapa lo bawa Galang ke sini? Seharusnya kamar 
sebelah dong ada Gilang" ujar Gabriela 


"Aduh bocah, pokok nya lo sama Galang oke? Kayak nya 
malam ini Galang butuh lo Ela" 


Alex tertawa lalu mengunci mereka, Kalian pasti tau apa 
maksud Alex bukan? 


"Galang? Kamu sadar kan? Lang!" Gabriel berusaha 
membenarkan Galang yang memeluknya seakan ia mangsa 
pada Malam ini. 


"Aku butuh kamu Ela" 
Flashback Off 


Galang sadar saat seorang kasir lelaki menepuk nya, ia 
menggelengkan kepala dan membayar belanja nya itu. 
Setiap orang pasti mempunyai masa lalu yang kelam yang 
tak isa di jelaskan oleh siapapun kan? 


la membawa 2 kantong plastik ke dalam mobilnya dan 
menaruh di jok bagasi ia membuka pintu di jok belakang 
ternyata ada Istri nya dan ia pun memeluk Istrinya itu. 


"Maaf sayang, kalau suatu hari nanti aku menyakiti mu dan 
egois jangan tinggalkan aku" 


See You 
Next Chapter 


HALLO SEMUA PAGI ALL MAAF YA UPDATE DENGAN 
TIDAK TEPAT WAKTU HEHE 
GIMANA KABAR KALIAN SEMUA? 


MASIH KEPO DENGAN ENDING TRIOLOGI INI KAH? 
BOCORAN NYA YA 

JADI AKU PAKE COVER BARU YA DI SINI KALIAN BISA 
LIHAT APA YANG AKAN TERJADI DI SINI NIH TAPI AKU 
RASA 75% CERITA INI SAD ENDING HUHU 

SEMANGAT IN AKU DONG GES :) 


23. 


HARAP BACA (ALVARETTALAM & SOMEDAY) KARENA 
INI ADALAH TRIOLOGI MEREKA 


Happy Reading 
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-Selingkuh itu gampang, Kenapa nggak nyoba sesuatu yang 
lebih menantang kayak Setia- 


"Aduh cucu Oma, Galang makin tampan aja dah" Ema 
Hermansyah nama nya, biasa di panggil Oma Ema dia 
adalah Ibu dari Ayah Tiri Galang. 


"Hehe iya Oma, Oma sama Opa baik?" Tanya Galang Sambil 
menaruh barang belanja nya di dapur sedangkan Gracia dia 
tertidur di mobil dan untung nya sudah di bawa ke kamar 
Galang. 


"Oma Baik aja kok, maaf Oma enggak bisa datang di acara 
pernikahan kamu ya, Opa enggak kasih" 


Galang tersenyum memeluk Oma nya "no problem, Galang 
mau samper in mantu Oma mau bangun nin dia dulu ya 
Oma?" 


Oma Ema hanya mengangguk dan Galang menuju kamar 
nya Lantai 2, Galang perlahan membuka jaket tebal nya 
Maldives sedang bercuaca dingin. Galang membuka Pintu 
putih itu tak Terlihat istri nya di tempat tidur lagi. 


"Gracia!" 


"Sayang!" 


Gracia di walk in closet memutar bola mata nya, Sudah 
seperti di hutan saja Galang berteriak tak jelas. Gracia 
memakai baju yang pantas fi pakai di rumah lalu ia keluar 
melihat Galang yang wajah nya sudah pucat 


"Heh! Udah kayak di hutan aja teriak ya!" Gracia melempar 
handuk nya di depan wajah Galang 


"Eits, kamu sih enggak bilang. Jawab gitu!" 


"Emang aku harus bilang gitu? Cuma ganti baju aja alay 
banget!" 


Gracia beranjak ke tempat tidur dengan ponsel di tangan 
nya. 


"Sayang, kita ke bawah dulu oke? Kita ketemu Oma dulu 
habis itu makan kata nya lapar?" Ujar Galang sambil bercak 
tangan di pinggang nya. 


"Oke oke!" 


Galang dan Gracia turun ke bawah menemui Oma Galang 
yang terlihat membaca majalah di temani biskuit dan 
secangkir teh, Di Maldives sudah pukul 3 sore sepertinya 
melihat senja di negara orang sangat menyenangkan, Pikir 
Gracia. 


"Ini mantu Oma? Cantik kayak Angel ya" Oma Ema 
menangkup wajah Gracia dan di kecup nua di dahi 


"Galang pandai bukan nyari Mantu kayak Gracia?" 
Galang duduk di sofa dan memakan biskuit itu 


"Kamu ini bisa aja lang, Kasihan istri kamu cantik di anggur 
in di rumah ajak jalan keluar" Oma Ema mengajak Gracia 


duduk di sebelahnya 


"Dengar Galang kata Oma kamu, ajak aku jalan bukan diam 
di rumah kayak pengangguran gini" ledek Gracia, Galang 
memutar bola mata nya malas. 


"Ya udah ayo jalan, Pantai? Taman? Makan?" Ajak Galang, 
Mata Gracia berbinar indah nya pasutri pertama. 


"Ayo Galang ayoo lets go!" 


Gracia berdiri dari sofa mengganti baju dan membawa tas 
nya, Galang tersenyum hangat bisa membahagiakan Gracia 
setelah lama menyakiti nya. 


"Kamu lihat Gracia sangat bahagia dengan cara mu yang 
sederhana lang" ujar Oma Ema sambil membenarkan syal 
nya di leher 


"Iya Oma, Galang berusaha mungkin buat Gracia bahagia 
tapi Galang takut nyakitin dia suatu saat nanti Oma" Galang 
menunduk lesu, tiba di Maldives sangat membuat dirinya 
ketakutan sungguh. 


"Dia pernah Hamil dan ..." ucapan Oma Ema terhenti melihat 
Gracia di tangga 


"Ayo lang kita jalan" 


Gracia tampak seperti gadis pada umumnya lalu Galang 
beranjak ia memberi kode pada Oma nya untuk tak 
berbicara lagi. 


"Oma aku jalan dulu nanti Oma mau titip apa?" Tawar 
Galang 


"Belikan Oma pastel buah ya" 


Gracia dan Galang pamit lalu menuju mobil pertama ia akan 
ke Pantai dan Makan di restaurant. Di dalam perjalanan 
Gracia asik dengan pemandangan Maldives namun Galang 
pikiran nya entah kemana ia masih memikirkan kata Oma 
bahwa Dia Hamil? 


-Thank You Galang- 


"Galang nanti kita jalan ke Pantai dulu habis itu makan 
oke?" Gracia memeluk lengan Galang dan menyandarkan 
kepala nya di pundak Galang 


"Lang kamu dengar aku kan?" Tanya Gracia, ia melihat 
wajah Galang lurus ke depan dengan tatapan Kosong 


"Galang! Kamu denger in aku kan?!" Gracia membentak 
Galang, dan Galang terkejut ia baru sadar pikiran nya 
sedang kacau dan tidak fokus 


"Maaf sayang, aku enggak Fokus. Tadi kamu ngomong apa?" 
Bujuk Galang mengelus kepala Gracia 


"Kamu kenapa sih? Enggak biasa nya kamu cuek in aku, Apa 
kamu bosen sama aku? Enggak mau jalan iya?!" 


"Kamu ngomong apa sih Sayang, aku cuma sedang lapar 
jadi nya enggak Fokus" 


Gracia diam ia memilih menampilkan wajahnya di kaca 
jendela dan melihat Wan yang bagus daripada di Jakarta 


"Maaf Cia, lain kali aku enggak bakal cuek in kamu" 
"Janji?" Ujar Gracia 


"Janji Sayang” Galang menarik Gracia mendekap pada 
pelukan nya aku enggak tau gimana nanti ke depan nya 


sambung Batin Galang 


Sampai di Pantai Maldives Galang memarkirkan mobil lalu 
mengajak Gracia berjalan di pasir indah dan suasana tidak 
terlalu panas, Gracia menggenggam Tangan Galang 


"Kamu tau lang, aku berasa jadi bule di sini Haha" 


Saat sedang Bulan madu, masih sempat saja Gracia 
mengeluarkan Humor nya. 


"Bisa aja kamu, tapi kamu Belum jadi Bule kalau enggak 
pakai Bikini, Hahaha" Galang meledek Gracia, Jujur Gracia 
malu untuk memakai pakaian itu bukan karena tubuh 
berlemak, Tapi Tahi lalat yang ada di beberapa 
punggungnya menggangu 


"Anjir Kamu Galang!" Galang berlari saat meledek Gracia ia 
ber Jogging ria seperti Hot Daddy dan Gracia yang di 
belakang seperti Orang yang mengejar maling 


"Aw aw" 2 lelaki yang di Tabrak oleh Gracia meringis dan 
Gracia menutup mulutnya, Bagaimana tidak 2 orang lelaki 
itu saling berjatuhan tubuh berhadapan, Seperti Gay pikir 
Gracia 


"Aaaaaaa Homo!" Gracia berteriak menutup Mata nya 


"Wanjir di kata in Homo emang, Gue masih suka yang 
bolong ya!" Ujar pria di atas tubuh pria lain dan berdiri 
membenarkan baju nya yang kemasukan Pasir 


Oh God! 
Pria itu bisa berbahasa Indonesia! 


"Sorry, enggak papa kan?" 


"Iya sih, Tapi kayaknya pinggang Gue encok deh" Pria yang 
jatuh paling bawah bangun seolah pinggang nya encok 


"Hehe maaf aku enggak lihat, perlu ke rumah sakit?" Tawar 
Gracia dengan cengiran 


"Kagak perlu lo kata gue LanSia apa" ujar Pria tadi dengan 
pinggang encok 


"Lo cantik juga ya, kenalin Gue Alex Dermagana" Pria yang 
tidak encok memperkenalkan diri dengan mengukur tangan. 


"Aku Gracia" 


"Udah kali pegangan nya lex!" Pria lagi satu menepis Tangan 
Alex dan Alex meringis 


"Gue Justin Andrew" Justin memperkenalkan diri berjabat 
tangan dan mencolek pipi Gracia 


"Gracia! Lancang banget tangan lo!" Justin terkekah 
mendengar penuturan Gracia 


Sedangkan Galang "lah istri gue kemana? Kok hilang? Aduh 
mati gue!" Galang menepuk jidatnya dan berbalik arah, la 
melihat Gracia sedang berbincang dengan 2 lelaki 
sekaligus! Jiwa ke Suami an nya bergetar 


"Gracia!" 


Gracia yang tertawa melotot mata nya ia lupa bahwa yadi 
seharusnya mengejar Galang! 


"Sayang?" Rayu Gracia lalu ia berbalik arah, Galang yang 
melihat Gracia berbalik arah sontak wajah 1 lelaki itu tidak 
asing ia menjadi ingat masa lalu nya. Galang dengan pela 


datang pada Gracia namun tatapan nya pada Alex dan 
Justin 


"Maaf enggak kejar kamu, Tadi aku nabrak 2 cowok ini lang, 
Jadi aku bantu" 


"Oh iya kalau begitu, kamu enggak papa kan?" Tanya 
Galang Khawatir 


"Enggak kok, iya udah aku Haus mau beli Minuman di cafe 
minta uang" Gracia bertumpu tangan pada Galang, dan 
Galang memberikan uang yang sekira nya cukup setelah 
Kepergian Gracia, Galang seakan akan di hakimi oleh 2 pria 
ini. 


"Jadi? Itu Istri lo?" Tanya Justin dengan nada Dingin, Galang 
melirik Alex dan Justin bergilir 


"Lo hebat ya lang, 1 tepuk 2 lalat" 
"Bukan Gitu maksud gue" Ujar Galang 


"Kita jelaskan di Tempat Cafe Bar biasa Gue rasa lo masih 
ingat!" Ujar Alex dan mereka pergi dari sana! Galang 
mengacak rambutnya kebelakang ia akan tertimpa masalah 
jadi nya 


"Oh God bantu gue, Jangan sampai gue menyesal nanti!" 


See You 
Next Chapter 


Instagram 


galangputra 
2.161.267 


Instagram 


graciaaa enggak tau ini sementara atau selama nya 
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-Karena pada dasarnya aku hanya ingin di jadikan Tujuan 
bukan Pilihan- 


Galang menyusuri Gracia yang membeli minuman pikiran 
nya Kalut pada masa di mana dirinya membuat kesalahan 
Fatal! 


"Mau?" Tawar Gracia dengan sebuah botol minuman segar, 
Galanh menggelengkan kepala 


"Kita pulang yuk" Ajak Galang, Gracia cemberut ini masih 
jam 4 Sore ia ingin melihat sunset 


"Enggak mau, Aku mau lihat sunset gimana kalau kita Ke 
restoran sambil makan dulu pasti kamu lapar" Rayu Gracia 


"Please Cia, kita pulang Masakan Oma lebih enak" 


Gracia tak paham dengan sifat Galang yang baru 
menginjakan kaki di maldives terasa Berbeda? 


"Iya udah Come On" Gracia sebenarnya keberatan, Namun 
ia tak mau ada keributan kecil ia harus mengalah dan 
Galang mengikuti di parkiran ia meninggalkan kawasan 
pantai Indah itu. 


"Lang, Ingat pesanan Oma kan?" Galang menanggukan 
kepala lalu ia berhenti di super market 


"Kamu tidur aja di mobil, aku cuma sebentar Cia" Ujar 
Galang, Gracia tak mampu menjawab ia hanya mampu 
melihat punggung itu ke dalam supermarket 


Kamu sebenarnya kenapa? 

Kenapa sifat manis kamu hilang 

Dimana janji kamu yang selalu buat aku bahagia 
Kenapa?! 


Gracia menangis ia tak tau mengapa suaminya itu berubah 
mendadak! Untuk menutupi kesedihan nya Gracia 
menghadap jendela dan tidur ia merasa mobil terbuka 
dengan cepat memejamkan Mata. Rambut Gracia terulur di 
pegang Oleh Galang 


"Maaf kalau nanti Aku membuat mu sakit Sayang" 
-Thank You Galang- 


Bingkisan Pastel kecil buah di taruh Galang di meja Makan 
sesudah menggendong Gracia ke dalam kamarnya ia 
terduduk sekarang di kursi Makan menenggelamkan 
wajahnya dia antara lengan di meja. 


"Galang? Astaga sudah besar kamu" Itu suara Opa nya, 
Galang menyambut dengan ramah dan menyalami 


"Hehe iya Opa, masa di suruh kecil aja sih Opa" Terkekeh 
dari suara Opa Dirga 


"Iya udah Mantu Opa mana? Kok Opa enggak lihat?" 


"Mantu Opa lagi tidur habis jalan jalan, Ini tadi Oma nitip 
pastel buah aku taruh di meja makan ya Opa" 


Opa hanya tersenyum dan menikmati teh nya di meja 
makan masa Tua yang membahagiakan. Sedangkan Galang 
melangkahkan Ke dalam Kamar ia membuka kamar dan 
melihat istrinya masih tertidur ia berat hati meninggalkan 
istrinya. Namun ia juga harus mengetahui masa lalu tanpa 
ada dirinya segera mengambil jaket tebal nya dan juga 
melalui pintu Belakang. 


Malam hari Gracia terbangun ia baru sadar bahwa sampai 
Malam ia tertidur dengan cepat menuju kamar mandi dan 
berganti piyama Malam selepas itu ia menuju lantai Bawah 
mungkin Galang sedang makan pikirnya. 


“Gracia? Sini nak makam dengan Oma dan kenalan sama 
Opa" ucap Oma Ema,Gracia hanya tersenyum dan 
melangkahkan kami nya setelah ia berkenalan dengan Opa 
Dirga ia duduk dan tak melihat Galang 


"Nak, Kamu enggak panggil Galang di kamar?" Tanya Opa 
Dirga yang memulai menyuapi makanan 


"Rapi Galang enggak ada di kamar Opa, Aku kira ia dia 
bawah maka dari itu Gracia tertuju ke sini" Jelas Gracia lalu 
di ponsel Opa terlihat pesan mengatakan bahwa Galang di 
Cafe Bar 


"Mungkin Galang sedang berpergian" Opa Dirga tak mau 
memberitahu di mana Galang, biar menjadi urusan mereka 
nanti. 


"Iya udah Gracia makan dulu iya" bujuk Oma Ema yang 
hanya tau perempuan itu akan mulai menangis, Karena 
dengan tega nya Galang meninggalkan nya Sendirian. 


Sesuap mulai masuk dalam mulut Gracia ia merasa semakin 
Galang berubah! 


Sedangkan Galang di cafe bar meneguk Vodka dengan 
sedikit demi sedikit 


"Lo kemana aja selama ini? Lo ninggal in dia dengan 
keadaan mengandung Anak lo!" Justin memukul kening 
Galang 


"Gue enggak bakal tau kalau semua enggak kasih tau, Tiba 
tiba gue di ajak ke Indonesia ya sekitar 3 tahun di sana dan 
kuliah di London terus gue juga keliling Paris sampai ke 
Indonesia lagi" Galang rapatkan Jari jari nya "gue cuma tau 
apa yang sebenarnya terjadi?" 


"Gabriela, Hamil anak lo dia syok di umur nya yang 16 
tahun dan waktu lo balik ke Indo dia kerumah lo nemu in 
Oma lo, You know lah pasti dia Bilang Oma lo" 


"2 bulan kehamilan nya, Ela sadar bahwa mengurung diri 
dan juga enggak kasih asupan gizi sama anak lo enggak 
bikin Anak lo meninggal dan dia mau mengurus anak itu 
tapi menginjak 3 bulan, Kandungan Ela enggak kuat" 


"Bayi itu meninggal setelah itu Ela bangkit lagi dari 
keterpurukan nya dia kuliah dan sekarang menjadi Seorang 
perawat" 


Penjelasan Justin membuat Galang malu dan menjadi 
pengecut di hadapan Ela yang ber asli kan namanya adalah 
Gabriela 


"Ela masih tinggal di apartemen nya dulu?" Tanya Galang 
dan meneguk Vodka nya 


"Masih di bilang di sana adalah tempat buat di suka duka" 
Jelas Justin sedangkan Alex malah berdansa dengan 
beberapa gadis di tengah Panggung 


"Mending lo pulang, kasihan Istri lo udah menunggu lo di 
rumah" Saran Justin, Galang menggubris Justin ia akan 
menuju Apartemen Gabriela! 


-Thank You Galang- 


Gracia berdiri di depan Kaca Jendela yang sangat bisa 
memperhatikan keindahan Maldives Malam Hari. Gracia 
memeluk tubuhnya sendiri ia menangis, Galang 
meninggalkan tanpa Ijin tepat sekarang Pukul 12 malam 
apakah Galang tidak akan Menyentuh nya? Gracia keluar 
dari kamar dan juga duduk di sofa tamu ia akan menunggu 
Galang sekuat nya. 


Galang melihat di depan wajahnya ini Gabriela sahabat nya 
semasa SMP semakin berubah pikir Galang. "Galang?" Tanya 
Gabriela takjub ia memeluk Galang di depan Pintu 
Apartemen 


"Masuk dulu enggak enak di lihat orang" 


Gabriela mengiring Galang masuk tanpa mereka tahu 
Seorang wanita menutup mulutnya dan menangis berlari. 


Gabriela dan Galang memeluk satu sama Lain di sofa 
menyalurkan rasa rindu menyalurkan rasa yang selalu ia 
jaga selama beberapa tahun ini. 


"Maaf In aku Ela, Maaf in aku yang brengsek dan pengecut 
yang ninggal in kamu saat lagi susah Maaf in aku" Galang 
menangis ia memeluk Gabriela 


"Kamu tau?" Tanya Ela balik, bagi Ela sudah tak ingin 
membahas ini lagi. 


"Maaf cuma itu yang bisa aku buat sama kamu Ela" Ujar 
Galang dengan cekatan Galang mencium bibir Gabriela 
dengan sangat seperti pada Malam Itu. Sebaliknya Gabriela 
terkejut apakah ini saat nya Galang bisa menerima dirinya 


"Bibir kamu masih sama Ela, Manis" 
-Thank You Galang- 


Gracia bangun dari tidur nya sekitar jam 5 pagi ia mandi 
berendam di bathub se pagi ini dengan udara Dingin, 
Pernikahan bukan hal se romantis pacaran pada umunya 
tapi ia baru tau Pernikahan di mana seseorang harus 
menyingkir kan Ego nya. Gracia mengenakan baju lengan 
panjang dan celana jeans ia ingin keluar kamar tapi seketika 
itu Kamar nya terbuka terlebih dahulu. 


"Kamu Udah pulang? Kemarin kemana aja? Kenapa engga 
Kasih kabar? Kamu tau aku kahwatir" Ujar Gracia bertubi 
tubi 


"Maaf oke? Kemarin aku habis ke rumah teman dan ponsel 
aku low juga iya begitulah cowok kalau udah lupa teman 
bakal lupa sama segala hal" Galang memeluk Gracia erat 
seakan takit kehilangan Istrinya itu sedangkan Gracia yang 
mencium aroma parfum perempuan tersenyum getir tak 
mampu berkata Apapun. 


"Aku mau kamu punya waktu sehari sama aku hari Ini" 


See You 
Next Chapter 


Team Galang Gracia 


Team Gracia Alex 


Team Galang Gabriela 


banget sam kesibukan sekolah, rumah, masalah 
Semangat guys 


